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ABSTRAK

Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam
Terhadap Motivasi Belajar Siswa (Studi Kasus 4i SMK Plus Yayasan Serba
Bakti Suryalaya-Tasikmalaya).

Ma’turidi (NIM: 04913062). Konsentrasi: Pendidikan Islam, Frogram
Pascasarjana Ul Yogyakarta, April, 2007.

Proses belajar mengajar merupakan inti kegiatan pendidikan secara
keseluruhan. Dalam proses belajar mengejar, terkandung suatu proses yang
secara integral antara kegiatan mengajar gurt dengan motivasi belajar yaug
di dasarkan atas hubungan timbal balik serta berlangsung dalam suasana
edukatif untuk mencapai suatu tujuan belajar mengajar.

Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dengan siswa
merupakan syarat bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi
antara guru dan siswa sebagai subjek utama dalam proses belajar mengajar
memegang peranan penting dalam mencapai tujuan pengajaran yang efekuf.
Salah satu hal yang penting dalam proses belajar adalah kerampilan guru
dalam mengajar.

Tujuan penelitian i adalah untuk mengetahui; Pertama; Bagaimana
keterampilan mengajar guru PAl di SMK Plus YSB Suryalaya. Kedua;, Bagaimana
motivasi belajar siswa pada bidang studi PAl di SMK Plus Suryalaya. Keriga,
Bagaimana hubungan antara keterampilan mengajar guru PA! dengan motivasi
belajar siswa di SMK Plus YSB Suryalaya.

Secara umum penelitian ini bersifat empirik dengan menggunakan metode
deskriptif analitik. Populasi dalam penel‘tian ini adalah siswa/i kelas ] SMK Plus
YSB Suryalaya berjumlah 250 orang, sedangkan Sazmpel penelitian berjumlah 60
orang (24 % dari jumlah populasi ). Teknik pengumpulan da:a dilakukan dengan
cara observasi, studi pustaka dan angket. Untuk  anahisis data kuanitaiif
m:nggunakan analisis parsial dan korelasi statistik non parametrik. Fenelitian ini
menggunakan pendekatan Psikologi Pendidikan sebagai pisau analisis.

Berdasarkan hasil analisis datz penelitian di lapangan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: Pertum; Keterampilan mengaiar guru
pendidikan Agama Islam memiliki nilai rata-rata 4,15. Angka tersebut berada
pada interval 3,5 — 4,5 dengan demikian maka keterampilan mengajar guru
pendidikan agama Islam di SMK Plus YSB Suryalaya termasuk kualifikasi
tinggi. Kedua; Motivasi Belajar Siswa dalam bidang studi perdidikan agama
Islam di SMK Plus YSB Suryalaya memiliki nilai rata-rata 3,8. Angka
tersebut berada pada inteval 3,5-4,5 dengan demikian maka motivasi belajar
siswa dalam bidang studi Pendidikan Agamua [slam di SMK Plus YSB
Suryalaya termasuk kualifikast tinggi. Ketigu. Dari hasil perhitungan,
ternyata terdapat pengaruh keterampilan mengajar guru pendidikan Agama
Isiam terhadap motivasi belajar siswa dilam mengikut® stud: PAI, pada tarap
signifikan 5% dengan persamaan regresi Y= 34,1840,65X. dan beregresi
linier. Korelasi yang diperoleh signifikan dengar harga koefisien korelasinya
sebesar 0,36 dan tergolong korelasi dengun kualifikasi rendah. Arah
korelasinya menunjukan korelasi positif, artinya keterampilan mengajar guru
pendidikan agama Islam berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa pada
bidang studi PAl. Besaran pengaruhnya adalah 12,96% dnn sisanya 87,04%
dipengaruhi oleh variabel yang lain.

XX



ABSTRACTION

Influence Teacher Teaching Skill of Islamic Education to Student
Learning Motivation (Case Study at SMK Flus Yayasan Serba Bakti
Suryalaya-Tasikmalaya)

Maturidi (NIM : 04913062) Concentration of Islamic Education,
UllI Yogyakarta Post Graduate Program, April, 2007.

The centre of teaching leamning process is almost of education activity. At
the leaming and teaching process sometimes g:t integrated process between
teaching activity with student leaming motivation. Be based on feedback and
education situation for to get the learning teaching process.

Inleraction between teacher and student is main for teaching leamning
process. Interaction teacher with stuclent 15 main for to get effective teaching goal.
An important problem at learning process is teacher skill at teaching.

The research goals are : First, How is teaching skills of SMK Plus Serba
Bakti Suryalaya teachers. Second, bow is student leaming motivation at SMK
Plus Yayasan Serba Bakti Suryalaya. Third, how 1s correlation Setween r:ligious
teaching skills teacher with student leaming motivetion of SMK Plus Yaya:an
Serba Bakti Suryalaya.

The general, research character is empinc with use analysis descnptive
method. The first class of SMK Plus Serba Bakti Suryalaya ainount 250 peoples.
And the sample of research is 60 people ( 24 % from population). Data collecting
technique are used : Observation, literature stuly, and questionnaire. For
quantitative analysis is used partial analysis and ron parametric correlation. This
research use education psychology approach.

Conclusion of research are : First, teaching skill of religion teacher have
average 4,15. 1t is on interval 3,5 — 4,5 and high classification. Second, student
motivation leamning of religious have average 3.8. It’s on interval 3,5 — 4,5 and
high classification. Third, influence teacher teaching skill to student leaming
motivation an the leve) signification @ =005 and Y = 34,,8 + 0,65x is I'near
regression. It get significant correlation. The point of correlation is 0,36 and low
classtfication.

Correlation direction is positive. It’s mean teacher teaching skill influence
to student leaming motivation. Determination of teucher teaching skill to student
Jeraning motivation is 12,96 % and another 87,04 % is influenced by another
vanable.
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PENDARULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar mengajar merupakan inti kegiatan pendidikan secara
keseluruhan. Dalam proses belajar mengajar terkandung suatu proses yang
secara integral antara kegiatan mergajar guru dengan motivasi belajar yang di
dasarkan atas hubungan timbal balik serta berlangsung dalam suasana edukatif
untuk mencapai suatu tujuan belajar mengajar.

Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dengan siswa itu
merupakan syarat bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi antara
guru dan siswa sebagai subjek utamz; dalam proses belajar mengajar memegang
peranan penting dalam mencapai tujuan pengajaian yang efektif. Gleh karcna
itu, keterpaduan antara keterampilan guru dalam mengajar perlu diciptakan.

Nana Sudjana' berpendapat, proses belajar mengajar bertujuan
mengembangkan potensi siswa secara optimal, yang memungkinkan siswa dapat
mencapai tujuan yang diharapkan dan memiliki tanggungjawab sebagai pribadi
dan anggota masyarakat. Dalam upaya mencapal tujuan tersebut banyak fzktor

yang harus dipenuhi dan diperhatikan oleh guru. Salah satunya adalah interaksi

'Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajur, (Bandung: Sinar Baru;1998), hal. 28.
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antara guru dan muridnya sehingga mampu mendorong serta memberikan
pengaruh yang baik pada motivasi belajar siswa.

Proses pembelajaran pada intinya tertumpu pada satu persoalan, vaitu
bagaimana guru memberi kemungkinan bagi siswa agar terjadi proses belajar
yang efektif atau dapat mencapai hasil sesuvai d:ngan tujuan. Muhammad Ali
menyatakan bahwa persoalan ini membav/a implikasi sebagai berikut:

1. Guru harus mempunyai pegangan asasi tentang mengajar dasar—dasar
teori belajar.

2. Guru harus dapat mengembangkan sistem pengajaran.

3. Guru harus mampu melaku{kan prcses pembelajaran yang efektif.

4. Guru harus mampu melakukan penilaian hasil belajar sebagai dasar
umpan balik (feed hack) bagi seluruh proses yang ditempuh.*

Salah satu faktor yang paling ‘menentukan berhasilnya proses
pecmbelajaran dalam kelas adalah guru. Oleh karena itu, guru tidak hanya
berfungsi sebagai orang dewasa yang bertugas profesional memindahkan ilmu
pengetahuan atau menyalurkan ilmu pengetahuen yang dikuasainya kepada
peserta didik, lebih dari itu guru menjadi pemimpin, pendidik, dan pembimbing
dikalangan peserta didiknya.

Guru sebagai pemimpin  harus memiliki kemampuan  untuk

mengorganisasikan  ide-ide yang perlu dikembangkan dikalangan peserta

* Muhammad Ali, Griru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru: 1992), hal.
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didiknya dengan sistem kepemimpinan yang dapat menggerakan minat dan
semangat belajar melalui berbagai metode yang sesuai dan efektif. Sebagai
pendidik, guru harus mampu menempatkan dirinya sebagai pengarah, pembinaan
pengembangan bakat dan kemampuan peserta didik kearah yang lebih maksimal
yang dapat mereka capai. Dengan demikian guiu bukan hanya memompakan
ilmu pengetahuan kedalam jiwa anak didik mela:ui kecerdasan otaknya saja,
akan tetapi harus mampu mengarahkan kemana scharusnya bakat dan
kemampuan masing-masing peserta didik itu perlu dikembangkan.

Dengan demikian dalam sistem mengajar manapun, guru selalu menjadi
bagian yang tidak terpisahkan. Hanya saja peran yang dimainkannya akan
berbeda sesuai dengan  tuntutan sistem pendidikan yang berlaku. Dalam
pengajaran atau proses belajar mengajar guru mem :gang peran sebagai sutradara
sekaligus aktor. Artinya, pada gurulah tugas dan tanggungjawab merencanakan
dan mclaksanakan pengajaran di sekolah. Masalahnya, dalum proses belajar
mengajar, setidak-tidaknya gurv menjadi macam tugas utama, yaitu
merencanaan dan melaksanakan pengajaran.’

Sementara itu, guru agama (Islam) sebagai pengembang dan penanggung
jawab bidang studi agama mempunyai tugas yang cukup berat. Menurut
Zuhairini guru agama mempunyai tugas sebagai berikut:

1. Mengajar ilmu pengetahuan agama lslam

2. Menanamkan keimanan daiam nwa ana:

> Muhammad Ali, op.cit., hal. 40.



3. Mendidik anak agar taat menjalankan ajaran agama
4. Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.*

Untuk memenuhi tugas pprscb.Jl guru agama hares dapat menganbil
simpati dari murid-muridnya agar mercka tertarik dan bergairah melakukan
kegiatan belajar mengajar. Konsekwensinya guru agama yang di spesialisasikan
pada bidang Pendidikan Agama Islam dituntut memiliki kemampuan dasar yang
diperlukan sebagai pendidik dan pengajar. Wujud tuntutan itu paling tidak guru
Pendidikan Agama Islam harus memiliki keterampilan dalam menyajikan dan
mengembangkan proses belajar mer gajar.

Muhammad. Uzer Usman berpendapat, yang dimaksud dengan
keterampilan mengajar dalam proses pengajarai ialah kemampuan menyajikan
informasi secara lisan yang diorganisasi secara sistematik untuk mcnujukan
adanya hubungan yang satu dengan yang lainnya.” Misalnya menjelaskan antara
sebab dan akibat, definisi dengan contoh atau mcnyambungkan anatara yang
belum diketahui dengan sesuatu yang sudah diketzhui. Apabila upaya itu tclah
dapat dipenuhi oleh guru agama, maka diharapkan siswanya bukan saja
berprestasi melainkan berpengaruh baik terhadap motivasi belajarnya.

Dalam proses belajar mengajar sisw memzrlukan motivasi yang tinggi

baik dari dirinya sendiri maupun dari luar. Motivasi tidak dapat diketahui pada

4 Zuharini, Metodik Khusus Pendidikan Agama Islam, (Surabaya: Usaha Nasional: 1987), hal

SMuhammad Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda Karya: 1992), hal.
91.



N

diri sescorang secara langsung. Motivasi terscbut dapat diinterpr:tasikan dari
tingkah lakunya. Perbedaan antara tingkah laku yang nampak dengan proscs-
proses yang terjadi adalah penting untuk diperhatikan hal tersebut meauntut
kejelian dan pengamatan.

Motivasi diperlukan untuk mencapai tujuan yang diharapakan dalam
proses belajar mengajar. Ketika seseorang mempunyai pengalaman masa lampau
dan tidak senang terhadap pelajaran atau guru, biasanya siswa tersebut akan
menghindari tugas-tugas dan hal ini dapat menyebabkan ketidakberhasilan
dalamproses belajar meagajar.

Berdasarkan studi pendahuluan didapati keterangan bahwa tanggapan
siswa cukup tinzg. bahkan antusias dalam mengikutinya. Namun di lain pinak
masih ada siswa yang dalam prestasi bidang studi Pendidikan Agama Islam
masih termasuk kategori sedang. Hal in‘i berdasarkan data sementara, yang
didapat dari guru kelas 6, yaitu 35% memperoleh nilai 8, 12,5% memperoleh
nilai 7, 20% memperoleh nilai 7, 17% memperoleh nilai 5, sementara 15,5%
memperoleh nilai dibawah 5. Menurut Muhibbin Syah bahwa nilai rata-rata 7,2
termasuk kedalam kategori baik, karena berada pada rentang 7 - 7,9.°

Berdasarkan fenomena empirik yang terjadi di lapangan, maka penulis
merasa tertarik untuk mengetahui data empirik mengenai tanggapan siswa

terhadap keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama Islam dengan Motivasi

¢ Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatun Baru, (Bandung: Rosda Karya:
1995), hal. 79.



belajar mereka dalam mata pelajaran Pendidil:an Agama Islam, dan hubungan
antara keduanya. Untuk membatasi penelitian ini penulis merumuskannya dalan
judul: PENGARUH KETERAMPILAN MENGAJAR GURU PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA (Studi Kasus
di SMK Plus Yayasan Surya Bakti Suryalaya).
B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana realitas keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama Islem
di SMK Plus Serba Bakti Suryalaya ?
2. Bagaimana motivasi belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama
Islam di SMK Plus Serba Bakti Suryalaya
3. Bagaimana hubungan keterampilan mengajar guru Pendidikan A:.ama
Islam terhadap motivast belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMK Plus Serba Bakti Suryalaya ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian 1ni adalah untuk mengetahui tentang:
1. Keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama Islam di SMX Plus Serba
Bakti Suryalaya.
2. Motivast belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMK

Plus Serba Bakti Suryalaya.



3. Hubungan keterampilan mengajar guru Pendidikan A zama Islam terhadap

motivasi belajar siswa pada bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMK

Plus Serba Bakti Suryalaya.

Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
sebagai berikut:
1. Secara Akademis

Bagi llmu pendidikan diharapkan dapat menambah khazanah pengetahuan
Islam tentang hubungan Keterampilan mengajar dengan motivasi belajar siswa.
Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan masukan secara akademis
untuk meningkatkan profesionalitas guru PAl dalam mengajar dan motivasi siswa
dalam belajar PAIL
2. Secara Praktis

Secara praktis penelitian imi diharapkan merupakan sumbangan pemikiran
yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi guru PAI akan pentinganya keterampila
mengajar dan motivast belajar khususnya di SMK Plus Yayasan Surya Bakti
Suryalaya umumnya bagi seluruh sekolah-sekolah di Indonesia.
D. Telaah Pustaka

Terdapat beberapa buku yang membahas tentang keterampilan mengagar
guru dan motivasi belajar siswa, df antaranya sebagai berikut:

1. Sumadi Suryabrata dalam karyanya, Psikologi Pendidikan, tahun 2002,

penerbit Raja Grafindo persada di dalamnya riembahas tentang faktor- faktcr



faktor yang mempengaruhi belajaf dan penilaian hasil-hasil pendidikan.
Dalam buku ini diterangkan juga tentanz kesulitan belajar, motivasi
belajar. Namun dalam buku ini tidak mererangkan tentang keterampilan
mengajar guru di dalam kelas.

2. Mohammad Uzer Usman dalam Karyanya, Menjadi Guru Profesional,
penerbit Rosda Karya Bandung 1992. Terdapat pembahasan tentang
konsep-konsep guru protesional, diantaranya tertang keterampilan
mengajar. Dalam buku ini diterangkan tentang apa saja factor-faktor yang
menjadi ukuran bagi seorang guru profesional. Buku ini dilenghkapi
dengan cara-cara atau langkah apa saja yang harus dilakukan oleh
seorang guru agar ia dapat terampil dalam mengelola kelas.

3. Muhibbin Syah dalam karyanya, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan
Baru, tahun 1995, Penerbit Rosda Karya Bandung. Di dalamnya
membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan psikologi pendidikan,
di antaranya tentang kesulitan belajar, prestasi belajar, pengertian belajar,
motivasi belajar. Dalam buku ini motivasi tidak dibahas secara detail
melainkan hanya substansinya saja.

Buku-Buku yang disebutkan di atas belum ada yang membahas mengenai
Pengaruh keterampilan mengajar guru PAIl ierhadap motivasi belajar
siswa. Oleh karena itu penulis mengkhususkan diri untuk membahas hal

tersebut.



E. Kerangka Teori

Guru merupakan unsur yang sangat dominant dan dinilai paling penting
dalam jalur pendidikan sekolah (formal) pada umumnya. Hal ini discbabkan bag!
siswa guru sering dijadikan sebagai contoh dan teladan. Demikian juga
eksistensi guru dalam belajar mengajar harus memiliki kemampuan tersendiri
guna mencapai harapan yang dicita-citakan dalam melaksanakan proses belajar
mengajar.

Untuk memiliki kemampuan tersebut guru perilu membina diri secara
optimal sebagai karakteristik pekerjaan professional. Salah satunya menguasai
keterampilan mengajar yang meliputi: (1) Pengunaan bahasa yang baik dan
sopan (2) kemampuan menarik perhatian siswa, (2) kemampuarn menggunkan
alat Bantu belajar, (3) keterampilan menggunakan metode yang tepat (4)
keterampilan menyajikan bahan pelajaran, (5) ketzrampilan mengevaluasi hasii
belajar.7

Motivasi adalah Kceadaan dalam diri pr.badi orang yang mendorong
individu untuk melakukan aktifitas-aktifitas tertentu guna mencapai tujuan.’®
Sedangkan Frederick J. Mc. Donald dalam A. Thabrani Rusyan menyatakan
bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai

dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.’

’ Nasution, Didaktik Asas-Asas Mengajar, (Bandung: Jemmar: 1986), hal. 129,

* Sumadi Suryabrata, Penganiar limu Psikologi, {Jakarta: Rajawali Press: 1995), hal. 7t

® Tabrani Rusyan, Pendekatan Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosda: 1990),
hal. 18
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Selanjutnya A. Thabrani Rusyan menyatakan bahwa motivasi dap:t
dibedakan menjadi dua bagian, yaitu motivasi internal dan motivasi ekstcrnal.
Motivasi internal adalah motivasi yang ditimbulkan dari dalam individu itu
sendirt tanpa ada paksaan dari luar. Scdangkan motivasi cksternal adalah motiv-
motiv yang aktif dan berfungsi karena acanya perangsang dari luar.'® Karena itu
motivasi eksternal bukanlah merupakan sesuatu yang begitu saja hadir dengan
sendirinya akan tetapi diinterpretasikan dari tingkah laku yang mencakup segala
aspek sesuatu yang dilihat, diperbuat, dirasakan dan dipikirkan.

Motivasi merupakan sesuatu yang amat penting dalam dunia pendidikan,
karena motivasi ini akan sangat berfungsi sebagai penggerak yang alitan memberi
kekuatan kepada siswa dalam menjalankan tugasnya, yakni melakukan
pembelajaran dengan baik, sehingga tujuan yang diharapkan oleh siswanya pun
akan dapat dicapai dengan hasil yang baik pula. Ha’ ini sejalan dengan apa yang
dikemukakan oleh Sardiman AM bahwa motivasi berfungsi sebagai pendorong
usaha dalam pencapaian tujuan.'’ .

Ada tiga komponen pokok dalam motivasi, scbagaimana dijelaskan oleh
Ngalim Purwanto yaitu:

1. Menggerakan yang diartikan dengan inenimbuikan kekuatan pada

individu, memimpin seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu,

1bid.
"Sardiman, op.cit., hal.85.
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misalnya dengan kekuatan dalam hal ingatan. Respon-respon afektif
dan kecendrungan mendapat kesenangar.

2. Motivasi juga mengarahkan dan menyalurkan tingkah laku. Dengan
demikian ia menyediakan orientasi tujuan, tingkah laku individu
diarahkan pada sesuatu,

3. Untuk menjaga dan menopang tingkah laku, lingkungan sekitar harus
menguatkan intensitas dan arah dorongan-dorongan dan kekuatan-
kekuatan individu.'

Bila dilihat dari kajian teoritik, maka motivasi itu tidak muncul dengan
ser.dirinya, tetapi harus ditunjang dengan adanya sesuatu keadaan yang dianggap
bernilai mengandung nilai filosofis yang cukup tinggi. Dengun kata lain,
motivasi muncul tergantung pada proses mental yarg mendahuluinya. Selain itu
motivasi tersebut berfungsi sebagai pendorong usana dalam pencapaian tujuan.
Seseorang melahirkaaaan suatu usaha karena adary: motivasi. Adanya motivasi
yang baik akan menunjukkan usaha yang baik. intensitas motivasi akan
menunjukkan tingkat pencapaian tujuan.

Motivasi belajar siswa sebagai variabel Y dapat diukur dengan menggunakan
beberapa indikator yang didasarkan pada pendapat Abin Syamsudin Makmun:

1. Durasi kegiatan (berapa lama kemampuan penggunaan wakiunya untuk

melakukan suatu <egiatan) .

"*M. Ngalim Poerwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosdakarya: 1995), hal. 171.



Frekwensi kegiatan (berapa sering kegiatan dilakukan dalam periode wakuu
tertentu).

Persistensi pada tujuan { ketepatan dan kelekatan) pada tujuan kegiatan.
Ketabahan, keuletan dan kemampuannya dalam menghadapi rintangan dan
kesulitan dalam mencapai tujuan.

Devosi (pengabdian) dan pengorbanan (uang, tenaga, pikiran bahkan jiwa
atau nyawanya) untuk mencapai tujuan.

Tingkatan aspirasinya (maksud, cita-cita rencana, sasaran atau target dan
idolanya) yang hendak dicapai dengan kegiatan yang hendak dilakukannya.
Tingkat 1n kualifikasi dari prestasi

Arah sikap perbuatan terhadap sasaran kegiatcn."”

Sardiman mengemukakan indikator-indikator motivasi sebagai berikut:

. Tekun menghadapi tugas

Ulet menghadapi kesulitan

Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah

. cepat bosan pada tugas-tugas rutin.

lebih senang bekerja sendiri.

. dapat mempertahankan pendapatnya.

. Tidak mudah melepaskan hal vang sudah diyakininya.

. 4
Senang mencari dan memecahkan soal-soal. *

" Abin Syamsudin Makmun, Psikolugi Pendidian, (Bandung: Rosda Karya: 1995), hal. 85.
' Sardiman A.M, Interaksi Belujar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press: 1992), hal 43
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Untuk mendalami keadaan tiap-tiap variabel, berdasarkan hasil analisis

penulis dari beberapa pendapat para ahli pendidikan maka penulis berketetapan

bahwa untuk pengangkatan data variabel X (Tanggapan Siswa terhadap

Keterampilan Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam ) begitu juga sebaliknya

untuk variabel Y (motivasi belajar Siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama

Islam).

Skema Penelitian

HUBUNGAN

A

y

Keterampilan Mengajar Guru
Pendidikan Agama Islam

X)

Mot vasi Siswa Terhadan

Pelajaran PAI
(Y)

1. Pengunaan bahasa yang baik

dan sopan

kemampuan menarik

perhatian siswa

3.  kemampuan menggunkan
alat Bantu belajar

4. keterampitan menggunakan
metode yang epat

S.  keterampilan menyajikan
bahan pelajaran

6. Kketerampilan mengevaluast
hasil belajar

t

O —

Ketekunan

Keuletan

Adanya minat

Bosan dengan tugas rutin
Senang bekerja sendiri
Duapal  mempertahankan
puindapainya

m:megang teguh pada hal
yany sudah divakininya
Krea:if dalam

melaksanakan tugas

SISWA
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F. Hipotesis

Hipotesis sering Jiartikan sebagai jawaban .ementara terhadap penelitian
yang kebenarannya harus diuji secara empiris.'” Jadi hipostesis merupakan
kesimpulan sementara dan belum sempurna serta harus melalui jalan pengujian
secara empiris.

Salah satu dugaan yang harus diuji dalam penelitian ialah menyangkut
satu variabel dengan variabel lainnya. Sccara kongkrit, dalam hal ini variabel
Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam (X) semcntara
Motivasi belajar mereka dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam (Y)

Oleh karena itu hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

“Semakin tinggi keterampilan mengajar Guru Pendidikan Agama Islam
maka semakin tingg’ pula motivasi belajar siswa pada bidang studi Pendidikan
Agama Islam”. Secbaliknya, “Semakin rendah keterampilan mengajar Guru
Pendidikan Agama Islam maka semakin rendah pula motivasi belajar siswa

pada bidang studi Pendidikan Agama Islam”.

'* Sumardi Suryabrata, op.cit., hal69.



G. Metode Penelitian

1. Metode Penelitian

Metode yang dilakukan penulis adalah mecode deskriptif, yaitu metode
yang diarahkan kepada suatu wusaha pemecahan masalah dengan cara
memaparkan atau menggambarkan hasil penelitian apa adanya melalui
pengumpulan data, analisis data, serta penyimpulan-penyimpulan terhadap data
yang akan dianalisis.

2.Menentukan Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan untuk memeccahkan permasalahan adalah
data kualitatif dan kuantitatif. Data kuantitatif berasal dari hasil pengumpulan
data melalui observasi dan wawancara. Sedangikan data kualitatif adalah data
spesifik yang diarahkan pada pendalaman tentang Pzngaruh Kecterampilan
Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam dengin Motivasi belajar mereka
dalam bidang studi PAI. (Penelittan di di SMK Plus Yayasan Surya Bakti
suryalaya). Dilihat dari teknik pengumpulannya, data im akan diangkat kepada
sejumlah responden yang telah ditetzpkan sebagai sampel penelitian.

3.Menentukan Sumber Data

Penelitian sumber data ini berkaitan erat dengan langkah-langkah sebagai

berikut:



16

a. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini penulis memilih SMK Plus Yayasan Surya Bakti
Suryalaya sebagai lokasi penelitian karena di Sekolah ini terdapat permasalahan
yang menarik untuk diteliti. di SMK Plus Yayasan Surya Bakti Suryalaya ini
terletak di jalan Suryalaya Desa Tanjung Kerta Kecamatan Pager Ageung
Kabupaten Tasikmalaya.

b. Menentukan Popuiasi Sampel

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian (Subarsimi  Arikunto,
1696:115). Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah kelas
kelas | yang berjumlah 260 orang. Sémpel menurut Suharsimi Arikunto
(1996:117) yaitu sebagain atau wakil populasi yang diteliti. Besarnya sampel
vang dapat diambil apabila subjeknya lebih dari 00 orang, maka sampel dapat
diambil 10-16% atau 20-25% atau lebih sesuai dengan kemampuan peneliti. Jika
populasi kurang dari 100 maka kescluruhannya dijadikan sampel. Schubungan
dengan itu populasi yang ada 250 orang maka sampel yang diambil adalah 24%
dari 250 orang yaitu 60 orang siswa yang dijadikan sampel.

4. Teknik pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data ini, penulis menggunakan teknik-teknik

sebagai berikut:
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a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan dat. dimana peneliti mengtdakan
pengamatan secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek yang
diamati'®.  Melalui observasi ini diharapkan penulis capat memperoieh
gambaran jelas tentang kondisi di SMK Plus Yavasan Surya Bakti Suryalaya .

b. Wawancara

Wawancara (interview) adalah suatu mectode atau cara yang digunakan
untuk mendapat jawaban dari responden dengan jalan Tanya jawab sepihak.l7
Wawancara ini ditujukan kcpada kepala sekolah, Guru Bidang Swudi, serta
siswa-siswi di SMK Plus Yayasan Surya Bakti Suryalaya untuk memperoleh
data sebagai gambaran umum dari Pengarul Kete-ampilan Mengajar Guru PA}
terhadap Motivasi belajar mereka dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam.

¢. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan daa yang dilakukan dengan cara
mengadakan komunikasi langsung dengan responden, yaitu siswa kelas |
sebanyak 60 siswa, bentuk angketnya, yaitu berupa tulisan, yang penuiis
gunakan atas skala penilaian dengan lima alternative jawaban. Materi angket
berkaitan dengan indikator dari kedua variabel. Dilihat dari teknik
penskorannya, dari alternative jawaban diurutkan mulai dari kemungkinan

terendah. Pada pihak lain dipertimbangkan pula antara item angket yang

"*Winamno Surachmad, Pengantar Penelitian limiah, (Bandung:Tarsito: 1990), hal. 162.
""Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneltian, (Jakarta: Rincka Cipta: 1998), hal. 72.
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beroerientasi positif dan negatif. Untuk memberikan skor pada tiap alternative
jawaban, R. Likert yang dikutip memberikan batasan sebagai berikut:

Untuk statemen yang positif pilihan sangat sctuju skornnya 3, setuju
skornya 4, ragu-ragu skornya 3, tidak setuju skornya 2 dan sangat tidak setuju
skornya 1, untuk negatif sistem skornya adalah sebaliknya.

d.Studi Kepustakaan

| Untuk menunjang hasil penelitian digunakan buku-buku dan bahan-bahan
yang ada hubungannya dengan permasalahan yang diteliti. Penulis mencari dan
mendayagunakan informasi yang terdapat dalain buku-buku tersebut. Dengan
teknik ini diharapkan memperoieh teori atau konsep yang ada hubungannya
dengan Pengaruh Keterampilan Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam
dengan Motivasi belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam.

5. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan cara dua perdekatan analisss untuk data
kualitatif, dan analisis statistik untuk data kuanti‘atif, yang langkah-langkah
adalah:

a. Analisis Parsial

Analisis parsial dilakukan untuk mencari nilai masing-masing variabel
penelitian. penulis menggunakan langkah-langkah yang ditempuh sebagai

berikut :
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}. Menentukan rentang nilai () dengan mengguakan rumus:
R=(Xt-Xr)+1
2. Menentukan banyak kelas intervél kelas (BK) dengan menggunakan
rumus:
BK=1+3,331logn
3. Menentukan panjang kelas {P) dengan mengemukakan rumus:
P=R:BK
4. Menentukan tabel ditribusi frekuensi variabel X
5. Menentukan nilai rata-rata atan mean (X) dengan menggunakan rumus:
X= 3 fiyi:y fi
. Menentukan Nilai Median (Md) dengan menggunakan rumus:
Md=b+p (- fK)
Jd
2. Menentukan nilai Modus (Mo) dengan menggunakan rumus:
Mo = b + p_(bi)
bi +b2

3. Menghitung standar deviasi (SD) dengan menggunakan rumus:

SD =vnZ fiyi - (fi.yi)’

n{n-1)



4. Menentukan Chi Kuadrat yang dengan menguji distribusi frekwensi dari
data yang yang didapat dengan nila. chi kuadrat (X?) dengan
menggunakan rumus:

X*=3 (0i - Ei)?
Ei

5. Menentukan derajat Kebebasan (dK) dan nilai Chi Kuadrat dengan rumus
dk=K-3

6.Menentukan nilai Chi Kuadrat dengan nilai signifikansi 0,05.

7. Mengintepretasi hail pengujian normalitas dengan ketentuan:

a. data dikatakan normal jika Chi Kuadrat hitung lebih kecil daripada
chi kuadrat tabel!.
b. Data dikatakan tidak normal jika chi kuadrat hitung lebih besar

daripada harga chi kuadrat tabel.

b.Uji Linearitas regresi

Jika antara variabel berdistribusi normal, malka selanjutnya dilakukan uji
lenearitas dan jika uji lineari‘tas ternyata catanya berdistribusi produc
momentmaka dilakukan uji korelasi produc moment. Namun salah satu keduanya
berdistribusi tidak normal, tidak perlu dilakukan uji linearitas dan rumus

korelasipun menggunakan rumus korelasi tata jen;ang.



I. Menentukan ada dan tidaknya hubungan yang ditunjukan oleh persamaan
regresi model linear seperti yang dijelaskan oleh Sudjana yang berbentuk
Y= a+ bx

2. Dengan koefisien (a) dan (b} diperoleh dengan rumus:

a=(Z YD (X)) - ((ZXi)(ZYi)

n X Xi*- (X Xi?)

b=nZ% Xi Yi-—(¥Xi) (X Yi)

n Z Xi%- (£ Xi )?

Catatan:

X sebagai variabel pertama dan Y sebagai variabel kedua. Sesuai dengan

ketentuannya, uji signifikansi linearitas regrest dilakukan dengan

menggunakan nilai F yang diperoleh dengan rumus:

F=82tc-S2e

Criteria:

Jika ternyata F hitung lebih keci! dari F daftar dengan taraf signifikasi

0,05 maka diasumsikan bahwa pertamaan regresi model linier yang

diajukan itu signifikan.

Analisis Korelasional

Analisis ini dimaksudkan untuk menetukan keterkaitan anatara dua
variabel yang diteliti. Adapun prosedur yang dipergunakan adalah sebagai

berikut:



(1).Menentukan besarnya koefisienkorelasi dengan ketentuan sesebagai berikut:
- Jika kedua variabel berdistribusi normal dan regresinya linier,
koefisien korelasi dicari dengan menggunakan rumus korelasi
produc moment.
- Jika salah satu dari kedua variabel herdistribusi tidak normal tidak

normal atau:

nx Xi. Yi— (X Xi) (X Y1)

Vn £ Xi*-((Z X% n (T XF)- (Z Yi)?
Jika regresinya tidak linier, maka koefisien korelisi dicari dengan rumus korelasi
rank.
R=1- 6Zbi?
Nfn3-1)
(2).Uji Signifikansi kocfisien korelasi dengan menggunakan nilai t yeng
diperoleh dengan rumus:
t=r Vn-2
Vi-r
(3).Untuk menentukan derajat korelasi, maka hasil korelasi akan dicocokan
dengan tingkat korelasi berikut ini:
0,00- 0,20  hampir tidak ada korelasi
0.21 - 0,40 korelasi rendah

0,41 — 0,60 korelasi rendah



0,61 — 0,80 korelasi tinggi

0,81 — 1,00 korelasi sempurna

Adapun skala nilai yang digunakan untuk mengetahui tinggi rendahnya
Pengaruh keterampilan mengajar guru PAI hubungannya dengan motivasi
belajar mercka maka didasarkan pada identiiikasi skala sebagai berikut:

0,5 ~ 1,5 = Sangat Rendah

1,5 - 2,5 = rendah

2,5 - 3,5 = cukup

3,5 — 4,5 = Sangat Tinggi

(4) Uji pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y yaitu:

E= 100
Dengan,
K= I-r

= efisien ramalan pengaruh
K= Derajat tidak adanya korelasi

Setelah proses interpretasi ini dilanjutkan dengan analisis korelasional
untuk menentukan keterkaitan antara dua variabel yang diteliti, yaitu
Keterampilan mengajar guru Pendidikan Agama Islam terhadap Motivasi

belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam.



H. Sistematika Pembahasan

Penelitian pengaruh keterampilan belajar guru pendidikan agama Islam
disusun berdasarkan sistematika scbagai berikut:

Bab I Berupa Pendahuluan, bab ini merupakan uratan singkat dari scluruh bab
berikutnya, sehingga akan diketahui kemana arah pembahasan penulisan secara rinci,
maka diuraikanlah lebih jelas pada bab berikutnya.

BAB Il menjelaskan mengenai landasan teori tentang keterampilan mengajar,
motivasi belajar dan pendidikan agama Islam sebagai mata pelajaran di SMK.

BAB Il membahas tentang bentuk hasil penel'tian di SMK Plus YBS. Yakni
dalam bentuk hasil analisa dan pembahasan penelitian yang diawali dengan gambaran
umum lokasi penelitian dan analisis pengaruh keoterampilan mengajar guru PA!
terhadap motivasi belajar siswa. Penulisan di Akhiri dengan Bab IV dalam bentuk

kesimpulan dan saran-saran.



BAB 11
KETERAMPILAN MENGAJAR GURU DAN MOTIVASI BELAJAR

SISWA DALAM BIDANG STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Keterampilan Mengajar
1. Pengertian Keterampilan Mengajar

Guru men pakan unsur yang sangat dominunt dan dinila paling
penting dalam jalur pendidikan sekolah pada umunya, karena bagi siswa
guru sering dijadikan tokoh teladan, bahkan menjadi tokoh identifikasi dini.
Demikian pula guru dalam proses belajar mengajar harus memiliki
kemampuan tersendiri guna mencapai harapan-narapar. yang dicita-citakan
dalam proses belajar mengajar. Untuk memiliki kemampuan tersebut, guru
perlu membina Jiri secara optimal sebagai karakterisktik . pekerjaan
professional.

Bilu scorang guru dalam penempilennya sudah tidak menank, maka
kegagalan pertama adalah ia fidak dapat menanamkan benth-benth
pendidikannya itu kepada siswanya. Para siswa akan enggan menghadapi
guru yang tidak menarik. P’elajaran tidak dapat diserap, sehinga siswa mulai
bosan menghadapi guru yang tidak menarik ;tu.’

Hasibuan berpendapat bahwa yang Jimaksud dengan keterampilan

mengajar adalah keniampuan, keluwesan seorang guru dalam mengorgunisasi

'Mohammad Uzer, Usman,Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda Karya:
1998), h. 4



pelajaran secara berurutan, terencana sehingga dapat dengan mudah dipahami
oleh para peserta didiknya. Keterampilan yang diperlukan adalah
kemampuan menggunakan pengetahuan tentang bagaimana orang
berinteraksi dan berkomunikasi. Kceberhasilan guru dalam mengajarnya
adalah ditentukan oleh pemahaman yang ditunjukan oleh siswanya.

Dengan demikian yang dimaksud dengan kezterampialr mengajar
adalah kemampuan, keluwesan dalarn menyajilian berbagai informesi yang
terdapat dalam pelajaran secara berurutan can terencana sehingga dengan
| rnudah dapat dipahami oleh siswanya sesuai dengan tuntutan didaktis.

2. Aspek-Aspek ketcrampilan mengajar

Guru yang terampil dalam mengajar adalah guru yang memiliki
kompetensi atau kemampuan dasar, baik kompetensi kognitif, afekitif),
maupun psikomotorik.” Beberapa keterampilan mengajar yang perlu dimiliki
oleh guru adalah meliputi:

a. Keterampilan bertanya

b. Keterampilan memberi per.guatan

c. Keterampilan mengadakan variasi

d. Keterampilan menjelaskan

e. Keterampilan membuka dan menutup pelajaran

f. Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil
g. Keterampilan mengelola kelas

2 : . ) .
J.J. Hasibuan, Proses Belajar mengajar, (Bandung: Tarsito: 1998), h. 94
" INang Sudiana, Dusar-Dasar Croses Sedujur Mengajas, (Bandung: CV. Sinar Darne

1988 ), h. {7




h. Keterampilan mengajar perseorangan’

Selain itu, keterampilan mengajar yang dimiliki oleh guru ditandai
déngan dimilikinya beberapa kemampuan dasir dalam mendidik dan
mengajarnya, antara lain:

a. Kemampuan memotivasi siswa dalam belajar, mulai dari saat
membuka sampai menutup pelajaran

b. Kemampuan mengenalkan tujuan pelajaran dengan jelas dihadapan
siswa yang mudah dipahami dan diketahui kerah mana ia tertuju.

c. Kemampuan menyajikan bahan -pelajaran dengan metode mengajar
yang relevan dengan tujuan pelajaran.

d. Kemampuan melakukan pemantapan bclajar, terutama bag: siswa
yang lamban.

€. Kemampuan melaksanakan penilaian hasil helajar

f. Kemampuan mempersiapkan alat-alat Bantu pengajaran dan
menggunakannya dengan baik

g. Kemampuan memperbaiki program belajar mengajar untuk keperluan
pengajaran pada masa yang akan datang.

h. Kemampuan melaksanakan layanan bimbingan dan penyuluhan.’

Sementara itu Nana Sudjana mengungkapkan beberapa aspek
keterampilan mengajar yang diperlukan bagi seorang guru dalam proses

belajar mengajar meliputi:®

* Mohammad Uzer Usman, op.cit., h. 66-110.
CCeve Wididva, apeoii b S

® Nana Sudjana, op.cit., h.19



a. Keterampilan merencanckan program belajar mengajar

b. Keteramnilan dalam melaksanakan dan memimpin mengelola proses
belajar mengajar

¢. Keterampilan dalam penguascan atas bahan pelajaran yang menjadi
pegangannya

d. Keterampilan dalam menilai kemajuan proses belajar mengajar yang
dibinanya.

Keterampilan mengajar guru, sekurang-kurangnya mencakup beberapa
aspek seperti (a) keterampilan membuka dan tienutup pelajaran, (b) haya
akan ungkapan komentatoris, (¢) menaruh perhadan atas resistensi muridnya,
(d) keterampilan dalam menyajikan bahan pelajaran sesuai dengan tujuan dan
metode yang tepat, (e¢) keterampilan menggunalian evaluasi/penilaian secara
akurat, (f) memiliki kecakapan dalam menyusun tugas dan pertanyaan, (g)
mengembangkan prosedur sosialisasi di kalar.gan peserta didiknya, dan (h)

memiliki gaya percakapan dalam mengajarnya secara efektif dan efisien.

B. Motivasi Belajar
1. Pengertian dan Fungsi Motivasi dalam Belajar
Istilah Motivasi | (dari perkataan Moativat-Motivation) banyak
digunakan dalam berbagai bidang dan situasi. Dalam uraian ini diarahkan
pada motivasi dalam bidang pendidikan khususrya dalam kegiatan belajar
mengajar. Calam berbagai litelatur terdapat dua istilah yang biasa digunakan

oleh para ahli yaitu ‘motif’ dan ‘motivasi’ yang keduanya sukar dibedakan.



Secara tegas Usman menyatakan: ‘motif adalah daya dalam din
seseorang yang mendorongny_a uniuk melakukan sesiatu, atau keadaan
seseorang atau organisme vang menyebabkan kesiapannya untuk memulai
serangkaian tingkah laku atau perbuatan”. Sedangkan motivasi adalah suatu
proses untuk menggiatkan motif-motif meniadi perbuatan atau tingkan laku
untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan atau keadaan dan kesiapan
dalam dir individu yang mendorong tingkah Iikunya atau berbuat sesuatu
dalam mencapai tujuan tertentu.’

Memotivasi murid adalah menciptakan kondisi sedemikian rtupa
sehingga anak itu mau mclakuken apa yang mau dilakukannya. Thomas M.
Kisk mengemukakan: motivasi adalah usaha yang disadari oleh pihak guru
untuk menimbulkan motif-rnotif pada diri murid yang menunjang kegiatan
kearah tujuan-tujuan belajar.

Sesungguhnya motivasi menyangkut pemenuhan seperangkat
kebutuhan, masalah ini Maslow vyang dikutip Ivor K. Devies
mengklasifikasikan menurut kekuatan gaya pendorong atas lima kelompok,
yaitu:

1) Kebutuhan fisiologis (antara lain: haus, lapar, seks)

2) Kebutuhan keamanan (antara lain: mer.yelamatkan jiwa)

3) Kebutuhan kerabat (antara lain: identifikasi, kasih sayang,

persahabatan)

7 Mohammad Uzer Usman, op.cit., h.85.
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4} Kcbutuhan penghargaan (antara la.n: sukses, percaya diri, harga

dirt)

5) Kebutuhan berusaha (antara lain: mengembangkan diri).”

Meskipun para ahli mendefinisikan dengan cara dan gaya yang
berbeda, namun esensinya menuju k:pada maksud yang sama, ialah bahwa
motivasi itu merupakan:

1) Suatu kekuatan (power) atau tenaga (forces) atau daya (energy),

atau

2) Suatu keadaan yang kompleks (a complex state) dan

kesiapansediaan (preparatory set)."

Adapun pengertian belajar sebagaimana dikemukakan oleh para ahli
adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi
aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dulam
pengetahuan-pengetahuan, keterampilan dan nilai-sikap, perubahan itu
bersifat secara relatif konstan dan berbekas.'!

Belajar merupakan kegiatan mental yang tidak dapat disaksikan dari
luar. Apa yang sedang terjadi dalam diri seorang yang sedang belajar, tidak
dapat diketahui secara langsung hanya dengan mengamati orang itu.

Thorndike sebagaimana dikutip Ahmad Tafsir memandang belzjar

sebagai suatu usaha memecahkan masalah problem. Eksperimen yang

9 . f . .
Ivor K. Davies, Pengelolaan Belajar, (Jakarta: Rajawali: 1987), h. 215,
P i Svamsudin Makimun, Psikojogi Kependidivan, {Bandung: ikip: 195G), i, 2,

'""W.S. K. Wingkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: Gramedia: 1996), h. 53.
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dilakukannya mempecoleh tiga buah hukum dalam belajar, yaitu low of ¢ffect,
law of exercise, dan law of readiness.**

Secara umum belajar dapat diartiken sebagai proses perutahan
perilaku, akibat interaksi indiv.idu dengan lingkungan.'® Perubahan perilaku
dalam proses belajar adalah akibat dari interaksi dengan lingkungan, interaksi
ini biasanya berlangsung secara disengaja, kesengajaan itu sendin tercermin
dari adanya faktor-fakior berikut:

1} Kesiapan {Readiness); yaitu kapasiti baik fisik maupun mental

untuk melakukan sesuatu.

2) Motivasi: yaitu dorongan dari dalam diri sendiri untuk melakukan

sesuatu.

3) Tujuan yang ingin dicapai.

Belajar dan motivasi selalu mendapat pcrhatian khusus bagi mereka
yang belajar dan mengajar. Dalam kehidupan sehari-hari dijumpai orang
dengan penuh antusias dan ketckunan melalsanakan berbagal kegiutan
belajar. Sedang dipihak lain ada yang tidak bergairah dan bermalas-malas.
Kenyataan tersebut tentu mempunyai sebab-sebab yarg perlu diketahui lebih
lanjut untuk kepentingan motivasi belajar.

Motivasi sebagai suatu proses meungantarkan murid kepada
pengalaman-pengalaman yang memungkinkan mereka dapat belajar sebagai

proses, motivasi mempunyai fungsi lain:

12 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, {Bandung: Rosda Karya: 1996), h. 2.
BM. AL Strategi Pendidikan, (Bandung: Angkasa: 1987), b. 14.
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1) Memberi semangat dan mengaktifkan murid agar tetap berminat dan
siaga.

2) Memusatkan perhatian anak padz tugas-tugas tertentu yang
berhubungan dengan pencapaian tujuan oelajar.

3) Membantu memenuhi kebutuhan aka+ hasil jangka pendek dan hasil

jangka panjang.'*

Memotivasi murid belajar, bukanlah hal yang mudah, memerlukan
kesabaran, pemahaman dan ketulusan hati, kesukaran-kesukaran yang sering
dihadapi guru dalam :memotivasi murid adalah:

1) Kenyataan bahwa guru-guru belum memahami sepenuhnya akan

motif.

2) Motif itu sendiri bersifat perseorangan

3) Tidak ada alat, metode atau teknik tertentu yang dapat memotivasi

semua murid dengan cara yang sama atau dengan hasil yang sama.
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar
Dalam din individu (organisme) untuk bergerak (to move, moticon,
motive) kearah tujuan tertentu, baik disadari maugun tidak disadari. Motivasi
tersebut timbul dari dalﬁm diri individu (intrinsik) dan dapat pula timbul
akibat pengaruh dari luar dirinya (ekstrinsik). Motivasi intrinsik ini timbul
sebagai akibat dari dalam diri individu sendiri tanpa ada paksaan dorongan

dari orang lain.

'¥Zakiyah Daradjat, op.cit. h. 141.



Motivasi intrinsik mengacu pada faktor dari dalam, tersirat baik dalam
tugas itu sendiri maupun pada dirt sendiri maupun pada diri siswa,
kebanyakan teori pendidikan modern mengambil motivasi intrinsik sebagai
pendorong bagi aktivitas dalam pengajaran dan dalim pemecahan soal."”

Sedangkan motivasi ekstrinsik, Usman mngemukakan jenis motivasi
ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar individu apakah karena adanya
ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain schingga dengan kondisi yang
sedemikian akhirnya ia mampu melakukan sesuatu atau belajar."®

Motivasi ekstrinsik mengacu kepada faktor-faktor dari luar dan
Citetapkan pada tugas atau pada siswa roleh guru atau orang lain, motivasi
ckstrinsik biasa berupa penghargaan, pujtan, huk aman dan celaan.,

Berikut ini ada beberapa cara membangkitkan motivasi ekstrinsik
dalam menumbuhkan motivasi intrinsik:

1) Kompetensi (persaingan): Guru berusal.a menciptakan persaingan
diantara siswanya untuk meningkatkan prestasi belajarnya,
berusaha memperbaiki hasil prestasi yang telah dicapai
sebelumnya dan mengatasi pres.asi orang lain.

2} Pace making (membuat tujuan sementara atau dekat): Pada awal
kegiatan belajar mengajar guru hendaknya terlebik dahulu
menyampaikan kepada siswa tujuan instruksional Xhusus yang
akan dicapainya sehingga siswa berusaha untuk mencapai tujuan

instruksional khusus tersebut.

“Ivor K. Davis, op cit., h. 215.
'*Mohammad Uzer Usman, op.cit. h.29.



3)

4)

5)

6)

Tujuan yang jelas: Motif mendorong individu untuk mencapai
tujuan.

Kesempurnaan untuk sukscs: Kesuksesan dapat menimoulkan rasa
puas, kesznangan dan kepercayaan terhadap diri sendiri sedangkan
kegagalan akan membawa efek yang sebaliknya.

Minat yang besar: Motif akan. timbul jika individu memilik’ minat
yang besar.

Mengadakan penilaian atau tes: Pada umumnya semua siswa mau

belajar dengan tujuan memperoleh nilai yang baik."’

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adzlah

sebagat berikut:

a.

C.

Kematangan/Pertumbuhan

Kematangan merupakan faktor yang sangat penting dalam
menumbuhkan motivasi belajar, karena mengajarkan scsuatu yang
baru dapat berhasil apabila tahap pertumbuhan pribadi yang
memungkinkannya; potensi-potensi jasmaniyahnya telah matarg
itu.

Kecerdasan

Di samping kematangan intelejensi memegang peran yang penting
dalam menumbuhkan motivasi belajar. intelejensi ialah
penyesuaian diri secara mental terhadap situasi atau kondisi baru.

Sifat-sifat pribadi seseorang

""Mohammad Uzer Usman, op.cit., h. 29.



Tiap orang mempunyai sifat kepribad*an yang berbeda antarz yang
satu dengan yang lain. Ada orang yang mempunya. sifat keras hati,
berkemauan keras, tekun berusaha, bernerasaan halus, dan ada
pula yang mempunyai sifat dan kepribadian yang sebaliknya. Sifat
dan kepribadian seseorang sedikit banyaknya turut pula
berpengarua terhadap motivasi belajar seseorang

Lingkungan dan kesempatan

Orang sering mengartikan lingkungan secara sempit, seolah-olah
lingkungan adalah alam sekitar di luar diri manusia/individu.
Lingkungan ini sangat mempengaruhi terhadap motivasi belajar
seorang siswa, karena siswa sebagai makhluk sosial selalu
mengadakan interaksi dengan hngkungannya. Dengan demikian
sedikit banyak lingkungan akan mempengaruhi terhadap motivasi
belajar.

Guru dan cara mengajar

Tugas utama guru adalah memberikan pengajaran kepada siswa.
Namun, selain tugas pokok tersebut masih banyak ha! lain yang
harus diperhatikan oleh guru demi lancarnya kegiatan belajar.
Salah satu hal penting yang harus diperhatikan oleh gurv adclah
memberikan dorongan (motivasi) peserta didik, tetapi sebclum
melakukannya hendaknya guru memperhatikan hal-hal sebagai

berikut:



(2
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1) Pendidik sebagai sumber pengalaman tingkah laku sekaligus
sebagai objek perhatian peserta didik:

a) Memahami persyaratan koenitif dan ciri-ciri sikap yang
diperlukan untuk belajar seperti minat dan korsep diri
siswa-siswanya.

b) Menyadari perbedaan setiap individu siswa.

¢) Mampu memilih perangkat belijar atau menciptakan situasi
belajar yang mampu membangxitkan motif belajar.

2) Peserte didik adalah individu yang akan mengalami tingkah
laku tertentu dan  sekaligus sebagai subjek  yang
memperhatikannya. Maka pendidik mengenal jenis dan tingkat
kebutuhan peserta didik bagi usuha-usana memotivasi seperti:
a) Minat belajar yang tumbuh pad: peserta didik
b) Perbedaan setiap individu siswa."®

Kualitas dan kompetensi guru agama deng¢an kemampuan profesional
keguruan dalam ketepatan mempergunakan metode serta kemampuan
memilih substansi pendidikan agama yang kaya dengan wawasan keagamaan
berdasarkan pendekatan multi disipliner, tak ‘erbatas pada ilmu agama
semata-mata, peningkatan kualitas profesional guru agama tidak hanya

melalui sistem penataran atau kursus-kursus, juklak-juklak, tetapi dengan

'"*Mohammad Uzer Usman, op.cit., h.30.
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sistem pendidikan akta, diploma pada universitas atau pecguruan tinggi
umum dan agama. 19

Tugas guru agama yang telah disebutkan di atas adalah tugasnya yang
menyangkut penge mbangan kognitif siswa. Karena target pengajaran dalam
hal ini pengajaran agama tidak hanya meliput aspek kognitif saja, tetapi juga
meliput aspex afektif dan psikomotor, maka guru agama juga bertuges
mengembangkan dua aspek yang terakhir.

Metode yang diperfukan adalah bersifat motivatif dan persuasif
terhadap minat dan gperhatian manusia  didik  uniuk  memikirkan
(merefleksikan) dan merasakan makna-makna yvang terkandung dalam gejala
kauniah sebagai ciptaan Allah Swt. Mina dan perhaian tersebut dapat
ditumbuhkan melalut proses dialogis antara manusia didik dengan pendidik
agama, bukan melalui metode verbalistik fmenghapal bahan pelajaran} atau
metode pidato, ceramah, seperti yang masih dipraktekkan oleh kebanyakau
guru agama di dunia Islam sampai sekarang. Untuk membangkitkan motivasi
belajar siswa, guru hendaknya berusaha dengan berbagai cara. Sardiman
mengemukakan bahwa untuk menumbuhkan motivasi belajar siswa dalam
kegiatan belajar mengajar di sekolah itu ada sebelas, yaitu:?

{. Membert Angka

2. Angka dalam hal ini adalah simbol dari nilai kegiatan belajar yang

dilakukan oleh seorang siswa. Kebanyakan tujuan utama belajar

M. Arifin, Kapita Slekta Perdidikan (Istam dan Umum), (Jakarta: Bumi Aksaia, 1995), h.
93,
% Sardiman AM, op.cif., h.91-92.



seorang siswa adalah ingin mendapztkan nilai yang baik, karena
itu nilai yang baik merupakan motivasi yang kuat bagi seorang
siswa.

Hadiah

Hadiah bisa dijadikan sebagia sarana untuk meningkatkan motivasi
belajar yang telah dimiliki seorang siswa. Bagi siswa memiliki
nilai tinggi lalu diberi hadiah, maka hal itu akan menjadikan siswa
tersebut memacu kegiatan belajar karena ingin hal yang sama,
begitu juga untuk temannya.

Kompetensi

Kompetensi ini sangat baik untuk dijadikan alat memotivasi
kegiatan belajar siswa, dengan kompe ensi ini diharapkan prestasi
belajar siswa akan meningkat.

Ego-involvement

Yakni mcnumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga
siswa mau bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri.
Memberi ulangan

Siswa akan melakukan kegiatan belajar Jdengan giat bila
mengetahui akan ada ulangan, karena itu ulangan merupakan
sarana motivasi yang baik. Namun yang perlu diingat guru adalah

jangan terlalu sering ulangan, hal ini membosankan.
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Mengetahui hastli

Dengan mengetahui hasil belajar, apalagi bila ada kemajuan, akan
memperkuat motivasi belejar sisvza, tentunya suatu harapan
hasilnya akan terus meningkat.

Pujian

Pujian perlu diberikan kepada seorang siswa yang berhasil
menyelesaikan tugas-tugas dengan Maik. Hal ini akan menjadi
mo‘ivasi bagi siswa tersebut juga bagi yang lainnya.

Hukuman

Hukuman ini merupakan kebalikan dari pujian, yakni diberikan
kepada siswa yang melakukan kegiatan negatif. Maksudnya supaya
hal negatif tersebut tidak dilakukan lagi oleh siswa tersebut juga
yang lainnya. Karena itu, hukuman barus diberikan secara tepat
dan bijak. Untuk itu seorang guru harus mengetahui pr.nsip-
prinsip dalam memberikan hukuman.

Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar berarti keinginun untuk belajar yang telah ada
pada diri siswa, hal ini bisa dikatakan sebagai motivasi intrinsik.
Minat

Minat dan motivasi timbul karena adanya kebutuhan, karena hal
itu minat merupak.in sarana motivasi yang baik.

Tujuan yang diakui
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Rumusan tujuan yang dipahami dan diakui oleh siswa merupakan
sarana motivasi yahg baik. Dengan mengetahui tujuan yang harus
dicapai, siswa akan bergairah melakukan kegiatan belajar.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa salah satu peran guru

adalah sebagai motivator. berkeaaan dzngan hal ini Sardiman
mengemukakan bahwa peran guru sebagai motivator besar artinya dalam
menumbuhkan aktivitas dan kreativitas siswa supaya terjadi dinamika dalan.
proses belajar mengajar.*’

Daradjat mengemukakan beberapa prinsip dan prosedur yang perlu

mendapat perhatian agar tercapai perbaikan-perbaikan dalam motivasi:

1. Tetapkanlah tujuan-tujuan yang terbatas dan pantas serta tugas-
tugas yang terbatas, jelas dan wajar.

2. Manfaatkar sikap-sikap, ci'a-cita dan rasa ingir tahu anak.

3. Setiap orang menginginkan sukses (berhasil) dalam usahanya dan
kalau sukses itu tercapai, akan menambah kepercayaan kepada diri
sendiri.

4. Suasana yang menggembirakan dan kelas yang menyenangkan
akan mendorong partisipasi murid.

5. Motivasi adalah alat bagi pengajaran, bukan tujuan dan untuk

kesempurnaannya memerlukan  perhatian terhadap  setiap

individn.??

Sardiman A.M., op.cit, h.128.
Zakiyah Dardjat, op.cit., h.143.

i
2

[
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Slameto menambahkan sejumlal. cara meningkatkan motivasi siswa,

tanpa harus melakukan reorganisasi kelas secara besar-besaran:“’

1.

Bangkitkan rasa ingin tahu siswa dan keinginannya untuk
mengadakan eksplorasi.

Agar siswa lebih mudah memahami bahan pengajaran, pergunakan
materi-materi yang sudah dikenal sebagai contoh.

Terapkan konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam konteks yene
unik dan luar biasa, agar siswa jadi lebih terlibat.

Minta pada siswa untuk mempergunakan hal-hal yang sudah
dipelajari sebelumnya.

Pergunakan simulasi dan permainan.

Perkecil daya tarik sistem motivasi vang bertentangan. Kadung-
kadang agar diterima oleh teman-temannya, siswa melakukan hal-
hal yang tidak diinginkan ole pengajar.

Pengajar perlu memahami dan mengawasi suasana sosial di
lingkungen sekolah, karenz hal itu besar pengaruhnya atas diri
siswa.

Pengajar perlu memahami hubungar kekuasaan antara guru dan
siswa; seseorang akan dapat mempengaruhi motivasi orang lain
bila ia memiliki suatu bentuk kekuasaan sosial.

Orang tua / Keluarga

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Memperngaruhinya, (Jakarta: Rineka Cita:
1995), h. 176.
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Kegiatan belajar tidak hanya berlangsung di sekelah saja, tetapi juga
di lingkungan keluarga bahkan masyarakat. Di dalam lingkungan keluarga
orang tua memegang peranan yang penting, karena siswa lebih banyak berada
di lingkungan keluarga dari pada di lingkungan sekolah.

Ada beberapa prinsip yang sebaiknya diperhatikan oleh orang tua
yang pertama, membina hubungan harmonis dan :.krab antara suami dan istri
(ayah dan ibu), kedua mcmbinz; hubungan harmonis dan akrab antara orang
tua dengan anak, dan ketiga mendidik (membiasakan, memberi contoh, dan
lain-lain) sesuat dengan tuntunan Islam.™

3. Indikator Motivasi Belajar

Motivasi adalah unsur yang utama dalam proses belajar dan belajar
tidak akan berlangsungz tanpa perhatian anak memperhatikan sesuatu secara
spontan segera setelah diberi perangsang karena itu tertarik kepada hal itu.

Sardiman mengutif pernyataan Donald sebagai berikut: “motivasi
adalah perubahan energi dalam diri sescorang yang ditandai dengan
munculnya ‘feeling’ dan didahului dengan tanggapan terhadap tujuan adanya
tujuan”. Dari pernyataan yang dikemukakan oleh Donald tersebut
mengandung tiga elemen penting, yaitu:*’

|. Bahwa motivasi itu mengawali adanya perubahan energi pada tiap

individu manusia. Perkembangan motivasi akan membawa
perubahan energi di dalam beberapa sistem ‘neurophysiological’

yang ada pada organisme manusia. Karcna menyangkut perubahan

* Ahmad Tafsir, op.cit., h.129.
Sardiman A.M., op.cit , h.73.



43

energi manusia (walaupun motivasi itu muncul pada diri manusia),
maka penampakannya akan menyangkut fisik manusia.

Motivasi ditandai deﬁgan munculnya rasa/feeling afeksi sesecrang.
Dalam hal ini motivasi relevan dengan hal-hal kejiwaan, afeksi
dan emosi yang dapat menentukan tiigkah laku manusia.

Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi
dalam hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi, yakni
tujuan. Mo .ivasi memang muncul dari dalam diri manusia tetapi
kemunculannya karena terangsang/terdorong oleh adanya unsur
lain dalam hal ini adalah tujuan. Tuiuan ini akan menyangkut soal

kebutuhan.

Lebih lanjut Sudirman mengemukakan tentang ciri-ciri motivasi yang

ada pada setiap individu, sebagai berikut:*

a.

Tekan menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam
waktu yang lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).

Ulet menghadapi kesulitan (tidek lekas putus asa). Tidak
memerlukan dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin
(tidak cepat putus asa dengan berprestasi yang dicapainya).
Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah “untuk
orang dewasa (misalnya masalah pembangunan agama, politik,
ekonomi, keadilan, pemberantasan Korupsi, penentangan terhadap

setiap tindak kriminal, amorai dan seba zainya).

*® Sadirman A.M. op.cit., h.91.
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d. Cepat bosan pada tugas-tugas yang :utin (hal-hal yang bersifat
mekanis berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kreatif.

e. Lebih senang bekerja sendiri.

f. Dapat mempertahankan pendapatnya, (kalau sudah yakin akan
sesuatu),

g. Tidak mudah melepaskan hal yang sudah diyakini itu.

h. Senang mencari dan memecahkan masalah-masalah,

Indikator-indikator motivasi belajar di atas, sangat penting bagi
seorang siswa, apabila seseorang siswa telah memiliki ciri-ciri di atas berarti

1a memiliki motivasi b:lajar yang kuat.

C. Pendidikan Agama Islam Scbagai Mata Pelajaran di SMK

Pendidikan agama Islam adalah bagian integral dari pendidikan
nasional. Pendidikan agama merupakan satu segi dari pendidikan anak.
segi yang lainnya adalah pendidikan umum. Pada caat ini pendidikan
agama sudah merupakan salah satu mata pelajaran yang diajurkan di
sekolah-sekolah formal. mulai dari tingkat sckolah desar sampai ke
perguruan tinggi.

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Dalam praktek sehari-hari orang sering mencampuradukkan antars
pengertian Pengajaran dan pengertian “pendidikan” agama. Sebenarnya
keduanya memiliki pengertian yang berbeda. walaupun terdapat hubungan

yang sangat erat. Menurut Zuhairini pendidikan agama berarti usaha-
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usaha secara sistematis dan pragmatis dalam membantu anak didik agar
mereka hidup sesuai dengan ajaran agama [slam. Sedangkan pengajarar
agama berarti pemberian pengetalwan agama kzpada peserta didik agar
mereka memiliki pengetahuan agama [slam e

Sementara itu, A.Tafsir dalam menjelaskan istilah yang tepa.
berkenaan dengan pendidikan agama dan pengaja an agama merupakan
bahwa keduanya dapat digunakan. Sekalipun demikian menurutnya,
sebaliknya istilah pendidikan agama serirg digunakan. Sebab dengan
menggunakan istilah pendidikan agama diharapkan guru agama selalu
merasa diingatkan bahwa tugasnya tidak hanva mengajarkan ilmu agama
Islam, tetapi juga melakukan usaha-usaha lainnya yarg dapat membantu
tercapainya tujuan Pendidikan Agama Islam.?®

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa pendidikan agama
lebth luas cakupannya daripada pengajaran agama. Dalam pend‘dikan
agama, guru tidak hanya mentransferkan ilmu (materi saja), akan tetapi
berupaya membentu pribadi muslim yang taat. berilmu pengetahuan, dan
beramal shalih.

Adapun menurut rumusan yang tercantum dalam GBPP mat.
pelajaran Pendidikan Agama Islam bahwa Pendidikan Agama lslam
adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa Jalam meyakini, mem:iham,
menghayati dan mengamalkan agama Islam melalui kegiatan bimbingan,

pengajaran, dan latihan dengan memperhatikan tujuan untuk menghormat:

%7 Zuharini dkk., Metodik Khusus Pengajarair Agama Islam, (Surabaya: Usaha Nasional:
1983), h. 27.
* Ahmad Tafsir., op.cit, h. 8
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agama lain dalam hubungan kerukunan antar umat beragama dalam
masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional.
2) Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan umum pendidikan agama adalah membimbing anak agar
menjadi muslim sejati, beriman teguh, beramal shalih dan terakhlak
mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara.” Tujuan
pendidikan agama tersebut adalah merupuakan tujuan yang hendak dicapai
oleh setiap orang yang melaksanakan pendidikan agama. Karena dalain
mendidik agama yang perlu ditanamkan terlebih dahulu adalah keimanan
yang teguh maka akan menghasilkan <etaatan menjalankan kewajibar
agama. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat adz-Dzariat ayat
56 yang b:rbunyi:

Ol ¥) i)y Oadl cidla Ly

Artinya : Aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali aga-

mereka beribadah kepadaKu.

Disamping beribadat kepada Allah maka setiap muslim di dunia irni
harus mempunyai cita-cita untuk dapat mencapai kebahagiaan di dunia
dan di akherat- Hal int pun disebutkan dalam al-Qui'an Surat al-Baqarah
ayat 201:

DL e ey s 5 a1 Ay Ads Wil & Wle Wy J gl e peie

Artinya @ Di antara mereka ada yang berkata, Yaa Tuhanku

berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan kebaikan (i akhirat,
dan peliharalah kami (dari siksa neraka).

BZuharini dkk, op.cit., h.45.
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Pendidikan agama Islam bertujuan meningkatkan kaimanan.
pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik tentang agama
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa
kepada Allah SWT. Serta berakhlak mulia dalam “ehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

Pendidikan Agama  Islam pada Sckolah Mcenengah Kejuruan
bertujuan memberi kemampuan dasar kepada siswa tentang agama lslam
untuk mengembangkan kehidupan beragama sehingga menjadi manusia
yang beriman dan bertagqwa kepada Allah SWT. Seita berakhlak mulia, la
scbagai pribadi, angnota masyarakat, warga ncgara dan anggota umat
manusia serta mengihuti pendidikan menengah. Adapun pokok dan tujuan
Pendidikan Agama lslam mencakup tiga aspek, yaitu aspek keimanan,

ilmu dan amal yang pada dasarnya berisi:

- Menumbuh suburkan dan mengembangkan serta membentuk sikap
positif dan disiplin sesta cinta terhadcp agama dalam berbagai
kehidupan anal yang nantinya diharapkan menjadi manusia yang
bertagwa kapada Allah SWT. taat kepad:. perintah Allah dan rosul-
Nya.

- Ketaatan kepada Allah SWT dan Rosul-Nya merupakan motivasi
insting kepada pengembangan ilmu pengetahuan yang harus dimiliki
anak. Berkat pemahaman tentang pentingnya agama dan ilmu

pengetahuan {agama dan umum), maka anak menyadari keharusan
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menjadi seorang hamba Allah yang beriman, dan berilmu

pengetahuan. L(arenan)‘/'a, ia tidak pernah mengenal henti untuk

mengajar ilmu dan teknologi baru dalam rangka mencari keridhoan

Allah SWT. Dengan ilmu dan iman itu semakin hari semakin

menjadi lebih bertakwa kepada Allah SWT sesuai dengan tuntutan

Islam.

Menumbuhkar dan membina keterampilan agama dalam semua hidup

dan keh.dupan serta dapat memahami dan menghayati ajaran agama
Islam secara mendalam dan bersifat menyeluruh. sehingga dapat
digunakan sebagai pedoman hidup, baik dalam hubungan dirinya
dengan Allah SWT melalui ibadah shclat umpamanya. maupun
hubungannya dengan sesama manusia yang tercermin dalam akhlak
perbuatan serta dalam hubungan dirinya dengan alam sekitar melalui
cara pemeliharaan dan pengolahan alam serta pemanfaatan hasil
usahanya.’

Dengan demikian dapat disimpulkan, »ahwa tujuan Pendidikan
Agama Islam pada dasarnya menanamkan nilai-nilai keimanan yang kuat
dan lekat, penguasaan ilmu pengetahuan yang tinggi serta keterampilan
untuk melakukan amal shaleh dalam kehidupan sehari-hari.

3. Landasan Pendidikan Agama Islam
Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai

suatu tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan

* Zakiyah Dardjat, {Imu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara: 1995), h. 90.



kuat. Oleh karena itu pendidikan Islam sebagai usaha membentuk
manusia, harus mempunyai landasan kemana semua kegiatan dan semua
perumusan tujuan pendidikan Islam itu dihubungkan.

Sebelum membicarakan sumber-sumber pendidikan agama Islam,
sebagai titik tolak, terlebih dahulu kita bahas apa saja yang menjadi
rmateri pendidikan agama I[slam Dalam kurikulum bidang studi agama
Islam di sekolah Dasar. menjadi bahan untuk (iajarkan kepada anak didik
adalah aqidah, ibadah, al-Qur'an, akllak. muamalah, syari'ah, dan tarikh.
Sementara itu yang menjadi landasan atau sumber-sumber pendidikan
agama Islam menurut adalah: '

a). Al-Quren

Al-Qur'an ialah firman Aliah berupa wahyu yang disampaikan oleh
Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. maka al-Qur'an dijadikan sumber
utama dalam pelaksanaan agama Islam. Karena didalamnya terkandung
ajaran pokok yang dapat dikembangkan untul seluruh aspek kehidupan
melalui ijtihad. Ajaran yang terkandung dala » al-Qur'an itu terdiri dari
dua prinsip besar, yaitu yang berhubungan dengan ma:alah keimanan
yang disebut Agidah, dan yang berhubungan dengan amal yang disebut
Syari'ah.

Di dalam al-Qur'an terdapat banyak ajaran yang berisi prinsip-

prinsip berkenaan dengan kegiatan atau usala pendidikan itu. O'eh

*'Zuharini dkk, op.cit., h.20.



karena itu pendidikan agama [slam harus menggunakan al-Qur'an sebagai
sumber utama dalam merumuskan berbagai teori tentang pendidikan.

Oleh karena itu al-Qur'an dijadikan pecoman hidup untuk manusia,
dengan al-Qur-an, manusia dapat bersatu dalam satu atu-an yaitu Islam.
Al-Qur'an menjadikan manusia bersaudara dengan manusia lainnya tanpa
mengukur dari derajatnya. kecuali ketagqwaaannya kepada Allah.

b). As-Sunuh

As-Sunah ialah perkataan, perbuatan atau pun pengakuan Rosul
Allah SWT. Yang dimaksud dengan kemampuan ialah kejadian atau
perbuatan orang lain yang diketaﬁui oleh Rosulullah dan beliau
membiarkan kejadian atau perbuatan itu be:jalan.  Sunah merupakan
sumber ajaran yang kedua setelah al-Qur'an. Sunah berisi petunjuk untuk
kemaslahatan hidup manusia dalam segala uspeknya, untuk membina
umat manusia utuhnyz atau muslim yang bertagwa. Untuk itu Rosul
Allah menjadi guru dan pendidik utama. Beliau sendiri mendidik,
pertama dengan menggunakan rumah al-Arqom Ibn Abi al-Arqom, kedua
dengan memanfaatkan tawanan perang untuk mengajar baca tulis, ketiga
dengan mengirim para sahabat yang baru masuk Islam. Semua itu adalah
pendidikan dalam rangka pembentukan manusia muslim dan masyarakat
Islam.

Oleh karena itu sunah merupakan landacan bagi cara pembinaan

pribadi muslim. Sunah selalu membuka kemungkinan penafsiran



berkembang. Itulah sebabnya mengapa ijtihad periu ditingkatkan dalam
memahaminya termasuk sunah yang berkaitan dengan )endidikan.

¢). ljtihad

Ijtihad adalah istilah para fugoha, yaitu berfikir dengan
rmenggunakan seluruh ilmu yang dimiliki cleh ilmuan syari'at Islam untuk
menetapkan/menentukan sesuatu hukum syariat slam dalam hal-hal yang
ternyata belum ditegaskan hukumnya oleh al-(Qur'an dan Sunah. Ijtihad
dalam hal ini meliputi seluruh aspek kehidupan termasuk aspek
pendidikan, tetapi tetap berpedoman pada al-Qur'an dan Sunah.

D. Hubungan Kcterampilan Guru PAI dengan Motivasi Belajar Siswa

Guru merupakan suatu profesi, artinya jabatan atau pekerjain yang
memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini mestinya tidak
dapat dilakukan oleh sebarang orang diluar bilang pendidikan, walaupun
pada kenyatannya masih banyak diluar kepend-dikan, Guru disekolah harus
mampu menjadikan dirinya sebagai orang tu: kedua. la harus mampu
menarik simpati sehingga menjadi idola para siswanya. Pelajaran apapun
yang diberikannya hendaknya dapat menjadikan motivasi bagi siswanva
dalam belajar.

Keterampilan mengajar guru, sekurang-kurangnya mencakup beberapa
aspek seperti (a) keterampilan membuka dan menutup pelajaran, (b) kaya
akan ungkapan komentatoris, {c) menaruh perhatian atas resistensi muridnya,
(d) keterampilan dalam menyajikan bahan pelajaran sesuai dengan tujuan dan

metode yang tepat, (¢) keterampilan menggunakan evaluasi/penilaian secara
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akurat, (f) memiliki kecakapan dalam menyusun tugas dan pertanyaan, (g)
mengembangkan prosedur sosialisasi di kalangan peserta didiknya, dan {(h)
memiliki gaya percakapan dalam mengajarnya secara efektif dan efisien.
Keterampilan mengajar merupakan ciri profest geguruan. Teramnpil
atau tidaknya seorang guru dalam mengajar akandapat dirasekan dan
dipantau oleh siswa dalam bentuk antara lain, seperti:
a. Siswa dapat mengikuti penyajian guru
b. Penyajian bahan yang tidak terlalu cepat
¢. Contoh-contoh dan soal pelatihan diberikar secara memadai
d. Guru membantu siswa mengingat pelajaran yang pernah diperoleh dan
guru mengertt masalah belajar siswa.
¢. Guru bcrusaha menjawab pertanyaan siswa seandainya siswa belum
mengerti.

Guru membahas soal-soal pelatihan test yang tidak dapat dipecahkan

™

oleh siswa.’

Beberapa aspek keterampilan mengajar guru, khususnya dalam proses
belajar mengajart, juga dikemukakan oleh Redja Mudjaharjo sebageai
berikuat:

1) Menyusun program program pengajaran:
-Menyusun program pengajaran semester

-Menyusun operasional dalam sutuan bentuk pelajaran

32 Cece Widjaya, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bardung:

Rosdakarya: 1992). h. 4.
¥ Redja Mudjahardjo, Dasar-DasarKemampuan Guru, (Bandung: 1KIP: 1989), h. 282.



2) Melaksanakan interaksi belajar mengajar berdasarkan program
pengajaran:
- Melaksanakan pengajaran klasikal
- Melaksanakan pengajaran inaividual
- Melaksanakan praktikum
3) Melaksanakan program penilaian
- M :laksanakan penilaian formatif
- Melaksanakan penilaian sumatif
- Melaksanakan penilaian diagnostik
4) Melaksanakan pengajaran khusus, baik yang bersifat kurikuler
maupun kurikuler:
-Melaksanakan pengajaran remedial bagi siswa yang mengalami
kesulitan belajar
-Melaksanakan pesngajaran remedial khusus bagi siswa yang belum
berhasil dalam pengajaran.
Adapun faktor-faktor yarg mempengaruhi motivasi belajar adalah
sebagai berikut:
a. Kematangan/Pertumbuhan
b. Kecerdasan
c. Sifat-sifat pribadi seseorang
d. Lingkungan dan kesempatan

~ . 34
e. Guru dan cara mengajar’

* Muhammad Uzer Usman, Op.cit, h.30



Dari beberapa pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa
keterampilan mengajar guru dapat berpengaruh terhadap motivasi siswa
untuk mengikuti proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam di
Sekolah. Konsekwensinya adalah semakin baik keterampilan mengajar guru
PAI di kelas maka akan semakin tinggi tingkat motivasi siswa dalam belajar
pendidikan Agama Islam. 3egitu juga sebaliknya semakin rendah
keterampilan mengajar guru PAY maka semakin rendah pula motivasi siswa
dalam belajar PAI. Dengan demikian hubungan antara keterampilan mengajar
guru dengan motivasi siswa mempunyai hubungan timbal balik yarg perlu

diperhatikan dalam aspek pengajaran.
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Singkat

Pada Fzbruari Tahun 2001 Bp. KH. Noor Anom Mubarok BA sebagai
salah satu pengemban amanah Sesepuh Pondok Pesantren Suryalaya dengan
Drs. Denny H Gandasapoetra, merencanakan pendirian Sckolah Menengah
Kejuruan (SMK) Bidang K:ahlian Teknologi dan Industri untuk menambah
dan mengembang fasilitas Pendidikan di Lingkungan Pondok Pesantren
Suryalaya, dalam rangka membantu masyarakat sekitar Pondok Pesantren
Suryalaya yang berminat sekolah ke SMK/STM yang sangat jauh jarak
tempuhnya, karena adanya di Kota Tasikmalay:, setelah rencana dirancang
dan dipersiapkan dengan matang Pada awal Tahun 2002 Bp. KH Noor Anom
Mubarok BA memohon restu da.i sesepuh pondok pesantren Suryalaya KH
Shohibulwafa Tajul Arifin (Pangersa Abah Anom), untuk mendirikan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK/STM) Bidang Keahlian Teknologi dan
Industri, setelah mendapat restu dari Pangersa Abah Anom, dan dukungan
penuh dari Keluarga Besar Pondok Pesantren Suryalaya Bp. KH. Noor Anom
Mubarok BA membentuk Kepanitiaan Pendirian SMK/STM Bidang

Teknologi dan Industri dengan susunan sebagai berikut:
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Tabel 3.1

Susunan Kepemimpinan Pendirian SMK YSB Suryalaya'

- Pelindung

- Penasehat

- Penanggung Jawab

- Ketua

- Wakil Ketua

- Sekretaris

- Bendahara
- Seksi Kurikulum
- Seksi Sanpras

- Seksi Humas

1. KH. Shohibulwafa Tajul Arifin (Abah Anom)

2. Ketua Yayasan Serba Bakti Suryalaya (Ir. H.
Kosasih Sukma)

1. Kabid Pendidikan YSB  Survalaya (H.

Mochamad Issak)

2

Kepala-kepala Sckolah di lingkungan Yayasan
Serta Bakti

KH. Noor Anom Mubarok BA

Drs. Denny H Gandasapoetra (Staf pengajar SMK
YPPT Garut)

Drs. Dadi Hermawan (Staf pengajar SMA Serba
Bakti)

Drs. Maman Suherman (Staf pengajar SMA Serba
Bakti)

Dra. Ai Warisdiani (Staf pengajar SMA Serba Pakti)
Drs. Tarryo (Staf pengujar SMA Serba Bakti)

Drs. Agus (Staf pengajar SMA Serba Bakti)

: H. Edi Karmian S.Ag. (Staf pengajar SMA Serbe

Bakti)

'Data ini diambil dari Profil SMK YSB Plus Suryalaya, 2005- 2006.
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- Seksi Umum : R. Djadja Suratmadja (Staf pengajar SMA Serba

Bakti)

Setelah terbentuk kepanitiaan dan mendapat Surat Keputusan dari
Yayasan Serba Bakti, panitia raulai bekerja dengan mengumpulkan can
menyusun persyaratan yang harus dipenuhi untuk pendirian secbuah Sckolah
Menengah Kejuruan Bidang Keahlianv Teknologi dan Industri, pertama
membuat studi kelayakan pendirian SMK, berdasarkan hasil rapat nama SMK
yang akan didirikan diberi nama SMK Plus YSP Suryalaya, mamakai nama
plus karena dalam proses KBMnya akan menimbahkun bobot keagamaan
lebih banyak dari SMK pada umumnya karena sekolah ada di lingkungan
pondok pesantren, setelah studi kelayakan dapat diterima oleh pihak dinas
pendidikan kabupaten Tasikmalaya, maka berdasarkan Kepmen tentang
pendirian SMK harus disusun proposal pendidikan SMK Bidang Keahlian
Teknologi dan Industri, dalam penyusunan proposal pendirian ini harus
dilengkapi dengan surat-surat dukungan dari instansi-instansi pemerintah
terkait dan dari dunia usaha dan industri, sete'ah panitia menguinpulkan
surat-surat dukungan dari instansi-instansi pemerintah dan dari perusahaan-
perusahaan yang ada di Tasikmalaya, Bandung, dan Jakarta tersusunlah
sebuah proposal pendirian SMK sebagai persyaratan pendirian sebuah
sekolah.

Pada bulan April Tahun 2002 proposal diserahkan ke dinas pendidikan

kabupaten Tasikmalaya untuk verifikasi dan evaluasi, dan dilaksanakan
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verifikasi sarana prasarana dan administrasi oleh tim penilai dari dinas
pendidikan  kabupaten  Tasikmalaya untuk mengevaluasi  kesiapan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, teori maupun prakiek selama dalam
pelaksanaan proses pendirian panitia mendapat dukungan bantuan biaya
operasional dan peralatan administrasi serta persiapan kegiatan belajar
mengajar (KBM) dari beberapa partisipan din ikhwan pondok pesantren
Suryalaya antara lain: 1. rs. H. Sopyan Permanz, 2. Ir. H. Syariful Rochim, 3.
H. Joni Sunaryo SE, 4. H. Encep Hidayat, 5. Drs. H. Kustoyo MBA, 6. Ir. H.
LUcu Suparta, 7. Aris SE, MM, 8. Drs. H. Kusnadi Ardi, 9. H. Ardi setiawan,
10. Hj. Haya, 11. Prayitno.

Pada bulan Ju.i 2092 panitia mulai mcnerima siswa baru dengan
program studi keahlian yang dibuka 1. Me<antk Otormnotif, 2. teknik
Imformatika, 3. teknik elektronika, 4. Teknix Bangunan, pada pencrimaan
siswa baru tersebut terdaftar siswa baru s:banyak 24 orang semuanya
terdaftar ke program keahlian teknik mekanik otomotif sebagai pilihannya.

Pada pertengahan bulan Juli tahun 2002 SMK Plus YSB mulai
melaksanakan KBM dengan segala keterbatasan, ruang KBM teori dan
praktek SMK dapat mempergunakan salah satu ruang yang ada di kantor
bidang pendidikan Yayasan serba Bakti, beberapa bulan pelaksanaan KBM
dapat dilaksanakan di ruangan tersebut, pada bulan Oktober 2002, ruangan
yang ada di bidang pendidikan mau difungsikan lagi sebagai Lab. Bahasa,
maka suatue hari pada bulan itu bangku siswa harus dikeluarkan dan KBM

sedikit terganggu karena tidak ada ruangan, untuk mergatasi hal tersebut
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pengelola SMK mengajukan permohonan kepada Kepala SMA Serba Baku
untuk mempergunakan salah satu ruangan bantuan RKB yang baru dibangun
maka atas izin Kepala SMA besoknya pelaksanaan KBM dapat dilaksanakan
kembali.

Pada bulan Januari tahun 2003 SMK Plus YSB PP. Suryalaya mendapat
izin operasional No. 0118/421-Disdikbud/Dikmen/2003, tertanggal 13
Januari 2003, dari kepala dinas pendidikan kabuvpaten Tasikmalaya. Dengan
keluarnya surat izin operasional, ketua yayasan mengeluarkan surat
keputusan pengangkatan kepala sekolah atas nama Drs. Denny H.
Gandasapoetra setelah yang bersangku*an mu'asi sebagai pegawai negeri
sipil dart kabupaten Garut ke kabupaten Tasikmalaya berdasarkan SK.
Gubenur dan ditempatkan di SMK Plus YSB sebagat Dpk, setelah it
tersusunlah susunan pengelola SMK Plus YSB Suryalaya vang pertama
sebagai berikut:
- Kepala Sekolah : Drs. Denny H. Gandasapoetra

- Wakil Kepala sekolah  : Drs. Mamun Suherman

- PKS Kurtkulum : Drs. Taryo

- PKS Kesiswaan : Drs. H. Edi Karman, S.Ag.

- PKS Humas : Drs. H. Dadi Hermawan
- PKS Sanpras : Drs. Agus

- DBendahara : Dra Ai Warisdiani

- Kepala TU : Zaenal Asikin

- Staf TU : Oo Syarifudin TU SMA
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- Staf TU : Wida Nuraisah

Kegiatan belajar mengajar boerjalan  dengan  lancar, kebutuhan
operasional dapat terpenuhi, berkat dukungan masyarakat yang ikut
berpartisipasi dalam pembiayaan.

Pada tahun pelajaran 2003/2004 SMK Plus YSB Suryalaya menerima
pendaftaran siswa baru sebanyak 44 orung, jadi jumlah rombel yang ada
sebanyak 2 rombel, dengan nenambahan robel tersebut dibutuhkan tambahan
ruang untuk pelaksanaan KBM, kami meminjam satu ruangan teori dari SMP
serba Bakti atas izin lbu Dra. R. Nunung Tedjaningsih sebagai kepala
sckolah, dalam perjalanannya proses KBM tahun ajaran 2003/2004 berjalan
dengan aman dan lancar, namun ruangan yang hami pakai, sudah mulai ada
permintaan diperlukan untuk dipergunakan olch pengelolanya, atas perhatian
dan bantuan pemrakarsa pendirian SMK KH. Noor Anom Mubarok BA minta
dibuatkan proposal untuk menghimpun donatur pembangunan ruang kelus
baru SMK plus YSB dari proposal tersebut terhimpun dana pembangunan
ruang kelas baru untuk sebanyak 4 (empat) rangan, para donatur yang
dimaksud antara lain: 1. Drs. H. Sopyan Permuna, 2. H. Harley, 3. Dr. H.
Iyep S, 4. Hj. Kay Karlina, 5. Hj. Fifi Hari Purnomo, 6. Ir. H. Hidayat
Dahlan, 7. Hj. Hanna Hasyim, 8. Panitia Ziarah Wali Songo Ihian PP
suryalaya Bandung dan Jakarta tahun 2004.

Lahan  peruntukan komplek pendidikan SMK Plus YSB
mempergunakan tanah milik pondok pesantren Suryalaye atas petunjuk dan

izin H. Dudun Noorsaidudin dan H. Baban Ahmad Jihad Ar lahan untuk
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komplek SMK Plus YSB ditempatkan di sampingy komplek SMA Serba Bakti
dan atas restu sescpuh pondok pesantren Suryalaya SMK dapat mulai
membangun di lahan tersebut sementara untuk ruzng praktek siswa memakai
salah satu ruangan yang ada di LPK PP Suryalaya atas izin H. Babzn Ahmad
Jihad Ar, sedangkan kantor kepala sckolah dab T1J serta ruang guru numpang
di SMA Serba Bakti.

Tahun pelajaran 2004/2005 SMK Plus YSB Suryalaya menerima
pendaftaran siswa baru sebanyak 84 orang siswa yang dibagi menjadi 2
rombel, jadi jumiah rombel seluruhnya men adi 4 (empat) Rombongan
Belajar, pada tahun pelajaran 2004/2005 semua kegiatan KBM teori dan
kantor menempati gedung baru milik SMK 3 (tiga) ruangan dipakai kegiatan
belajar mengajar teori dan 1 (satu) dipakai ruang kepala sekolah, tata usaha,
dan ruang guru, juga tahun pelajaran 2004/2005 SMK Plus YSB untuk
pertama kali meluluskan siswanya angkatan pertama dan angkatan ini juga
yang mewakili kabupaten Tasikmalaya untuk mengikuti lomba kompetensi
siswa tingkat propinsi untuk bidang otomotif.

Pada tahun pelajaran 2004/2005 SMK Plus YSB kedatangan kepala dan
staf madrasah aliah keagamaan yang memeohon kepada SMK supaya dapat
menerima dan menyelamatkan siswa jurusan p:njualan vang telah diterima
MAK serba Bakti dan kegiatan KBM telah berjalan 1 (satu) tahun pelajaran,
karena perizinannya tidak dapat diproses, maka berhubung dengan itu siswa
program studi penjualan sebanyak 20 orang minta digabungkan ke SMK Plus

YSB dan sambil menunggu MAK dilebur masih menunggu 2 (dua) ar gkatan
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yang tersisa dan atas saran dari instansi terkait disarankan untuk program
keahlian penjualan digabungkan ke SMK yang telah ada di lingkungan
pondok pesantren Suryalaya, maka setelah penandatanganan kesepakatan
penggabungan antaca kepala sckolah SMK Plus YSB Suryalaya (Drs. Denny
H. Gandasapoetra) dan kepala sexolah MAK Serba Bakti Suryalaya (Drs. H.
Abdi Nurudin) dan kelas XI program keahlian penjualan digabung di bawah
pengelolaan ke SMK Plus YSB, make sarana dan prasarana yang tadinya
dikelola oleh MAK Serba Bakti dilanjutkan perggunaannya oleh SMK Plus
YSB Suryalaya didukung surat keputusan dari yayasan Serba Bakti PP.
Suryalaya.

Pada tahun pelajaran 2005/2006 SMK Plus YSB Suryalaya menerima
stswa 104 orang untuk program keahlian otomotif dan 24 orang untuk
program keahlian penjualan jumlah rombel menjadi 7 (tujuh), 6 (enam)
rombongan belajar otomotif dan | rombongan belajar penjualan.

Pada awal tahun 2005 ada perkiraan dari dinas kabupaten SMK Plus
YSB Suryalaya harus melaksanakan akreditas’ sekolah pada tahur. 2005
setelah mengikuti workshop dan sosialisasi, karii harus mengajukan surat
kesanggupan akreditasi,‘ dengan mengadakan pertemuan semua warga
sekolah dan ada kesanggupan dari semua warga sekolah untuk mengikuti
pelaksanaan akreditasi tahun 2005 maka kami mengajukan surat kesanggupan
untuk mengikuti pelaksanaan akreditasi.

Untuk mempersiapkan dokumen akreditasi, dibuatlah panitia kecil yang

akan melaksanakan persiapan, bakat kerja keras dan kekcmpakan tidak
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mengenal lelah siang dan malam semua warga sekolah SMK Plus YSB
akhirnya dokumen dan semua komponen akreditasi dapat dipersiapkan untuk
pelaksanaan akreditasi dan pada tanggal 20 September 2005 pelaksanaan
akreditasi dapat berjalan dengan lancar dan pada Januari 2006 hasil akreditasi
diumumkan, berkat pertolongan Allah SWT dan doa senua pihak khususnya
sesepuh pondok pesantren suryalaya (Pangersa Abah Anom) SMK Plus YSB
Suryalaya mendapat hasil akreditasi dengan peringkat “A” berdasarkan surat
keputusan badan akreditasi sekclah  propinsi Jawa Barat No.
02.00/001/BAS/2006.°

Dan pada bulan Oktober tahun 20605 juga SMK Plus YSB Suryalaya
mendapat kepaa sekolah yang definitip pada SMK plus YSB atas nama drs.
Denny h Gandasapoetra berdasarkan SK Bupati Kab. Tasikmalaya No.
21.2/Kep.88/BKPLD/2005.

Dengan status terakreditasi dan kepala sekolah definitip SMK Plus
YSB Suryalaya pada tahun 2005/2006 dapat melaksanakan ujian sendiri dan
dapat menerima gabungan ujian dan sekolalh lain termasuk juga wj
kompetensi dilaksanakan di SMK Plus YSB Suryalaya dengan mendatangkan
assesor dari dunia usaha dan industri yaituv PT. 'ndo Autc bandung dan pada
tahun itu pula SMK Plus YSB mewakili tngkat kabupaten Tasikmalaya uniuk
mengikuti lomba sekolah berwawasan lingkungan tingkat Jabar.

Dalam pelaksanaan KBM/Diklat SMK Plus YSB Suryalaya

mengadakan kerjasama dengan SMKN 6 Bandung SMK YPC Singaparna,

’Data profil YSB Suryalaya 2006
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SMKN 2 kota Tasikmalaya dan sekolah-sekolah lainnya, juga mendapat
bantuan buku-buku dan bahan ajar dari Yayasan Toyota Astra Jakarta dan
PT. Indonobil Suzuki Internasional Jakarta.

Untuk pclaksanaan praktek industii/praktek sistem ganda SMK Plus
YSB suryalaya meleksanakan kerjasama dengan perusahaan-perusahzan yang
ada di Tasikmalaya, Bandung, Jakaria dan Banten untuk meningkatkan
penguasaan kompetensi sesuai dengan kebutuhar dunia kerja sebenarnya.

Bantuan yang pernah didapat dari pemerintahan pusat dan propinsi
antara lain:

1. Tahun 2005 mendapat bantuan RKB dana APBD Propinsi dan School
Grant Pusat

2. Tahun 2006 mendapat bantuan RKB dari APBD Propinsi, school Grat dun
Bantuan Inovasi Pengembangan SMK dari pusi.t.

Pada tahun 2006, SMK Plus YSB menerima pendaftaran siswa baru
sebanyak 213 orang program studi teknik mekanik otomotif sebanyak 174
dan program studir penjualan scbanyak 39 orang yang dibagi menjadi S
rombongan belajar, jumlah rombongan belajar seluruhnya pada tahun 2006
menjadi 11 {sebelas) kelas rombongan belajar dengan jumlah siswa
seluruhnya 405 orang. Program keahlian otomotif dan penjualan. Untuk
sementara im ruangan teori dan praktek dapat terpenuhi karena kelas X
kegiatan KBm teori semuanya mempergunakan ruangan bekas MAK
sebanyak 5 kelas dan kelas XI dan XII scbanyak 6 kelas menggunakan kelas

SMK untuk sementara kelas XII sedang melaksanakan praktek sistem ganda
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di perusahan-perusahaan, namun sekembalinya kelas XII dari PSG ruangan
teori akan kekurangan sebanyak 2 ruangan karena teori yang ada sekarang ini
dipakai untuk ruangan TU, ruang guru dan ruangan praktex.
Setelah ada penggabungan susunan personalia pengelola SMK Plus
YSB untuk tahun pelajaran 2006/2007 ada p:rubahan atau penambahan
personil, yang susunanya sebagai berikut:
- Kepala Sekolah : Drs. Denny H. Gandasapoetra

- Wakil Kepala Sekolah : Drs. Maman Suherman

- PKS Kurikulum : Drs. Taryo

- PKS Kesiswaan : Drs. H. Edi Karman, S.Ag.
- PKS Humas : Drs. H. Dadi Hermawan

- PKS Sanpras : Drs. Agus

- Bendahara : Evi Nurjamilah, S.Pd
- BP : R. Djadja Suratmadja
: Dra. Sri Nurhayati
: Nana Suryanz, S.Ag.
- Ka Prog Keagamaan : Drs. H. Ahdi Nurudin
: Drs. Maturidi

- Ka Prog Otomotif : Ade Kurniawan, S.Pd.

Ka. Bengkel

Ka. Bursa Kerja Khusus -

Wakil PKS Kesiswaan

: Dewi Saadah Noor, SE
: Ahmad Maksum

: Sudiono, S.Pd.



- Wakil PKS Kesiswaan
- Wakil PKS Sarana

- Kepala TU

- Wakil TU

- Staf TU

- Staf TU

- Satpam

Pesuruh
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: Abdul Matid, S.Pd.

: A. Yusuf Hariri, S.Ag.
: Drs. Asep Saepudin

: Syukur Hidayat

: Apong Mulyati

: Eva Kurniati

: Rahmat Faizal

- Emod

2. Visi dan misi SMK Plus YSB Suryalaya

a.Visi SMK Plus YSB Suryalaya

Menjadikan sekolah unggulan yung mandiri untuk menghasilkan

tamatan yang bertagwa kepada Allah SWT, mampu menerapkan

pengetahuan dan keterampilan teknologi dan bisnis manajemen ‘ingkat

menengah yang profesional dalam kegiatan produktif, kreatif, inovatif dan

mandiri dalam rangka menghadapi tuntutan pasar kerja dan pasar bebas

(Globalisasi)

b. Misi SMK Plus YSB Suryalaya

1) Menciptakan sekolah yang mempunyai keunggulan sesuai tuntutan

masyarakat dan pasar kerja dengan melibatkan seluruh warga sekolah

2) Meagembangkan program diklat sesuai perkembangan teknologi dan

kebutuhan pasar kerja mengacu pada pembelajaran pendekatan CBT

3) Menyiapkan tenaga teknik dan bisnis manajemen tingkat menengah

yang profesional produktif, kreatif dan inovatif szrta memiliki
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kompetensi industri yang kompetitif dalam persaingan pasar bebas
(Globalisasi)

4) Mengembanghan kerjasama kelembagacn dengan dunia usaha dan
industri untuk meningkatkan mutu tamatan dalam menghadapi dunia
kerja

Rencana pengembangan SMK Plus YSB Suryalaya mempunyai rencana
untuk  meningkatkan status sekolah menjadi sekolah berstandar
nasional/internasional agar para lulusannya dapat bersaing di tingkat nasional

maupun internasional nantinya.

3. Data Murid SMK Plus YSB Suryalaya

Tabel 3.2. Data Murid SMK Plus YSB Suryalaya

Jumlah |
Jumlah Kelas 1 Kelas 11 Kelas III (Kelas 1+ 11 + 11T}
Pendaftar
Tahun (Calon ml {7 sl Jmi
Ajaran . Jml | m Jmi m Jmi Jml
| Ny Siswa R g Sis fo Siswa Zom Siswa | Roinbel
Baru) bel e bel bel
2001/2002 - org ~org | -rbl | - | -rbl | -org | -rbl - org - rbi
or
£
2002/2003 25 org 250rg | 1 bl ] - | -rbl -org | -rbl | 25 org I bl
=
g
200372004 44 org 44org | 1rbl ] 25 | 1rbl | -org | -rbl | 59 org 2 rbl
or
1 —
2004/2005 106 org | 106o0rg | 3rbl ! 44 | Lrbl | 250rg | | rbl 175 5 rbi
or org
£ ]
2005/2006 127 org 127 org | 3rbl | 82 3 3rbl | 4l org | | rbl 250 7 rbl
Lor org
g




4.Data Ruang Kelas

Tabel 3.3 Data Ruang Kelas SMK YSB Plus Surya Laya
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Jumlah Ruang

Ruang Kelas (Asli) (a) 4
Ruang lainnya yang digunakan
untuk/scbagai ruang kelas (b) 3
yaitu ruang pinjaman dari MAK
Jumlah ruang kelas seluruhnya
(a+b)

-

5. Data Kondisi Ruang

Tabel 3.4 Data Kondisi Ruang SMK YSB Plus Surya Laya

Jumtah Ruang

Tumlah Ruang

Jumilah yang yang Kategori
Ruang Kondisinya Kondisinya | Kerusakan
Baik Rusak ]
Ruang Kelas 7 4 3 Sedang
Perpustakaan B l - - ]
R. Lab IPA 2 2 - -
Keterampilan 1 1 - -
Lab. Bahasa - - - -
6.Data Guru

Tabel 3.5 Data Kondisi Guru, SMK YSB Plus Surya Laya

Jumlah Gurw/Staf Bagi SMK Bagi SMK Keterangan |
Negeri Swasta

Guru Tetap or or

(PNS/Yayasan) & £

Guru Tidak N

Tetap/Guru - org 30 org

Bantu

Gpru PNS Kepala

z)Dl;I))i()erjakan - érg {org Sekolah 1

Staf Tata Usaha - org | 5o0rg
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Keterampilan Mengajar Guru Pendidikan Agama Islam di SMK Plus

YSB Suryalaya

1. Analisis Parsial Variabel X

Untuk mengetahui keterampilan inengajar guru pendidikan agama di
SMK Plus YSB dipilih 60 siswa sebagai respcnden dan diajukan pertanyaan-
pertanyaan dalam bentuk angket. Penanyaan-pertanyaan tersebul dibuat
berdasarkan indikator yang telah ditentukan dalam variabe] pengaruh

keterampilan mengajar guru penaidikan agama Islam (variabel x).

Adapun untuk penskoran jawabannya penulis mengacu pada skala lima
yaitu bila pertanyaan positif maka skor jawaban untuk a=5,b=4,c=3,d =2
dan e =1. Sedangkan bila pertanyaan negaiif, maka skor jawaban dibalik a=1, b
=2,¢=3,d=4 dan ¢ = 5. Untuk lebih jelasnya, rincian hasil data yang
dikumpulkan tentang prilaku siswa dilam pemanjaan anal bungsunya dapat

dilihat dalam indikator-indikator berikut ini -

a. Penguasaan bahasa yang baik dan sopan

Dalam vanabel ini digun;akan tiga item pertanyaan vaitu nomor 1, 2 dan
3. Pada item nomor 1, 45 orang ménjawab (45x5), 10 orang menjawab (10x4),
4 orang menjawab (4x3), sehingga diketahui jumlah 225+10+2 = 267 maka
rata-ratanya adalah 267 : 60 = 4,45 dalam skala absolut angka 3,5-4,5 ini

termasuk katagori tinggi.
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Pada item nomor 2, 17 orang menjawab (17x5), 36 orang menjawab
(36x4), 6 orang menjawab (6x3), 1 orang menjawab (1x2), sedangkan pilihan ¢
tidak ada, sehingga dikctahui jumlahnya 85+144+18+2 = 245, dengan demikian
rata-ratanya adalah 245 : 60 = 4,15, dalam skala absolut angka 3,5-4,5 termasuk

kategori tinggi.

Pada item nomor 3, 17 orang menjawab (17x5), 20 Orang menjawzb
(20x4), 21 orang menjawab (21x3) dan 1 orang menjawadb (1x2), sehingga
diketahui jumlahnya 85 + 80 + 63 + 2 + | = 231, maka rata-ratanya adalah 231 :

60 = 3,85, dalam skala absolut angka ini termasuk katagori tinggi.

Dari indikator ketiga item ini secara keseliruhan akan diperoleh angka
rata-rata (4,45 + 4,15+ 3,85) : 3 =4,15. Angka tersebut berkategori tinggi pada

kriteria 3,5 — 4,5. Dengan demikian pada indikator in: berkategori tinggi.

b. Kemampuan Menarik Perhatian Siswa

Dalam variabel imi digunakan dua item pertanyaan yaitu nomor 4 dan 5.
Pada item nomor 4 ini, 15 orang menjawab (15x5), 18 orang menjawab (18x4),
16 oreng menjawab (16x3) 9 orang menjawab (9x2), 2 orang menjawab (2x1).
Sehingga diketahui jumlahnya 75+72+48+.8+2=215, rata-ratanya adalah 215 :
60 = 3,58 dalam skala absolut angka 3,5-4,5 adalah termasuk katagort tinggi.

Pada item nomor 5, 15 orang menjawab '15x5), 12 orang menjawab
(12x4), 26 orang menjawab (26x3), 7 orang menjawab (7x2), sedangkan pilihar
e tidak ada, sehingga diketahui jumlahnya 75 + 48 + 78 + 14 = 215, maka rata-
ratanya adalah 215 : 60 =3,58, dal'(;m skala absolut angka 3,5-4,5 adalah

termasuk katagori tinggi.
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Dari indikator kedua item ini secara keseluruhan akan diperoleh angka
rata-rata (3,58 + 3,58) : 2 = 3,58. Angka tersebut berkategori tinggi pada kritcria

3,5 - 4,5. Dengan demikian pada indikator ini berkategori tinggi.

¢. Kemampuan menggunakan alat bantn belajar

Dalam variabel ini digunakan dua item pertanyaan yaitu nomor 6 dan7.
Pada item nomor 6, 12 orang menjawab (12x5), 28 orang menjawab (28x4), 11
orang menjawab (11x3), 6 orang memilih (6xZ). sehingga dapat diketibui
jumlahnya 60 + 112 + 33 + 12 = 217, maka rata-ratanya adalah 217 : 60 = 3,62,
dalam skala absolut angka ini termasuk katagori bail/tinggi.

Pada item nomor 7: 28 orang menjawab (28x5), 23 orang menjawab
(23x4), 8 orang menjawab (8x3), 1 orang menjawab (1x1), sehingga diketahui
Jumlahnya 140 + 92 + 24 + 1 = 257, maka rata-ratanya adalah 257: 60 = 4,28
dalam skala absolut angka 3,5-4,5 ini termesuk katagori tinggi.

Dari indikator ketiga item ini secara keseluruhan akan diperoleh angka
rata-rata (3,62 +4,28) : 2 =3.92. Angka tersebut berkategori linggi pada kriteria

3,5 - 4,5. Dengan demikian pada indikator ini berkategori tinggi.

d. Keterampilan menggunakan metode yang tepat
Dalam variabel ini digunakan tiga iiem pertanyaan yaitv nomor 8,9 dan
10. Pada item nomor 8: 21 orang menjawab (21x5), 29 orang menjawab
(29x4), 9 orang menjawab (9x3), 1 orang menjawab (1x1), sehingga diketahui
Jumlahnya 105 + 116 + 27 + | = 249, maka rata-ratanya ada.ah 249 : 60 = 4,15

dalam skala absolut angka 3,5-4,5 ini termasuk katagori tinggi.
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Pada item nomor 9: 32 orang menjawab (32x5), 15 orang menjawab
(15x4), 9 orang menjawab (9x3), 2 orang menjawab (2x2), dan dua siswa
menjawab (2x1) sehingga diketahwi jumiahnya (60 + €0 + 27 + 4 + 2 = 253,
maka rata-ratanya adalzh 253 : 60 = 4,22, dalam sl:ala absolut angka 3,5-4,5 im
termasuk katagon tinggi.

Pada item nomor 10: 20 orang menjawab (20x5), 13 orang menjawab
(13x4), 11 orang menjawab (11x3), 13 orang menjawab (13x2), 3 Orang
menjawab, sehingga diketahui jumlahnya 100 + 52 + 33 + 26 + 3 = 227, maka
rata-ratanya adalah 227: 60 = 3,78 dalam skala absolut angka 3,5-4,5 ini
termasuk katagor tinggi.

Dari indikator ketiga item ini secara keseluruhan akan diperoleh angka rata-
rata (4,45 + 4,15 + 3,85) : 3 =4,05. Angka tersebut berkategori tinggi pada

kriteria 3,5 — 4,5. Dengan demikian pada indikator ini berkategori tinggi.

e. Keterampilan menyajikan bahan pelajaran

Dalam variabel im digunakan tiga item pertanyaan yaitu nomor 11, 12 dan
13. Pada item nomor 11: 28 orang menjawab (28x5), 21 orang menjawab
(21x4), 11 orang menjawab (11x3), sehingga diketahui jumlahnya 140 + 84 +
33 =257, maka rata-ratanya adalah 257 : 60 = 4,28 dalam skala absolut angka
3,54,5 1ni termasuk katagon tinggi.

Pada item nomor 12, 12.orang menjawab (12x3), 21 orang memawab
(21x4), 19 orang menjawab (19x3), 8 orang menjawab (8x2), sehingga
diketahui jumjahnya 60 + 84 + 57 + 16 = 217, maka rata-ratanya adalah 217 :

60 = 3,62 dalam skala absolut angka 3,5-4,5 ini termasuk katagori tinggi.
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Pada item nomor {3, 12 orang menjawab (12x5), 21 orang menjawab
(21x4), 20 orang menjawab (21x3), 12 orang menjawab (7x2), sehingga
diketahw jumlahnya 60 + 84 + 60 + 14 = 218, maka rata-ratanya adalah 218 :
60 = 3,63 dalam skala absolut angka 3,5-4,5 imi termasuk kategori tinggi..

Dari indikator ketiga item ini secara keseluruhan akan diperoleh angka rata-
rata (4,28 + 3,62 + 3,63) : 3 =3,83. Angka tersebut berkategon tinggi naca

kriteria 3,5 — 4,5. Dengan demikian pada indikator ini berkategori tinggi.

f. Keterampilan mengevaluasi hasil beluajar

Dalam variabel 1ni digunakan dua item pertanyaan yaitu 14 dan 15. Pada
item nomcr 14, 37 orang menjawab (37x5), 16 orang menjawab (16x4), 7
orang menjawab (7x3), schingga diketahui jumlahnya 185+64+21=270, maka
rata-ratanya adalah 270 : 60 = 4,5 Jalam skala absolut angka 3,5-4,5 i1
termasuk katagon tinggi.

Pada item nomor 15: 2 orang menjaweb (2x5), 26 orang menjawab
(26x4), 23 orang menjawab (23x3), 9 orang menjawab (9x2), sehingga
diketahui jumiahnya 10 + 104 + 69 + 18 = 201. maka rata-ratanya adalah 201 :

60 = 3,35 dalam skala absolut angka 3,5-4,5 ini termasuk katagori tinggi.
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Dari indikator kedua item ini secara keseluruhan akan diperoleh angka

rata-rata (3,35 + 4.5) : 2 =3,92. Angka tersebut be kategori tinggi pada kriteria

3.5 — 4,5, Dengan demikian pada indikator ini berkztegori tinggi,

Berdasarkan rata-rata di atas maka rata-rata akhir adalah sebagai berikut:

(4,15 + 3,58 +3,92 +4,05+3, 83 +3,92) : 3,90. Rata-rata tersebut berada dalam

skala lima absolut yaitu kategori tinggi yvang terletal. pada interval 3,5 — 4,5.

TABEL 3.6

KONVERSI NITLAI PER ITEM SOAT, VARTARFEL X

Item Soal l
No |Kode |1 T2]3]4[5[6][7[8]9]10]11]12]13][14]15]Jumlah
i (A, (5(s|s{aftlal[sf{s][1]s [+ |4 [3 1[5 |3]59 }
2 A, |5]s|4[5]3]5]s]4[4]5 4 |5 [3]5173 [65 |
3 |A, 2143 |a|3]alala|3]3 |4 [4 |23 |5 |52 ,
4 TA, [4]4]4]5(2]4]4]al4a]a [4 [4 |4 [4 |3 |58 B
5 [As |Sialalal3]3]4l4l5[a |5 [4 |4 {3 {359 ,
6 |A. |5|a[3[3]3(3]4|5[413 |4 {3 [4 ]a 13 T55
7 A, |slal3]2302]31a]al2713 (2 [4 13 [3 |47
8 |As |s|al3l2]2]4]5]515]3 |5 {3 [4 |5 [4 159
9o |Aa, |s5l4al3l2l2]a]sl4|s]2 |5 [3 |4 |5 [4 |57
10 [A, 15(4|s5[5[3[3]5]4'5](5 |5 {3 [2 [z |4 [63
11 (A, |5]4|31al2]3]4]a]4(3 [5 (3 ]5 |5 {4 [58
12 |A. |3]a(3]al3]3]s|s5]4]5 [37]3 [4 4 [3 |56
13 A5 |3]4]4]4ala]4]|3]3]4l5 14 [4 T4 14 |3 |55
14 [Aw [3]a]4]1[5Ta]3]3]3]2 [5 [5 [4 4 (3 |53
I5[A5s |5]5(5(4]2[3]1(3]4]4 [3 |3 [5 [5 |2 |54 ]
16 |A, |5|5(413(4l4alalals5'4 [4a 5 (2[5 (4 |62 ]
1718, [s{alalal3(2]slat]1 |3 {313 ]s5 [3 ]a7
18 [B, |5,4(5[3(3|5]4(5]5(2 |5 [2 {215 [4 [59 |
19 By [s|3]4a'2]1|1/5]313]2 |3 [27]2 15 [2 |43 ;
20 [By 's5i3l42|3]afal3]s]1 |5 |5 14 |5 |3 ]s6 B
21 |Bs  [5130aj2]2]]3]a({s]1 |3 [2 4 |3 (446
22 IBs |5/4(313]|5]5]als[sl2 [< (2712 1{5 [4 [59
23 [B; [s5l4al4(3lalafa]s]s5]2 /5 (4 |4 |5 {4 [e2
24 [Be |5]4|3|4]3]aj4l5]3|3 |4 [4 |3 [5 [3 |57 |
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1. Uji Normalitas Variabel X

SMK YSB

Dari hasil penyebaran angket kepada 60 siswa kelas |

Suryalaya sebagai responden, diperoleh data sebagai berikut:



b. Menentukan X g, = 43

C.

Menentukan Rentang (R ) = X max - Xmin

R=71-45=28

2) Menentukan Kelas Interval ( K )
1 +3.3logN
1 + 3,3 log 60
1 +3,3(1,78)
1+ 587
=6,87 — 7

K

li

il

3} Menentukan Panjang Interval ( P)

P o=

R

28

K

6

=467 — 4

4) Membuat Tabel Distrubusi Frekuenst

76

TABEL 3.7
TABEL DISTRIBUSI FREKUENSI VARIABEL X

Kelas Fi [Xi Xi fiXi fiXi’ F |
Interval
[ 2 13 4 5 6 7 -
40- 43 142 1764 42 1764 1 _4
45 - 49 3 |47 2209 41 6627 4
50 - 54 § |52 2704 416 21632 12 |
55 -39 26 |57 3240 © 1482 84474 _ [38 '
60 - 64 13 162 3844 826 49972 [51
65 - 69 7 |67 4489 169 31423 |58

170 - 74 2 |72 5184 144 10368 [ 60
3 60 l 3500 206260 |

5) Menentukan Tendensi Sentral

a. Mencari nilai Mean ( X );




b. Mencari nilai Median { Me);

Mee o p 11201
Ji

(30-12)
26

= 54,5 +5[18:|

2

=54,5+5

= 54,5+5[0,7]
= 3545+3,5=58
¢. Mencari nilai Modus ( Mo );
Mo=3Me-2X
=3 (58)-2(58.83)
=174 -1"7.66
= 56,34

Dilihat dari hasil perhitungan tendensi sentral yang terdiri dari mean

(X), median (Me), dan mcdus (Mo). dapat disimpulkan -
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x >Me >Mo,

58,83 <58< 56,34, Rata-rata lebih besar dari median dan lebih kecil daripada

modus. Dengan demikiin kurvanya akan condong kekanan,

(

¥ > Me Mo
6) Menentukan Standar Deviasi (S?)

MY SYE - (fiYiy

- nin-1)




g2 _ 60 206260-(3500)°

SZ

sSLvn

7} Menyiapkan Tabel Observasi dan Ekspeltasi

TABEL OBSERVASI EXSPEKT ASI VARIABEL X

60(60-1)

_ 12375600-12250000

_ 125600 _

3540

= 3548

60(59)

5.5956509 — 5.60

35,480226 —35,48

TABEL 3.8
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Kelas Batas Z Batas | Luas Z | Ei 0L | (Oi -
Interval Kelas Kelas Tabel Ei)¥/Fi
I 2 3 4 5 6 17 |
39,5 -3,45 L B
40 - 44 (-) 0,005 0,354 |1 [1,17¢9 |
44.5 -2,50 ~
45 - 49 1) 0,0413 2,478 |3 [0,1099
49.5 -1,67 o ]
50 - 54 (-) 0,1731 10,386 | 8 | 0,5481
54.5 -0,77 L
55 - 59 (-) 0,2216 13,896 126 1 10,5431 |
59,5 0,12 _
60 - 64 (+) 0,29¢ 17,76 |13 12758
64,5 1,01
65 - 69 (+) 0.127 7,65 |7 10,0552
69,5 1.90 _
70 - 74 (+) 0,024 1,44 2 10,2177
74,5 2,60 |
2 13,9287

Keterarigun Perhaungan Table Observusi dan Ekpektast;

Batas Kelus =42 - 05 = 415 ( BKy).

BK,

= BK, + Panjang Interval

-
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= 41,5+ 5=46,5 — dan seterusnva samp1i BK,
- Z Batas Kelas,

sk, = BK -4
: SD
-58, -19,33 :
- 39,5-58,83 = = 3,45 - dan sceterusnya sampa’ Z
5,60 3,60
BK-

- lLuas Z Tabel (Menggunakan dafta- Z),
a) (luas 1) Z yupet = 2 300 — 2 220
=-0,4997 - 0,4638 = 0,0059
b) (luas 3) Zrwwa = Z 097 + Z 012
-0,2794 + 0,0478 = 0,2316 dan seterusnya sampai (luas 6) Z yupel
- Ei=Luas Z table x n
Contoh; Ei kelas interval 0,0129 X 60 = (0,774 dan seterusnya si.n pai
Ei kelas interval 7
- 01=fi
- Menghitung " niung adalah jumlah ; (Gi — Ei)* : Ei

2

x hiung

(1-0,354) ) (3-2.478)° . (8-10,386)

0.354 2,478 10,586
(26-13896)"  (13-17,76)° L (7-7,65) +(2- 1,44)
.3,896 17,76 7,65 1,44
= 1.1789 + 0,1099 + 0,5481 + 10,5431 + 1,2758 + 0 (552
+0,2177 = 13,9287

Langkah selanjutnya adalah menentukan xz Tabi 1, pada db =K - 3.7 — 3 =4,
dan taraf signiﬁkansi 5%; xz Tasel = X2 (1 -008) ) = X_z 0,95y (4) = 9,49. Jadi x2
Hiung < X raber. atau 13,9287 > 9,49, Dengan derikian data variable X

overdistribusi tidak normal.
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B. Motivasi Siswa dalam Mengikuti Pelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAI)
1.  Analisis Parsial Variabel Y

Untuk mengetahui motivasi siswa dalam mengikuti pendidikan agama
Islam di SMK Plus YSB dipilih 60 siswa schagai responden dan diajukan
pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk angket. Pertanyaan-pertanyaan tersebut
dibuat berdasarkan indikator yang teiah ditentukan dalam variabel morivasi

belajar siswa pada pendidikan agama Islam (variabel x).

Adapun untuk penskoran jawabannya penulis mengacu pada :kala
lima yaitu bila pertanyaan positif maka skor javaban untuk a =5, b =4, ¢ =
3, d = 2 dan ¢ =1. Sedangkan bila perianyaun negatif, maka skor jawaban
dibalik a=1, b =2, ¢ =3, d =4 dan ¢ - 5 Unwuk lebih jelasnya, rincian hasil
data yang dikumpulkan tentang priluku siswa dalamy pemanjaan anak

bungsunya dapat dilihat dalam indikator-indikator berikut ini :

a. Tekun menghadapi tugas.

Pada indikator ini penulis mengajukan tiga pertanyaan yaitu nomor
1,2 dan 3. Pada item nomor 1: 10 orang menjawcb (10x5), 43 crang
menjawab (3x1), sehingga diketahui jumlahnya 50 + 172 + 8 + 3 = 267, maka
rata-ratanya adalah 267 : 60 = 3,88 dalam ska'a absolut angka 3,5 - 4.5 ini
termasuk katagori tingg’.

Pada item nomor 2: 40 orang menjaweb (10x5), 4 orang menjawab

(4x4), 10 orang menjawab (10x3), | oranz menjawat (1x2), 5 orang
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menjawab (5x1) schingga diketahul jumlahnya 200 + 16 + 30 + 2 + 5 = 233,
maka rata-ratanya adalah 253 : 60 = 4,22 dulam skala absolut angka 3,5-4,5
ini termasuk Latagori tinggi

Pada item nomor 3: 50 orang menjawab (50x5), 2 orang menjawab
(2x4), 6 orang menjawab (6x3), 2 orang menjiwab (2x1), sehingga diketahui
jumlahnya 250 + 8 + 18 + 2 = 278, maka rata-atanya adalah 278 : 60 = 4,63
dalam skala absolut angka -1,5 - .5 ini termasuk katagori tinggi.

Dari indikator ketiga item ini secarz kescliruhan akan diperoleh
angka rata-rata (3,88 + 4,22+4,63) : 3 =4.24. Angka te-sebut berkategori
tinggi  pada kriteria 3,5 — 4,50 Dengan demikian pada indikator .ni

berkategori tinggi.

b. Ulet menghadapi kesulitan.

Pada indikator ini penulis mengajukan dua pertanyaan yaitu nomor 4
dan 5. Pada item nomor 4: 22 orang menjawab (22 x 5), 17 orang menjawab
(17x4), 6 orang menjawab (6x3), 15 orang menjawab (15x1), schingga
diketahui jumlahnya 110 + 68 + 18 + 15 =211, maka rata-ratanya adalah 211
: 60 = 3.52 dalam skala absolut angka 3,5 - 4,5 ini termasuk katagori tinggi.

Pada item nomor 5: 8 orang menjawab (8x5), 18 orang menjawab
(18x4), > orang menjawab (3x3), 12 orang nenjawab (12x2), 19 orang
menjawab (19x1) sehingga diketahui jumlahnya 40 + 72 + 9 + 24 + 19 = 164,
maka rata-ratunya adatah 1604 ;0 60 - 2.73 dalam skala absolut zagka 2,5-3.3

inl termasuk katagori sedany.
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Dari indikator kedua item ini secara kescluruhan akan diperoleh angka
rata-rata (3,52+ 2,73) : 2 =2.96. Angka terscbut berkategori tinggi pada

kriteria 3,5 — 4,5. Dengan demikian pada indika or ini berkategori tiaggi.

¢. Menunjukkan minat

Pada indikator ini diajukan satu pertanysan yaitu nomor 6. Pada item
nomor 6: 36 orang menjawab (36x5), 4 orang menjawab (4x4), 13 orang
menjawab (13x3), 1 orang menjawab (1x2), 6 orang menjawab (6x1)
sehingga diketahui jumlahnya 180 + 16 + 37 + 2 + 6 = 243, maka rata-
ratanya adalah 243 : 60 = 4.05 dalam skala absolut angka 3,5-4,5 ini
termasuk katagori sedang/cukup.

Dari indikator item imi secara keseluruhon akan diperoleh angka 1ata-
rata 4,05. Angka terscbut berkategon tinggi  paca kriteria 3,5 — 4,5, Dengan

demikian pada indikator ini berkategort unggi.

d. Bosan pada tugas rutin

Pada indikator ini diagjukan satu pertanyaan vaitu nomor 7. Pada item
nomor 7. 40 orang menjawab (40x5), 6 orang menjawab (654), 7 orang
menjawab (7x3), 7 orang menjawab (7x1), schin sga diketahui jumlahnya 200
+ 24 + 21 +7 =252 maka ra..ta-ratanya adalah 252 : 60 = 4,2 dalamr skala
absolut angka 3,5-4,5 ini termasuk kategori tinggi.

Dari indikator item ini scecara keseluruhan akan diperoleh angka ruta-
rata 4.2, Angka tersebut berkategori tinggi  puda kriteria 3,5 — 4,5, Dengan

demikian pada indikator ini berkategoni tinggi
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¢. Senang Bekerja Sendiri

Pada indikator ini diajukan satu pertanyuan yaitu nomor 8. Pada item
nomor 8, 60 orang responden 35 orang menjawab (35x5), 4 orang menjawab
(4x4), 16 orang menjawab (16x3), 1 orang menjawab (5x1), sehingga
diketahui jumiahnya 175 + 16 + 48 + 5 = 244, maka rata-ratanya adalah 244 :
60 = 4,07 dalam skala absolut angka 4.3 - 5,5 ini termasuk katagori tinggi.

Dari indikator item ini secara keseluruhan akan dip:rolen angka rata-
rata 4,07. Angka tersebut berkategori tinggi pada kriteria 3.5 - 4.5. Dengan
demikian pada indikator ini berkategor. tinggi.

f. Dapat mempertahankan Pendapatnya

Pada indikator ini penulis mencajakan daa pertanyaan ysitu nomor 9
dan 10. Pada item nomor 9: 38 orang menjawab (38x5), 1 orang menjawab
(Ix4). 16 o-ang menjawab (16x3), 3  orang menjawab (5x1), sehingga
diketahui jumlahnya 190 + 4 + 48 + 5 = 247, maka rata-ratanya adalah 247 :
60 = 4.12 dalam skala absolut angka 3.5-4.5 ini termasuk katagori tinggi.

Pada item nomor 10: 37 orang menjawab (37x5), 1 orang menjawab
(Ixd). 18 orang menjawab (18x3). 4 orang menjawab (4x1), schingga
diketahui jumlahnya 185 + 4 + 54 + 4 = 247, muka rata-ratanya adalah 247 :
60 = 4,12 dalam skala absolut angka 3.5-4,5 ini termasuk tinggi.

Dari indika‘or kedua item ini secara k2seluruhan akan diperoleh angka
rata-rata (4,12 + 4,12):2 = 4,12 Angka tersebut berkategori tinggi  pada

Kriteria 3,5 — 4,5. Dengar demikian pada ind-kator ini berkategori tinggi.
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g. Tidak mudah tergoyahkan

Pada indikator ini penulis mengajukan dua pertanyaan yaitu nomor 11
dan 12. Puada indikutor ini diajukan dua pertanyaan yaitu nomor 1i dan 12,
Pada item nomor 11: 37 orang menjawab (37x5), 1 orang menjawab (1x4),
I8 orang menjawab (18x3), 4 orang men,anwab (4x1), schingga diketahui
Jumlahnya 185 r 4 + 54 4 4 =« 247, maka rata-ratanya adalah 247 : 60 = 4,12
dalam skala absolut ingka 3,5-4.5 inl termasuk Satagori .inggi.

Pada item nomor 12: 23 orang menjawab (23x5), 6 orang menjawab
(6x4), 12 orang menjawab (12x3). 1  orany menjawab (1x2), 18 orang
menjawab (18x1) schingga diketahui jumluhnya 115 + 24 + 36 + | + 18 =
194, maka rata-ratunya adalah 194 : 69 = 3,23 dalum skala <bsolut angka 2.3-
3,5 ini I-ermasuk katagori sedang.

Dari indikator kedua item ini secara keseluruhan akan diperoleh angha
rata-rata (3,23+4,12):2 = 3,67 Angka ters:but berkategori tinggi pada
kriteria 3.5 —4,5. Dengan demikian pada indiketor ini berkategori tinggi.

h. Senang mcm(;cuhkan masa.ah yang rumit.

Pada indikator ini penulis mengajukan tiga pertanyaarn yaitu nomor
13,14 dan 15. Pada item nomor 13: 29 orang menjawab (29x5),6 orang
menjawab (9x4),12 orang menjawab *12x3), 4 orang menjawab (4x2),6 orang
menjawab (6x1) schingga diketahui jumlahnya 145 + 36 + 36 + 8 + 6 = 231,
maka rata-ratanya adalah 231 : 60 = 3.85 dalam skala absolut angka 3,5-4.5

ini termasuk katagori tinggi



Pada item noror 14: 29 orang menjawab (29x5),5 orang menjawab
(5x4),11 orang menjawab (11x3),9  orang menjawab (9x2), 6 orang
menjawab, kadang-kadang (6x1), sehingga diketahui jumlahnya 145 + 20 +
33 + 16 + 6 = 222, maka rawa-ratanya adalah 222 : 60 = 3.7 dalam skala
absolut angka 3,5-4,5 ni termasuk katagori tinggi.

Pada item nomor 15: 20 orang menjawab (20x5),7 orang menjawab
(7x4),10 orang menjawab (10x3),23  orany menjawab (23x1), sehingga
diketahui jumlahnya 109 + 2v8 + 30 + 23 = 181, maka rata-ratanya adalah
181 : 60 = 3,02 dalam skala absolut angka 2,5-3,5 ini termasuk katagori
tinggi.

Dari indikator ketiga item ini scecara Keseluruhan akan diperoleh
angka rata-rata (3,85 + 3,7 + 3,02):3 = 3.52 Angka tersebut berkategori tinggi
pada kriteria 3,5 — 4,5. Dengan demikian pada indikator ini berketegori
tnggi.

Berdasarkan rata-rata di atas maka rata-rata akhir adalah sebagai bernkut:
(4,24 + 2,92+ 4,05+ 4,2 + 407 + 4,12 + 3,67+ 3,52) :8 =3,8 Rata-rata
tersebut berada dalam skala lima absolut yaite kategori tinggi yang terletak

pada interval 3,5 - 4,5,
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Dari indikator ketiga item ini secara keseluruhan akan diperoleh
angka rata-rata (3,85 + 3,7 +3,02):3 = 3.52 Ang<a tersebut berkate zori tinggi
pada kriteria 3,5 — 4,5. Dengan demikian pada indikawor ini berkategori
tinggi.

Berdasarkan rata-rata di atas maka rata-rata akhir adalah scbagai berikut:
(4,24 + 2,92+ 4,05+ 4,2 + 4,07 + 4,12 + 3,67+ 3,52) :8 =3 8 Rata-rata
tersebut berada dalam skala {ima absclut yaitu kategori tinggi yang terletak

pada interval 3,5 — 4,5.

2.Uji normalitas variabel Y

~ _TABEL 3.9
KONVERSI NILAT PER ITEM SOAL VARIARELY
Item Soal

N | Kod y T f1 1 (1t {1 |1 {Jumla
o |e 112(3]4151617(81900 1, |2 15 1415 In
I JA, {(4]5|5{1{4|s5is5]|s5i1{1 |t 15 ]2 125151
2 [A; |s|s|slafals]s|s]s|3 |3 ]5 |4 |21 |61
3 1A, (el siilal3iv(3]a3 1711 [3 [3 173
4 [As [4]s5|5]s514[s5]5013]13]5 5 (3 1|5 [3 |5 |65
5 [As fal3{t(t2]37t]574(3 11 [t v 211 133
6 [As [4ls|s[s|slsis|s[s]s [s {5 s [5[5S|
7 1A, a3l 3]313]r}3 v ]t 3 1311 28 ]
8 [As 455 PS5 S 515 45 |3 12 |5 11 |57
9 Ay [als|s|i{1ls]s]{s]5]5 {3 |5 |35 T1 |58
10 {Ae [5(3[5]alals]s]15|5](3 |5 14 [5 15 [3 |66
1T {Ay 155033143 ]5[5(515 13 [5]5 [5 |3 |64
121A. [4]5]4]4(5[515[5]5]5 |s |5 |5 [5 [5 |72
13 [A, 12141alal21504a1T1]5 [1 14 |5 (315 (50 ]
|4A,454512255535’535560ﬂ
15 [ As |4]3(5]1(2[5(5(313|5 [2 {3 [4 ]2 |5 [52
16 |As |S|313(5123[1 {3131 [5 {3 [5 |4 [1 [43
17 | B, tlr{sls|2)s5]505[5](s |5 [5 [3 1215 |59
181B, [(4]5!s5|t]als{t]|3]5(s 1 |1 {5 1 |1 |47
19 [B; [S{1]|s[5]1]5(3[4(3[3 |1 |4 |3 [4 |4 |47
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Dari hasil penyebaran angket kepada 60 siswa YSB

responden, diperoleh data sebagai berikut:

51
61
35
65
33
74

28 50 47 66 59 SR 45 74

57 60 46 69 51 63 52 66
58 52 50 64 64 47 46 60
66 43 60) 47 47 51 55 69

64 59 63 53 47 62 56 67
72 47 48 49 72 69 54 47

1)  Menentukan jangkauan data, dengan langkah-langkah:
a. Menentukan X = 74
b. Menentukan X qin = 28
c. Menentukan rentang ( R )= X max — Xmin
R =74 -28 +1 =47
2) Menentukan Kelas Interval ( K)
K =1+33logN
=1+ 3,3 log 60
=1+3,3(1,78)
=1+5.87
=087 — 7
3) Menentukan Panjang Interval ( P)
P =R:K
=47 :7
=6.71 — 7

88

sebagai

58
64
55
71
64
66
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4) Membuat Tabel Distrubusi Frekuensi
TABEL 3.10
TABEL DISTRIRIIST FREKUENST VARIABEL Y

MKelas Fi [Xi Xi? fiXi FiXi? (F |
Interval

1 2 |3 4 5 6 7

26 — 32 1 |29 841 29 841 1

33 — 39 2 |36 1260 72 2592 3
40 — 46 4 143 1849 172 7396 7

47 — 53 16 |50 2500 2060 40000 23

54 60 T4 [s7 [3249 [708  [45486 |37

61 — 67 16 |64 4096 1024 | 65536 53
68 - 74 7 |71 5041 497/ 35287 60 |
v 60 I3_;92 197138

5) Menentukan tendensi sentral

a. Mencari nilai Mean ( X ),

> ki
2

3392

60
b. Mencari nilai Mediun ( Me),

X:

i

6.53

r 2
Moo pop M2n=F
fi

= 465+ 7[

= 46,5+7 {ljl
16

= 46,5+7[0,44] = 46,5 + 3,08 = 49,58

30—;3}

¢. Mencari nilai Modus ( Mo),
Mo=3Me-2X= 3(49,58)-2(56,53)
=148.74 — 113,06 = 35,68
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Dari hasil perhitungan tendensi seutral yang terdiri dari Mean
(_5(), Median (Me). dan Modus (Mo). dapat disimpulkan =
X = me > mo,56,53 2 49,58 > 35.68. Rata-rata lcbih besar dari Median dan

lebih kecil dari pada Modus, maka kurvanya akan berbeniuk condong ke kiri.

N

/ i <
x 2z MezMo

6) Mencari nilai Standar Deviasi (S°)

§:nZﬁW—mnf

nin-1)
o 60> 197138~ (3392)°
60(60—1)
g2 — 11828280 11505664
60(59)
o 322616
“ & © - 9113446328 — 91,13,
3540
ST = J9L13

! =9,546203434 — 9.55



6) Menyiapkan table Observasi dan Ekpektasi

TABEL 3. 11
TABEL OBSERVASI FKSPEKTASI VARIARBFL Y

91

(Kelas | Batas Z Batas | Luas  Z | Ei 0i | (Ci -
Interval Kelas Kelus Tabel LDYEi |
! 12 3 4 5 6 |7

25,5 -3,25 , -

26 - 32| ] 0,003 10,318 [1 [1,4627 |

1 32,5 -2,52

33 - 39 0,016 1,896 |2 |0,0057 1

B 39.5 -1.78 ,

40 - 46 0,1004 5564 (4 |1,0015 |

46.5 -1,05 N

47 - 53 0,2276 13.656 | 16 | 0,4023

53.5 -0,32 !
54 - 60 0,2853 17,298 [ 14 [0,6288
60,5 0,42
61 - 67 02121 12,726 | 16 |0,8423
67.5 [1.15 |
68 - 74 0,095 5,7 7 10,2965
74,5 1,88 N
y [ 4,6398 |

Keterangan Perhitungan table Observasi dan Ekpektasi;

- Batas Kelas =26 - 0,5 = 25,5 {( BK;),
BK, =BK, + Panjang Interval
=25,5+7= 32,5 — dan seterusnya sampai BK;

- Z Batas Kelas,

ZBK, = M
SD
25,556, -3, .
= 373633 _ Z335 -3,25 - dan s:terusnya sampai Z
9.55 9,25
BK;s

- Luas Z Tabel (Menggunakan daftar Z),

a)(luas 1) Z 1ape1 = Z 2325 — Z 252



- 0.4994 - (0.4941 = 0.0053
b) (luas 4) Z tape1 = Z =032 + Z .42
=0,1255 + 0,1628 = 0,2883, dan scterusnya sampai {luas 7} Z

“abel
- Fi=luas 7 table x n
Contoh; Ei kelas interval |; 0,0053 X 60 = 0,318 dan seterusnya
sampai Ci kelas interval 7
- 0i=f
- Menghitung mrung adalah jumlah 5 (Oi - L i)

. (1-0318)° (2 -1,896)° (4-6,564)°
tutung Z Y + —
0318 1.896 6,564

(16-13,656)° ) (14-17,298)° +g§~12,726)2 N (7-5,7)
13,656 17.298 12,726 5.7

= 1.4627 + 0,0057 + 1,0015 + 0,4023 + 0,6288 + 0.8423 +
0.2965
= 4,6398
Langkah selanjutnya adalah menentukan x° taper, padadb = K — 3. 7 -
3 = 4, dan taraf signifikansi 5 %; ¥ tabel = X (1 - 005 () = X 095 @) = 9,49.
Jadi % irng < X Taber, atau 4,6398 > 9,49, Dengan demikian data variable X

herdistribusi tidak normal.
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C. Hubungan Antara Keterampilan MNengajar Guru Pendidikan Agama
Islam dengan Motivasi belajar Siswa

1. Menghitung Korelasi

Menghitung harga korelasi adalah bertujuan untuk menghitung besar

harga hubungan antara tanggapan siswa terhadap program penanaman nilai-

nilai Islami di sekolah (variable X) dengan akhlak siswa sehari-hari(variable

Y). Adapun langkah-langkahnya; mencari persamraan regresi, menguji
linieritas regresi dan menghitung koefisien korelasi.
2. Menentukan Persamaan Regresi
TABEL 3. 12
TABEL UNTUK REGRESI LINIER,
MENCARI JUMLAH KUADRAT KEKELIRUAN
DAN KOEFISIEN KORFELASI
' No Kelompok  [Ni [X Y X2 Y2 XY
Kelas

i 2 3 |4 5 |6 7 8

f I i 43 47 1849 |[2209 | 2021

2 2 1 46 50 2116 [ 2500 [2300

3 3 2 |47 28 2209 [784  |1316

4 47 59 12209 2481|2773

5 4 ! 51 55 2601 3025 | 2805
6 |3 \ [ 52 35 2704 1225 1820

7 53 60 2809 (3600 [3180
8§ |6 30[53 53 ]2809 2809 [2809
9 o 153 |47 2809 12209 2491
10 T[54 (52 2916|2704 |2808 |
}L_ 7 3 154 51 2916 | 2601 2754
12 54 51 2916 | 2601 2754
13 55 74 13025  [5476 | -070
14 8 3 155 50 3025|2500 | 2750

15 55 49 3025 | 2401 | 2695

16 19 2 (56 |72 3136 | 5184 [4032
7 56 146 3136|2116 | 2576
|18 57 5 3249 3364 [3306 |
19 57 48 3249 12304 [2736
20 10 6 |57 47 3249 2209 |2679
2] 157 69 3249 T4761 13933 |
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| 22 57 58 3249 [3364 [3306
23 57 71 3249  [5041 [ 4047
24 58 65 3364|4225 [3770
25 58 64 3364 | 1096  [3712
26 i 5 |38 64 3364 14096 [3712
27 58 47 3364 [2209  |2726
28 58 45 3364 2025|2610
29 59 51 3481 2601 [3009
130 59 33 3481 | 1089|1947
31 59 57 2481 [ 3249 [ 2363
32 59 47 3481 12209 |2773 |
33 12 10159 60 3481 [3600 [3540
34 159 47 3481 12209 [2773
'35 59 58 3481 3364|3422
36 59 52 3481 (2704  [3068
37 59 56 3481 [ 3136 [3304
38 59 64 3481 14096 [3776 |
39 13 2 (60 64 3600 [ 4096 3840
0 160 ]66 3600 14359 3960
41 61 47 3721 [ 2209|2867
42 61 62 3721|3844 [ 3782
43 14 4 |6l 74 3721 [ 5476 14514
44 61 60 3721 {3600 | 3660
45 62 43 3844 1849|2666
46| 62 63 3844 13969 13906
47 115 4162 [63  |3844 (3969 [3906
|48 62 55 3844 13025 | 3410
49 16 2 163 66 3969 4356  [4158
50 63 66 3969 4356  {4.58
51 17 2 |64 67 4096 14489 4288
s 1 (64 164 4096 4096 14096
53 18 | |65 61 4225 3721|3965
54 19 2 |66 66 4356|4356 | 4356
55 66 69 4356|4761  [4554
56 20 I |67 72 4489  [5184 [4824
57 21 2 |68 59 4624 | 3481 [4012
58 68 54 4624 2916 [3672
59 22 1170 59 4900 [ 3481 [ 4130
60 23 KL 46 5041|2116 | 3266
> 35137 | 3386 | 207539 | 197085 | 199456
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Dari tabel di atas dapat dihitung:
a. - Rata-rata( X )= Y X:n =3513:6(=38.33
- Rata-rata ( ¥ )= Y Y : n =33586: 60 = 56,43

n

- 'X)?
b. Mencari nilai - x’ - ZXZ_(Z )

= 207539

(3513)°
60

12341160
60

= 207539 -05686.15
= 1852.85

> /3__’ZY)2
3o 20

L =

= 207539 -

= 197085 —

(3386)1_
60

4996
~ 197085 — LL16399¢

= 197085 -191083.27
=6001,73

¢. Mencarinilai Y xy = ZXY_Q_/E)(ZJ
n

(3513%3386)
60

1t

199456 -

11895018

199456 -

199456 —198250,3
=1205,7

2 12057
>x’ 185285

d. - Mencarinilai b = = 0,650727258 — 0,65

- Mencarinilai a = Y-bx

56,43 - (0,38) (58,55)
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= 56,43 -22.25 =34.18
Dengan demikian, persamaan y = a + bX, yaitu; § = 34,18 + 0,65X.

Berarti, jika terjadi perubahan pada variabel X sebesar satu satuan, maka
terjadi perubahan pula sebesar (0,65 pada variabel Y.
3.Menguji Linieritas Regresi
Langkah selanjutnya adalah menguji linieritas regresi dengan langkah-
langkah scbagai berikut:

a. Mencari nilai Jumlah kuadrat Regresi a (JK,)

=19.083,27

k- ) (380" _ 1146996
: 60 60
b. Mencari nilai Jumlah Kuadrat Regresi b terhadap a (JKy,a)

IKya = b{ixy_gé‘:iy_)}

(3513)(.‘)386)]

= 0,65[199456—
60

= 0,6 [199456-198250,3]

= 0,65{] 99456 -Iwﬁ‘—)%(—)ﬁ}

= 0,65 [1205,7] = 783.71
¢. Mencari Nilai Jumlah Kuadrat Residu (JK,.,)
Kis = XY -IK, - JKpa
= 197085 - 191083.27 - 783,71
=5218.02
d. Mencari nila, Jumlah Kuadrat Kekeliruan (JKg,)

s B

@7y ' (50)*
=3 |47 507 =2
T | ] [0

b 2 - 2

— — -
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+

2 ¢ a2 2
35° (35)} [602+532+473———‘60+5;+4l}

- 3

7424 507 + 49

{
- [5 +51 4517 - (52“‘5‘_15*”*}
d 3

(74504 4([]

o] 2
+ [72% ag2 -2+ 397 } +

2

(58+ 48 . 47+69+58+71,° 1

‘582T4£;Z+47z +69° +58% + 717 -
L 6 |

+

J 2 2 ¥ a (: -4 2
[65 64} 1647 4 47 4 457 02104 (’: H4T+43) }
i

(51743324572 4+47% 607+ 47458 +52° +56° +64—
(51+33+57+47+60+47+58+52+56+6-)°
10

)

[
+1647+66° -

-

(64+66)2]

<

« [6124 6574637 — 1366 }

3

+

{47: v627 £74% 4 602 (4162 +474+60)“}

L S 2
+ {43 2,637 4 637 4 55° (43+63 63+55)_}

4

{663 + 66’ ——ﬁ—-—“’(”z(’(’)l {671“»42 _(2”264)"}

( 12
1’663+692 «(6”;69) 1
L “ J
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{722 _(7?)-}

=0+ 0+4805 + 0+ 0 +84,67 +0,57 +(-184) +338 +509.5 +
406+ 694.5 +(-298) + 362,75 +268+ 0 + 4,5 + 0 +12,5 + 0 +
0=12679.59

Mencari nilai Derajat Kebebasan Kekeliruan (dbyy)
dber =n-2. =60-23=37
Mencari nilai Derajat Kebebasan Ketidakcocokan (db,)
db,., =K-2=23-2=21
Mencari nilai Jumlah Kuadrat Ketidakcocokan (JK,.)
JKie =K ee- JK
= 5218.02 - 2679.59 = 2538.43
Mecncari Nilai Rerata Kuadrat Kekeliruan ( RKgy)
RKiw =JK i dbuw
=2679.59 : 35 = 78.559771429 — 76.56
Mencari nilai Rerata Kuadrat Ketidakcocokan (RK,.)
RK. =1JKi:db.
=2538.43:21 =120.877619 — 120.88
Mencari nilai Fi. atau F pjune
Fee = RK,. : RK 1«
= 120.88 :76,56 = 1.5788923772 — 1.58
Menguiji Linieritas Regresi, dengan mencari nilai F . dengan taraf
signilikansi 1%, pembilang 21 dan penyebut 37. Karena angka
pembilang 21 dan penyebut 37 tidak terdapat dalam tabel, selanjutnya
digunakan cara interpolasi: (- ¢.0112137 = F0.99)2137
[:(0;99)(21/’37) ?

Fro.99) 20136y = 2,

F0.99) 24387 2,3
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Fiosoiinn = 2,43 = (1/4) (0,11)
=2,43 -(0,25) (0,1 1)
=2.43-0.,0275
=2.4025 — 2.40

Jadi, dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa F.,. < F 4 atau
1,67 < 2,40. Dengan demikian Distribusi data memiliki regresi yang

{inier.

4. Mcmbuat ringkasan ANAVA untuk tes linicritas regresi:

. Sumber Variasi [ Db JK RK 0 |
1 4_2” ' 3 4 5
Tc Calnis 2538,43 120,88 4 1,67
_ 37 267,59 | 76,56 _
a. Men:ari Harga Koefisien Korelasi

Langkah selanjutnya adalah menghitun: Koefisien Korelasi dengan

menggunakan rumus Product Moment;

nZXY—(ZX)(ZY)J
DRERIWIN DOREINIY

] 60 ) 199456-(3513)(3386)

\/[éfd'fzm»sy— (3513)° o0 3 197085 - (3356—)?]
B 11967360—11895018

V124523401234 1169][1 1825100 -1 1464996]

rxy

2342
JUTHT(360104)

. 1242 0,361560337 — 0,36

200082,7873
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Hasil perhitungan di atas ternyata harga Koefisien Korelasinya
sebesar 0,36. Harpa ini tergolong pada kategori hubungan rendah, karcna

berada pada rentang 0,20~ 0,40.

5.Menguji Ripotesis
a. Mencari nilai t pjune

Untuk menguiji hipotesis ini penulis menggunakan harga t, dimana;

l“_‘

rn=2
I-r?
_ 036,/60-2
J1-0,36°
_0,364/58
- 1-0129%
_ 036(7,62) _ 2,7435
08704  0,932952303

.

= 2,9406643(3—> 2,94

b. Mencari harga t ;351 dengan taraf signi.ikansi 5 % dan db =n -2. t (; _
0.05)(58) = Logsy(sgy Karena n = 58 tidak terdapat dalam table, selanjutnya

digunakan cara interpolasi; t,o.95) (s, ?

Y095y 40y = 1,0
0,01
tw.es) 60y = 1,6

to.95)(s8)= 1,68 — 18/20 (0,01)
= 1,68 —(0,9) (0,01)
=1.68 - 0,009
= 1.671

Dari hasil perhitungan di atas. terlihat bahwa t piwn. > t eble. atau 2,94

> 1,671. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan tidak ada korelasi



101

vang signifikan antara variable keterampilar mengajar guru pendidikan
agama Islam (variable X ) pengaruhnya dengan motivasi belajar siswa pada
bidang studi Pendidikan Agama lIslam (variab'e Y) atau Hipotesis nol (Ho)
ditolak, dan hipotesis yang menyatakan terdapat pengaru. yang signifikan

antara variable X dan Variabe! Y atau hipotesis kerja (Ha) diterima.

6.Menentukan besar pengaruh variable X terhadap variable Y
Untuk mengetahui besar pengaruh variable X terhadap variable Y,
penulis menggunakan rumus Koefisien Determinasi, yaitu:

KD =¢ x 100
= (0,36)" x 100
=0.1296 x 100
=12.96

Jadi besar harga Koefisien Determinasi adalah 12,96 9%, artinya
pengaruh variable pengaruh keterampilan mengajar guru pendidikan agama
Islam  (variable X) terhadap  motivasi belajar mereka bidang studi
Pendidikan Apama Islam (variable Y) adalah 12,96%, dan sisanya 87,04 %

dipengaruhi oleh variabel-variabel yang lain.



BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Pada bab terakhir ini penulis dapat menyimpulkan hasil penelitian

mengenai pengaruh keterampilan mengajar guru PAI terhadap motivasi

belajar siswa sebagai berikut :

1.

[

Keterampilan mengajar guru pendidikan Agama Islam memiliki nilai
rata-rata 3,9 angka tersebut berada pada interval 3,5 — 4,5. jadi dengan
demikian keterampilan mengajar guru pendidikan agama Islam di
SMK Plus YSB Suryalaya termasuk kualif-kasi tinggi.

Motivast Belajar Siswa dalam bidang studi pendidikan agama Islam di
SMK Plus YSB Suryalaya memiliki nilai rata-rata 3,8 Angka tersebut
berada pada inteval 3,5-4,5. Jadi dengan demikian motivasi belajar
siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam di SMK Plus YSB

Suryalaya termasuk kualifikasi tinggi.

. Darit hasil perhitungan, ternyata terdapat pengaruh keterampilan

mengajar guru pendidikan agama Islam dengan motivasi belajar siswa
mengikuti studi PAI, pada tarap signifilan 5% dengan persamaan
regresi Y= 34,18+0,65X. dan beregresi lini:r. Korelasi yang dipero e¢h
signifikan dengan harga koefisien korelasinya sebesar 0,36 dan
tergolong korelasi dengan- kualifikasi rendah. Arah korelasinya
menun,ukan korelasi positif, acinya keteran.pilan mengajar guru

pendidikan agama Islam berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa
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pada bidang studi PAI. Besaran pengaruhnya adalah 12,96% dan

sisanya sebesar 87,04% dipengaruhi oleh variabel yang lain.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, mika dalam uraian ini penulis

akan memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka peningkatan

pendidikan agama Islam.

1.

t2

Saran Untuk Guru Pendidikan Agama Isiam

Setelah terbukti bahwa ada pengaruh antara keterampilan mengajar
guru pendidikan Agama Islam dengan motivasi be'ajar siswa maka
diharap guru-guru PAI, khususnya di SMK YSB Suryalaya umumnya
di Sekolah-sekolah lainnya untuk senantiasa meningkatkan tzkhnik-
tekhnik keterampilan mengajar cchingpa murid lebth termotivasi
untuk belajar. Dengan demikian maka tujuan pendidikan agama Islam
akan segera tenvujud.

Saran untuk Akademisi

Penelitian tentang keterampilan mengajar dan motivasi siswa
terhadap PAIl mcrupakan suatu hal yang penting. Walau dianggap
sederhana tetapi berimplikasi pada sesuatu hal yang besar. Ditarap
penelitian ini lebih dikembangkan lagi menjadi lebih spesifik dan

dapat menjadi masukan bagi khazanah peadidikan agama Islam.
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KISI-KIST PENELITIAN



No |

Variabel

KISI-KISI PENELITIAN

| Sumber

Data

)
Kceterampilan
Mengajar Guru
PAI

o)

Peng naan bahasa
yang baik dan sopan
Kemampuan
menarik perhatian
siswa

Kemanipuan
menggunkan alat
Bantu belajar
Keterampilan
menggunakan
metode yang tepat
Keterampilan
menyajikan banan
pelajaran
Keterampilan
mengevaluasi hasil
belajar

x o Z >

e3!

4

(9

)
Motivasi
Belajar Siswa
pada PAI

B —

8.

Keiekunan
Keuletan

Adanya minat
Bosan dengan tugas
rutin
Senang
sendiri
Dapat
mempertahankan
pendpatnya
memegang  teguh
pada hal yang sucah
diyakininya

Kreatif dalam

Lekerja

melahsanakan
tugas

(¥

® O 7 >

o
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ANGKET PENELITIAN



ANGKET PENELITIAN

PETUNJUK PENGISIAN
I Bacalah Basmulah sebelum pengisian angket dibawah ini
2. Jawablah soual-soal di bawah ini sesuai dengan pendapatmu.
3. Berilah tanda silang pada jawaban yang menurutmu benar.

A. Pertanyaan Variatel (X) Tanggapan Siswa terhadap heterampilan
Mengajar Guru PAI

* 1. Bagaimana tanggapan anda terhadap bahasa yang dipergunakan guru PAl
dalam mengajar?
a.Baik Sekah ¢.Cukup Baik e. ltdak Baik
b.Baik d.Kurang Baik
. Apakah bahasa yang dipergunaxan oleh guru PAl dimengerti, bagaimana
tanggapan Anda?

ta

a.Baik Sekali c.Cukup Baik e. l1cak Baik
b.Baik d.Kurang Baik
3. Bagaimana tanggaoan anda.tentang kejelasan vocal suara guru PALY
a.Baik Sekali ¢ Cukup Baik e.Tidak Baik
b.Baik d.Kurang Baik
4. Bagaimana tanggapan anda terhadap metode mengajar guru PAL?
a.Batk Sekali c.Cukup Baik e lidak Baik
b.Baik d.Kurang ik
5. Bagaimana tanggapan anda terhadap kesimpattkan guru PAl dalam mengajar?
a.Baik Sekali ¢.Cukup Baik e.Tidak Baik
b.Baik d.Kurang Baik
6. Bagaimana tanggapan anda terhadap penggunaan alat bantu untuk belajar oleh
Guru PALY
a.Baik Sckah c.Cukup Baik e. l'ida’s Baik
b.Batk d.Kurang Baik
7. Bagaimana tanggapzn anda terhadap keaktifan goru dalam menggunakan alat
Bantu belajar dalam setiap pertemuan?
a.Baik Sckali ¢.Cukup Baik e.Tidal' Baik
b.Baik d.Kurang Batk

o

. Bagaimana tanggapan unda tentang kesesuaian metode mengajar dengan
kebutuhan siswa yang dipraktekkan oleh Guru FALY
a.Baik Sekali c.Cukup Baik ¢.Tidak Baik
b.Baik d.Kurang Baik

o

. Bagaimana tanggapan anda terhadap ketepatan metode mengajar guru PAL Y
a.Baik Sckali ¢.Cukup Baik ¢ Tidak Baik



b.Baik d.Kurang Baik

10. Bagaimana tanggapan anda terhadap variasi dalam mengajar PAL ?
a.Baik Sekah c.Cukup Baik ¢, lidak Baik
b.Baik d.Kurang Baik

11. Dalam menyajikan materi pelajaran guru PAl menyusun pelajaran dari yany,
termudah hingga yang tersusah bagaimana tang zapan Anda?
a.Baik Sekal: c.Cukup Baik e. lidak Baik
b.Baik d.Kurang Baik

12. Bagaimana tentang peryajian bahan pelajaran PAl apakah sesuai dengan
tujuan yang hendak dicapai?
a.Baik Sekali c. ukup Baik e. l'idak Batk
b.Baik d.Kurang Baik

13 Bagaimana tanggapan anda tentang Guru agama menanyakan tentang materi
yang sebelumnya dipelajari,?
a.Baik Sekali c.Cukup Baik e. l'tdak Baik
b.Baik d.Kurang Baik

14. Bagaimana tanggapan anda ketika guru 'Al untuk melakukan preiest
kepadamu sebelum test?

a.Baik Sekali c.Cukup Baik e.l1dak Batk
b.Baik d.Kurang Baik
15. Bagaimana tanggapan anda Ketika guru PAl melakukan tes lisan dan tulisan
a.Baik Sekali ¢ Cukup Baik e. Tidak Baik
b.Baik d.Kurang Baik

B. Pertanyaan Variabel (Y) Motivasi Belajar Siswa Pada Bidang Studi PAI

1. Jika guru bidang ctudi Agema Islam memberikan tugas pada Anda, /Apakah
Anda mengerjakannya dengan scrius?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang e. lidak pernah
b. Sering d. Pernah
2. Apabila tugas yang diberikan guru belum selesa. dikerjakan disekolah, apzkah
Anda melanjutkanrya dirumah?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang ¢. 'lidak pernah
b. Sering d. Pernah

(8]

Jika nilai yang dicapai Anda rendah. apakah Anca memperbatkinya dengan
lebih giat lagi dengan cara belajar?

a. Selalu ¢. Kadang-kadang e. lidak pernah
b. Sering d. Pernah

4. Jika Anda mengerjakan soal atau tugas, apakah Anda merasa putus asa
a. Selalu c. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah

5. Apabila guru memberikan soal atau pertanyaan yang bervariasi (mudah,
sedang sulit) apakah Anda menjawab seluruh perianyaan tersebut
a. Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah



6.

Q.

10.

11.

14.

15.

b. Sering d. Pernah

Apabila Anda menemukan permasalahan, apakah anda bisa menyelesaikaanya
‘)
a. Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak permah
b. Sering d. Pernah
Jika seorang guru memberi tugas yang sama dengan tugas yang kemarin
apakah Anda mengerjakan kembali
a. Selalu c. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah
Apabila seorang guru memberikan tugas untuk dikerjakan dirumah, apakah
Anda mengerjakannya ?
a. Selalu c. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
b. Sering d. Pe-nah
Jika guru bidang studi PAI menggunakan metode pembelajaran yang sama
dalam setiap pertemuan, apakah Anda merasa jenuh ?
a. Selalu ¢. Kadang-hadang e. Tidak pernuh
b. Sering d. Pernah
Jika setelah PBM berlangsung temyata ada maselah yang belum terpecahkan,
apakah Anda mendiskusikanya dengan teman
a. Selalu ¢. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah
Ketika waktu unutk belajar dikelas selesai ternya‘a ada yang belum
dimengertl, apakah anda mencari informasi lain
a. Selalu c¢. Kadang-kadang ¢. Thdak pernah
b. Sering d. Pernah
. Ketika pada PBM ada masalah yang kurang dipahami, apakah Anda mencari
penyelesaianya?
a. Sangat setuju ¢. Ragu-ragu e. Sangat tidak setuju
b. Setuju d. 'Tidak setuju
. Apakah Anda menjawab semua soal-soal yang diberikan oleh guru bidang
studi PALY
a. Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah
Ketika Anda disuruh menyelesaikan soal yang belum terjawab oleh rekan
Anda. apakah Anda mengerjakannya ?
a. Selalu ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah
b. Sering d. Pernah
Dalam pemecahan masalah anda berusaha mencari jalan terbaik?
a. Selalu ~ ¢. Kadang-kadang e. Tidak pernah

b. Sering d. Pernah



LAMPIRAN :3

SK JUDUL



UDNIVERSITAS ISLLAM INDONESIA

MAGCISTER STUDI ISL.AM
YOGYAKARTA

o ”
7
0
Q
z
m
@
>

UNIVERSITAS -

Ll Ji. Demanyan Baru 1. 22 Lantal 1, Y5, tnarta vizei. Tty (Fax (0273 2230657 Vieosite: wwwan s onnet, E-mailiinf (@ nsio
-~ o
' bR J
7ot r>:: ,Hf :J
L - f'j

SURAT HEPUTUSAN HETOA
MAGISTER STUDI ISI_.AM

PROCRAM PASCASARIANA UNIVERSITAS ISILAM INDONESIA
No: 020/PS-MSI/Kpts/\ /2000

Tentang

Pengangkatan Dosen Pembinrbing Tesis
Mahasiswa Magister Studi Islam (5-2)
Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia
Tahun Akademik 2005/2006

Bisnullahurahmanirealum
Ketua Magister Studi Islam (S-2) Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia setelah -
Menimbang . Bahwa unwk kelancaran proses bimbingan tesis mahasiswz Mamste-
Studt Islam (5-2) Program Pascasajana Universitas {slim Indoneaa paca

tahun akadenuk 200372004 perle dikeluarkan Surat Keputisan tentang
Pengangkatan Dosen Peml )Lmlnny

20 Bahwa o untok o omemperlinear proses  bunbigan tesis rerscout
pengangkatan pembimbing disescakan dengun keahlian dan disiphn inu
vang dikuusainya.

Menginigat 1. Undang-Undang Noo 2 “Tahun 1989 «cntang  Sistem Pendidilan
Nastonal.
2. Peraturan Pemerintih No. 60 Faaun 1999 tentang Pendidikan Tingg..
3. Keputsan Menten Agama Ri. Noo 805 Tohua 1997 tertang

Pembentukan Magiseer Thimu Agama Islam pada {vogram Pascasarans
UL
4. Keputusan Duekiur Jeaderal Pembinaun Kelerbagaan Agama Islom
No E/131/1997 rentang 1zin Operasional Penyelenggarazn  Magisrer
[imu Agama Islam Program Pascararjana UTLL
Statuta Universitas Islam Indonesic Pasal € dan 15,
6. Surat keputusan Pengnrus Harmar Budan Waliof UI No. 08 A Tahun
1997 wentang Pembentukan Magister Imu Agana Islam paca Progrom
Pascasarjana U1L
Surat Keputusan  Badan  Akreditasi  Nasional Perguruan  Tign
Departemen Pendidikan dan I.ebudayaan 1 No: 011/B8AN-PT/Ak-
IV/S2/N11/2005 tentang Hasil uan Peringkat Akredirtasi Program *udi

untuk Program A\ wister di Pergur an Tingg.

wh

~J

D: Data Sk SKPT



8. Serufrkat Badan Akreditas: Nasionad untuk Magister Studi [slam Progrm
Pascasarjana Ul Nomor: 00226/ 2k-1-25/UMSIS/IX /2000 dengan rid
U (Unggul).

U0 Surt Keputusan Reltor Noo 8/5K Red /Rek/N/2001 wentang
pengangkatan Pengeloly Program Magister ¢ Lingkungan Universit,
Islam Indonesi

10, Surat Keputusan Ketun Program Mal No. 024/ P5-MSI "Kpts/ V72002
tentang  Pedomuar Penvelenggaraan Magister Studi Islam Pre zam
Pascasarjana UILL

MEMUTUSKAN
Menetapkan dan Mengangkat : Nama Dosen yang tercantum dalam lampiran surat keputusan

i schbagal Dosen Pembimbing tesis Mahasiswa  Magister
Studr Islam Program Paccasarjana U pada semester genap
rahun akadem:k 2005/7006.

Surat Keputusan mi berlaku Semester Genap Tahun Akademilb 200572006 dan akan ditinjau kembuh
dan dibetulkan scbagaimana mesunya jika terdapat kekeluuan di dalamnya.

DaLata Sk SKPT

lecl ;lrkqn di: Yogyakarta
Pada ranggal 5 Mey 2006

.y | [\ytm Pro’gmm

I “Lofa'Dr H. Amr Mulallim, MIS




Lampiran SK. Ketua Magister Studi Islam (S2) Program Pascasarjana Universitas Islam Indonesia

Nomor

: 020/PS-MS1/Kpts/V /2006
Tentang : Pengangkatan Dosen Pembimbing

No 1= W% Nama~ - ] NorPokoks]-Konsentrasi 2|27~ 37 AT udul Tesis iaraepe i e o ﬂl%vﬁ’tmlnn&mﬁ
. Pendidikan TUJU. \N Pl NDID”\/\N Bf\GI ANAK USIA 13-18
1. Amir Hamzah 04913076 Islam T \—l}lUI\' DALAM KELUARGA Dr. Syahidin, MPd
PENGENMBANGAN MODIEL PEMBELAJARAN
~ . Pendidikan KOOPERATIF  PADA  MATA  PEMBELAJARAN it v
£ | ndang 013078 Islam PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SEKOLAH | DOF Syahidin, MPd
- MENENGAH PERTAMA
Pendidikan PENDIDIKAN  ANAK _ USIA  DINI D.\Lf\l\[ '
3. R. Asep Hamdan M 04913060 lelam PERSPEKTIIF ISLAM (Studi Penclitian pada Anak Usia O | Prof. Dr. H. Juhaya S. Praja
) o s/d 5 Tahun)
o Pendidikan PENGARUH KINER]A GURU '_I".ERH.A-\D AP .
4 Ma turidi 03213062 I<lam MOTIVAS]I BELAJAR SISWA (Studi Penclitian di SMK | Prof. Dr. H.A. Tafsir, MA
- o Serba Bakn Pondok Peantren Suryalaya-Tastkmalava)

1 \Data\SK\SKPT

Ei wqf

, S *,I\)il\cluarkan di : Yogyakarta
y X - 5 Mei 2006

Dr H. Amur Mu’allim, MIS.



LAMPIRAN : 4

SURAT PERMOHONAN [IZIN RISET



\ MAGISTER STUDI ISLAM \S-2)
PROURAM PASCASARJANA

3 & JI. Demanqan 13aru No. 24 Lantai Il Telp. dan Fux (0274) 523637
F YOGYAKARTA

Nomor . 011/S-2/UII-TAILM/VII2006
[ ampiran
Perthal CPermohonan Tz Risct

Kepada Yang Terhormat,
Kepala SMK Plus Serba Bakti PP. Qur»ald\ a
di

Suryalaya

Assalamu’alaikum Wr. 1 hr,

Direktur Program Pasca Strjana Kerjusama Ull Yogyakarta - IAILM Suryalaya
menerangkan bahwa

Nama - Drs, Ma'turnidi

Tempat, Tgl.lahir sSerang 17 fantari 1966

MM 104915162

Aiamat - Survalaya Tanjungkerta Pagcrageung Tasikmalaya

[Dalam rangka menyelesaiken tesis; scbaga! salah catu syarat untuk menempuh ujian
Magister Program Pasca, Sarjna Kerjdstimas i1 Yogvakarta - [AILM Suryalava,
mahasiswa tersebut bermaKsuid nengadakan riset pada instansi vang bapak pimpin.
Adapun judul penclitiannya adalah :

PENGARUH "KETERAMPIZAN-MENGAJAR GURU“PAI TERHADAP
MOTIVASIBELAJAR SISWA

(Studi Penelitian di SMK-Rlus,Serba Bakti Fondoi: Pesantren Suryalaya)

Dengan pembimbing : ProfDr.H.A. Tifsir, VA

Oleh karena itu, kami=mohon-kircnyarbapak dupat membantu untuk kelarcuran
penelitian tersebut.

Atas bantuan bapak kami ucaphan terimakasih.

Wassalur'alaikum Wr. Whr.




LAMPIRAN :5

SURAT KETERANGAN RISET

{7
0



YAYASAN SERBA BAKTI PONDOK PESANTREN SURYALAYA
UPTD SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

Sl SMK PLUS YSB SURYALAYA
(= *UW*'—.‘:;:‘ TERAKREDITASI " A"
‘é; E /nv SK : 02.00/001/BAS/2006 NSS. : 402320638008 NIS. : 400080

R 96’9? Desa Tanjungkerti Kec. Pagerageung Tlp. (0265)457158 - 457162 Tas: kmalaya 46158
™ E-Mail : smk-sh@suryalaya.Org

SURAT KETERANGAN RISET
Noror * 041.5/030/E MK YSB/IX/2006

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala UPTD SMK Plus YSB Survalaya
Desa Tanjungkerta Kecamatan Pagerageung Kabupaten Tasikmalaya Propinsi

Jawa Barat, menerangkan bahwa :

Nama : Drs. Ma’turidi

Tempat, tanggal lahir : Serang, 17 Januari 1966

NIM . 04813162

Alamac - Suryalaya Tanjungkerta Pagerageung

Kabupaten Tasikmalaya

Telah melaksanakan penelitior dalaim rangka penyusunan tesis sebagai salah
satu syarat menemouh ujian Magister-Studi tslam pada Program Pasca Sarjana
Konsentrasi Pendidikan Islam Ull Yogyakarta, dengnin judul penelitian “Pengaruh
[(eterampilan Mengajar Gur. PAl Terhadap Motivasi Belajar Siswa”.

Penelitian tersebut berlangsungy sejak bulan Juli samgai dengan September 2006.
Demikian keterangan ini .kami buat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

s. Denny H. Gandasapoetra
NIP. 131 671636




LAMPIRAN :6

KURIKULUM DAN TENAGA PENGAJAR



Kurikulum Nuasional
SMK Plus Serba Bakti PP. Suryalaya

Jurusan Bisnis Munagemer.

| | o i
No Mats Kelas] | Kelasll Kelus I | Ket.
. ’ ] T
Pelajaran 1 Tl i i N I 1
1 PPKN 2 7 | 2 | 2 2
2 PAI > 2 [ 2 | 2 2
; 'l L
3 | Bhs. Irdonesia 2 2 2 ] 2 2
4 | Pend. Jasmaai 2 2 | 2 1 > 2
S | Matematika 4 | 4 | 4 [ 4 4
i | ! {
6 | Bhs. Inggris 3 [ 31 3 | 3 b 3
i |
T b b e
7 Akuntasi | 4 { 4 ‘ - \ - 1
8 1 Wirausaha = A% 2 2
| B A 4 O )
9 | Ekonomi | 4 e 4 4 3 |
| | | |
10? Komputer | 3 ‘r . h - = | ‘
| i jl
| L s o
11 Pelayanan 2 ‘, 2] 1 -
Prima Penjualan : ! } - -
12 Mengetik 2 E 2 P -
il _ | : L
13 | Alat Lo d ol e oy » - -
| Komunikasi® | ! i ' i
5 kantor | ‘
40 MMB | - & b - :
| |
N S B D Y ERY A | R N
i5 | Melakukan | e ' - - i
o PemasaranBJ Lo R
16 | Melakukan N[ - D )TN e e -
| Penjualan | | ‘ ! ‘
Jumlah S 36 36 29 | 29 571 21 |
1 | I I R | |




Kurikulum Keagamaan Plus)
SMK Serba Bakti PP. Suryalaya

[ 1 R
1 ;
No Mata Kelas1 = Kelas II Kelas 111 | Ket
‘ Pelajaran -
1 1 T 1 T
|
1 PAI (Kumas) 2 2 | 2 2 2
L | S——
2 Tasawwuf (kepesantrenan) - - 2 2 2 }
. l ‘ a
3 Nahwu Shorof | 2 20 2 | 2 [ - ! ;
| | | I
4 Qurdits : 202 ] 2 \' 2 P | 2 |
;i i i B ]
5 B. Arab bbb ‘ 2
| I % | | % i
6 Figh/Praktek lbadah 2 ]’ & = - : L | 2 | :
7 Aqidah Akhlak -2 Z (I ‘ T 1
| ! | |
8 | SKI ) A 2 2| . |
| N L |
9 BTQ 1 [ i T (| | J
|
T JUMLAH FRJUARE IR D |
| 1 5

Ketua

Drs. H. Ahdi Nuruddin

Suryalaya. 10 Juli-2006
Team Penvusun Kuriku fum

Drs. H. Dadi Hermawan

Anggota

i/
/ )
rs. Ma’turidi



Daftar Mata Diklat dan Guru Keagamaan
SMK Jurusan OT & BM Tahun Pelajaran 2006/2007

fo Nama Guru Mata Kelas/Jurusan
) Pelajaran
] Drs. H. Dadi Hermawan Aqidah Akhlaq I'OT. II'OT&BM |
2 Drs. Aep Saepuddin PAI [/ OT&BM. 11/ OT&BM [
3 Dis.Matrdi | Qurdits | /OT&BM. 1/ OT&BM |
4 Solihah, SR. S. Ag Fiqih I/ OT&BM
5 Yusuf .S, Ag [ rasawwuf [ IVOT NI/OT -
L6 - Drs. Yuhdi Pranoto ; Nahwu Shoror /0T |
7 Nana Survana, S. Ag BTQ [/ OT&BM ‘
'3 AgusSB,S. Ag B. Arab o OT&BM
9 Siti Sopiah, S. Ag BTQ [/ OT&BM
10 | M. Abdul Majid, S. Pd 1 Nahwu Shorof I/ OT&BM. II/BM
1T Danil Lutfi, S. Sos. | B. Arab [/ OT&BM |
12 Drs. Wawan Lati’ Qurdits 1/ OT&BM |
13 " Nina, S. Ag FSKI— T BM
| 14 Solihin, S. Ag Aqidah Akhlag | I/BM
15 Wawan Kusnawan. S. Ag Akuntansi
16 Drs. Nurhamzah | Matematika
17 Subhan Asyierbonie, . Pd 1" PAT I/ OT&BM !
18  Ohim Abdurahim. S. Sos. I | Tasawwuf I/BM X
EQ ~ Dra. Ipah Latifah. ' SKI IO
Suryalaya, 10-Juli 2006
Team Penyusun Kurikulum
Ketua Anggota
<

Dr

s. H. Aidi Nuruddin

Dr

. H. Dadi Hermawan

rs. Ma’turidi



JADUAL MATA DIKLAT SMK PLUS YSB
TAHUN DIKLAT 2006/2007

MATA DIKLAT

G e e e ———— s

! Wi Kéterangan
! AOA |KG XOB [KG] XOC |[KG XOD [KG XP KG XIOA [KG XIOB |K3 XP |KG
!. Upacara Upacara Upacara Upacara Upacara Upacara Upacara Upacara KODE GURU :
H Matematik | 19[B.Indone | 22|Olah Raga | 13|Kes Kerja | 36|Wirausaha | 37 |Pendingin | 45(1°Al 12|KKPI 15] 1 Ds Denny H
Matematik | 19(B.Indone | 23|Olah Raga | 13|Kes.Kerja | 36|Wirausaha |37 |r'endingin | 45|PAI 12|KKRI *__12 2 Drs. Maman §
Matematk | 18/Olah Raga | 13|Fiqih 42|B. Arab 28|Aqidah A. |35 1Al 12|BTQ 26|Tagihan | 33] 3 R. Djadja S
, ] < HOEdiK, SAg
. ‘I8 indone | 23]Olah Raga] 13|Fiqih 42[Matematik | 15|Aqidah A. | 39]PAl 12[Pendingin [45[Tagihan ]33] 5 D-s H. Dadi H
b B3 indonie | 23|KkPI 47|8B Arab 28|Matematik | 19]|B.Indone |26|Olah Raga | 13|Pendingin |45|Wirausaha 37| 6 2rs.H. Andi N
Fiqih 42|KKPI 47 Matematik | 19|Gambar | 35[B Indone | 2(|Olah Raga [ 1:!|Kopling 17|Wirausaha [ 37] 7 Ors. Taryo
| Shalat Dhuhur/ Istirahat 8 Ors. Agus
i . ' Fiqih 42|B Arab 28|Matematik | 15|Gamvbar  [35[BTQ 26|W Usaha | 3|Kopling |17[Tagihan [33] 9 Drs. Soleh
1310 140 10lah Raga | 13|Maternatik | 19]8 Indone | 231Gambar | 35|Produk | 37|W Usana | 3 Tagihan |33]10 E¥a 5., S Pd
TO 13 5’5T I 30 [Olah Raga | 13|Matematik | 19|38 Indone 2JJGambur 35 (Produk 37 11 Yeyep S.. S Pd
1 07 00 - 07 40 |Peralatan [s«|Matematik | 19|PPKn 24'F1qm 42(B Arab 28|PDTM 16]B.Inagris | 14|Ekonomi | 33| 12 Drs. Saepudiy
B 2 | 07.40- 0620 |Peralata: |»s|Matematk | 19|PPKn 24|Figh 42(PAI 21(PDTM 16|B.Inggris | 1¢|Ekonomi 3_2 13 Sukma Aji, G.Fd
2 08.20 - 09.00 |Peralatan |ws|Matematik | 19|Nahwu/Sr | 27|Olah Raga | 13|PAl 21|B Inggns | 14|FDTM 16|B.Indone | 50| ‘4 Pigts., S Pd
4 03.00 - 09.40 |Peralatan [iss PAI 21|Nahwu/Sr | 27|Olah Raga | 13|Adm. Trs |33|B.Inggris | *4(PDTM ] 16[B.Indone | 5G] 15 Olih S., S Kom
T os40- 1000 Istirahat 16 Fanmi B., S Pd
1000 - 1040 [P 2ralatan [s«|PAI 21|Kom.Kerja 35[PDTM 161Adm Trs | 33[KKP' 15|Ma:ematik | 8|O.ah Raga|13]17 A Maksum
S 0e 0B Arat 28[BTQ 24|Kom Kerja 35'PDTM 16|Ficih 42|KXPI 15|Matematik | 8|Olah Ra¢a 15 1€ AdeK SPg*
i 1120 0 |F ska 18|Gambar 35|PAI Q'IB Inggnis | 14|F qih 4?|Kopling 17|KKPI 15[PAI 12]19 Ew N, S Pd
Shalat Dhuhur/ Istirahat 20 Drs. Ma'tundi
S | 18]Gambar | 35|PAI 21|BInggns [ 14]adm Trs ["3[Koping [17][KKPI [ 15]PAI 12|21 Solihah, S Ag
Thaten Gambar | 35|Fisika 18]KKPI 15]Adm Trs [33lKeping | 17|NahwuSt ;29 22 AYusufH S Ag
(Maten Gambar | 35|Fisika | 18|KKPI 15 Nahwu/St | 29 23 Dra Sn N
JFiqih 42|Peralaian PsiMatemalik [ 19[B Inggns | 30(F Inggris | 14|Wirausaha| 3[Natwu/Sr |27} 21 Nana S.SAg
| {Gamba: | 35]Fqih 42]Poralatan | [Matematik | 19[E7Inggns | 30]6 Inggrs | 14|Wirausaha | 3|NahwulSt | 27]25 Aqus SB . S Ac
5 € |Gainbar 35/Kes Kerja |36|Peralatan [ws|Matematik | 19]Adm. Trs | 22|Kimia 9|0lzh Raga | 13|Per. Trens | 34] 26 Dra. Siti Sopiah
[ 4 0900 - W—‘O Gambar 25|Kes Kena | 36|Peralatan |s«|P2Kn 24|Adm. Trs [33|Kimia 9|C'ah Ragu | 13|Per 1ransj‘£ 27 /. Mapd. S Pl
b 09.40 - 10.00 Istirahat 28 Danial L., S Sos |
5 10.00 - 10.40 [PAI 21|Nahwu/Sr | 27|Peralatan [« |PPKn 24|Adm. Trs | 33|S&Kemudi | 10|Kimia ' o[Per.Trans [34]2¢ Drs. Yuhd: P
"6 | 1040-11 20 (PAI 21[Nahwu/Sr | Z27|Kes kena | 36|Fisika 18|Adm. Trs [33|S&Kemudi | 10|Kimia 9[Pei.Trans |34(30 Wawan K. S Ag
7 11.20 - 736. PKn Sejrh | 24|Kom Kerja | 35|Kes.keije | 36|Fisika 18|01ah Raga | 13|S&Kemudi | 10|Kopling 17|Tasawuf |32} 31 Ois Nurhan zah
1200-12 30 32 Ohim A S Sos |
& | 123013 10 |Pin Scyin | 24]Kom Kena | 38| KKET 47]PAl 21]Olah Raga [ 13]Kenistrkan | 1 JKoping | 17[Tasavar  ]32)33 Dews Sasdan, SE
- v [ 13101350 |Alal r | 36|Fisika 18|KKPI 47 |PAI 21|Ekonomi | 33|Kehstrikan | 11|Kopling 17 34 Te'iH., S ro
79 | 1350- 1430 |Aat Ur o | 36|Fisika 8 BTQ 2a{Ekonom | 33|Kelistrkan | 11 35 Deden H , ST
s -‘#07 00-07.50 |KKPI 15|Peralatan | «Matematik || 19|Wirausaha |/'3{Bfnggns | 30(Fisika 7|PKn Se;rh | 4|SKI 41)36 DedyR . ST
- | cr40- 08.20 [KKPI 15|Peralatan |s+|Matemalik'| 19|Wirausaha [ "3|B:Inggns | 30(Fisika 7|PKn Seyrh | 4|SKI 41)37 Dalila N, SE
i T os20-09 00 IWirausana| 3|Peralatan [s<|Matematik | 19|Kom Kerja | 35/B Inggnis |30 Qurdits 40(B.Inggris | 14|Per.Trans |34)38 |ra D, SE
L 0900 - 09.40 |Wirausaha| 3{Peralatan s BTQ 24|Kom Kerja [ 35(KKPI 15!Qurdits 40|B.Inggris | 14|Per.Trans 1341 39 Solinin, S.Ag
K - 09.40 - 10.00 Istirahat 40 Drs. \Vawan L
A [ ] 10.00- 1040 |Nhwu/St. [27]Petaiatan ||+ [Gambar Jos[Tasnwtr Jos]kikP ~— ] 15(oRn Sor aQurdits [ 40[Per Trans 3441 dra. Mina D
‘ 8 10.40 - 11.20 [Nahwu/Sr | 27|Wirausaha | 3|Gambar 35|Peralatan e« |Pelanggan | 38P.<n Sejth 4'Qurdits 40|Per.Trans |34]42 Subian, S.Pd.l.
;’ ' 11.20-12.00 (BTQ 24!Wirausaha| 3|Gambar 35|Peralatan |s+|Pelanggan | 38|B.ir.done 50[F-s='<a 18{Qurdits 40§43 Dra. Ipah Latifat
! 1200-1230 Shalat Dhuhur/ Istirahat 44 TaJfk H,.SPd!
; 8 12.30-13.10 Ko Kerja [ 35(PKn Sejrh | 24'Gambar ]35 Peralatan, |'+«|Pelanggan | 38 B Indon.: [ 50(Fis ka 18|Qurdits 40}45 1Jgi S., S.Pd.*
L_ g 13.10- 13.50 |Kom Kr";—a 35(-K~ Sejrh | 24|W.Usaha~l-3[pPeralatan |=5 Pelanggan | 38|Matematik | 8 26|PPKn 4146 Drs. Asep S
"2 [ 13.50- 14 30 \V Usaha 3|Peralatan [ Matematik | 8 PPKn 4] 47 Syukur Hidayat
T Qurants 208, Inggas w14} POTM 18[Nahwii/Sr| 27 {Matematik |1 1[NahwwSr | 29|Matematk | 8[B Inggns [ 25| 48 Apong mulyati
l 2 Qurdits 20|B.Inggr.s 14/PDTM 16|Nahwu/Sr | 27|Mate~chik (21 WLl 4UiSr | Z3|Matematik | 8|B Inggris | 25)49 Eva Kurniati
| 2 [ 0820-G&o0 1PDTM 16 |Qurdits 208 Inggris | 14|B.Indone | 23|B.Sunda 2|B Arab 25|Matematik | 8|Pelanggan | 38| 50 ‘reti N SPd
r—‘; 08.00 - :;0—'lele 16| Gurdits 2CIE Inggns | 14|B.Incone |23(B.Sunda 2|Matematik | £|B Arab 25|Pelanggan | 38] 51 R. Faisal 7
09.40 - 10.00 Istirahat
5 | 10.00- .00 [B.Inggris |14|PDTM T16]Qurdits 20|B.Sunda 2[Matematik | 31|Matematik | 8|B.Indone | 50|Pelanggan |38
6 | 10.40- 1.20 {Binggris |14|FDTM 1€ |Qurdits 20(B.Sunda 2|Matematik | 31/Matematik | 8|B.Indone |[50|i’elanggan |38
1 07.00 - 07 40 |Aqidah A S|Alat ukur | 36|B.Inggris | 14|Kimia 9|Pelanggan | 38|SKI 43| Tasawuf | 22|lAaiematik |31
2 07.40 - 08 20 {Aqidah A 5[Flat ukur | 36|06 Inggris | 11]|Kimia 9{Pelanggan [ 38|SKI 43|Tasawul | 22(Matematik | 31
3 | 08200900 (Kimia 9|B.Inggns | '4|Agidah A S|Alat Ulur | 36|Produk 37| 1asawuf | 22|SKI 43(B.Inggris |25
[ 08.00 - 02 0 [Kimia 9|B.Inggris | 14,Aqidah A. | 5|Alat Ukur |36|Produk 37| asawuf |22|SKI 43|B.Inggris |25
| 0940- 120 Istirahat
| £ ] oo . "1sSunda | 2AqdanA | r[Aatukur ] 36]8 Inggns |14]Qurdts _ ]20]B7Q 26]S&Kemua | 10Matermati [ 31]
R T YT 7 |BSunda | 2|Aqidah A | S Alatukur |36[BInggns | 14|Qurdr's 20,Kopling | 17|S&Kemudi | 10|Maternztik | 31
:. m QC:“ ) {3Inggns | 14|B Sunda ZMwa 9|Aqidah A 5|Nahwu/Sr ZﬂKoolung 17|S&Kemudi i 10|BTQ 26
! 1200 - | Shalat Nhuhur/ Istirahat o
Il 1230 - [B Ingans | 14|8.Sunda 1 2[kimia 9[Aqidah A 5[Nahwu/Sr 27'Kupnng {1‘/ Kelistrikan 11[8 Arab 25
("¢ [ 1310 1340 |Kes Kera | 36|Kimia 9[B.Sunda_| 2|Qurdits | 20[PKn Sejrh |26 | |Kelistikan | 111B.nggnis_| 25
! 9 13 AQTQQ)_JKBS.Kerja 36|Kimia 9(8.5unda 2| Qurdits 20|PKn Sejrh 261 [ Keustrikan 11[ —‘

Suryalaya, Juli 2006
Wake KlJrikaLunw,

- ) ’ - -
&a~
Drs. TARYO

NIP. 131 973 549




LAMPIRAN : 7

DAFTAR NAMA SISWA
SMK YSB SURYALAYA



Tahun Diklat

Semester

Program Diklat

DAFTAR KEHADIRAN SISWA
SMK PLUS YSB SURYALAYA

. 2006/2007

: Teknik Otcniotif

Tingkat/PK
Alokast Waktu
Target Kehadiran

- X A/Otomotif

"No. Ng

NAMA

L/P

Tanggal Kehadiran

Jml | % | Ket.

Ade Hari Nugrah

Adi Cahya Koswara

Agis Munandar

Agus Sofiullah

Aisyah

- s

Aldi Hidayat

Asep Budiman

Asep Rustandi

Beben Subarkah

Dede Abdul Halim

Dede Ridwan

Fikri Aw:Judin

Gigin

|
' —41 - A_T_‘._.d

Gilang Ramndan

Hendra

Indra Sukma

__| Hendra Murul Falahw_“_ |

Herlina

Indra Sukma

Irin Arifin

Lena Permana

Lepi Rahmat Fauzi

Mak Samsul

Mainat Rahmat

Mohmad Sodikin

Mcmon Setiawan

Nanadar Wiradirana

Nepi Meliasari

Opik Abdul Azis

Rahmat Firmansyah

Rani Kusen Jang

Sigit Angrian

Sipian

| Tatan Permana

Taufik Ramdani |

Tepi Alpian |

Utar Tarsyidin

Yad: Supriadi

Yantc Irawan

Yana Cahyana

Andii Taufiq

Danil

Mengeiahui

Waka Kurikulum,

Is. TARYO
NTP. 131973 549

Suryalaya, ............

Guru Mata Diklat,

e eeneenn 2007

Nip




DAFTAR KEHADIRAN SISWA
SMK PLUS YSB SURYALAYA

Tahan Diklat - 2006/2007 Tingkat/PK : X B/Otomotif
Semester Alokasi Waktu
Program Dklat : Teknik Otomotif Target Kehadiran
: - S . — .
, Mo. | NIS NAMA I L/P Tangga! Kehadiran Jml | % | Ket.
M Ade Sudrajat I [ ] 1]
2 Ade Nopan 3 | ] ] |
Lﬁ Agus Gunawan | 1 |
4 Artgga Mulyana ) [ [ [
L8 AriSetiawan | | | |
t6 Candra Arifin L |
7| Cecep Agi Nugraha | |
8 | | Dadan M. Ramdan ;
9 Dadan Rustandi i ! B [
110 Dani Nisa *‘ ]
1 Dede Panji |
| 12 Deden Heryanto 1
}»13 | Deni Andrian I [ 1 |
14 Deni Irawan | [
LIS Diki Supratman ! |
ES Diman Aditia Il (L SE¥s I
17 | | Endamg Sohib |
18 | Gungun Gustori |
1 19 Imam Zaelani
[20 Idan Somantgri
0zl | Irfan Trisrayuda |
22 | | Irfan Jamiat
23 Iwan Windina | ]
2 Itang Rukmana | |
25 ! Iwan Rizwan E
26 Jajang Kurnia
127 Jajang Nasir |
128 | M. Karim Amrullah = 7
9 Nyanyang T. |
(30 Roni Ruhiat . i ) ]
131 | Sainsudin ! L
132 | Sand* Alfian
33 Sandi Nugraha |
34 Taofik Saeful Zaman | | | | | | |
35 Tatan Barokah
36 Usew Budiman ) B e
37 Yogi Cahya R
38 Yonsa Gandra ,'
3 Yudi Wahyvdin | .
| 40 Yususf Saepuliaoh } |
Suryalaya, .........................2007
iMengetahui Guru Mata Diklat,
Waka Kurikulum,
Ds. TARYO
NIP. 131973 549 NIP.



DAFTAR KEHADIRAN SISWA
SMK PLUS YSB SURYALAYA

Tahun Diklat :2006/2007 TingkatVPK : X C/Otomotif
Semester Alokasi Waktu
Program Diklat : Teknik Otomotif Target Kehadiran

No. | NIS NAMA } /P Tanggal Kehadiran Jml | % | Ket.

1| Asep Hari Subakti

2 Adam Husni B

3 _ | Ade Iryadi B |

4 Adi Nasihul Umam -

5 Aditya Refsanjani

6 Aji Gunawan
7 Anang Herdianto

8 | Andi Ru’yani |

3 Aom Enggus M.

10 Apin Furkon

11 Ari Ardiana
112 | | Ari Rahman

13 Asep Hermawan

14 Azis

15 Bambarg ) i I

16 Bent Helmiawan

17 Candra Budi Laksana |

18 Cacu Rohman B o

19 Cucu Samsu | |

20 Dede Suryana 1 | | |

21 Deri Hirayat { {

22 Destianto |

23 Imat Rohimat I

24 Indra Riswadi ! |

25 Iwan Setiawan {
|26 + | Jajang Suprayogi |

27 M. Taufik Firdaus I ]

28 Muhammad Sofyan
(29 Muhammad Yasin

30 Nanang Taryana

31 Pian Mahbndin

32 R. Syarif Maddad g | |
133 Rian Agustina | i |
34 Sadam Adam S |

35 Sandi Sofa |

36 | | Soleh Ridwan ! |

37 Taufik Zulfikar N ‘

38 Toto Rismanto | ]
‘39 Ucok Sudirman

40 Yudi Giintara | ]

41 Mulyara B B ’

42 Sri Mulyati

43 Imas Mulyani -

44 _ | Undang o
[45 [wan B

Suryalaya, ............ ..........2007

Mengetahui Guru Mata Diklat,
Waka Kurikvium,

D. TARYO

AT 121 072 €40




DAFTAR KEHADIRAN SISWA
SMK PLUS YSB SURYALA YA

Tehun Diklat : 2006/2007 Tingkat/PK : X D/Otomotif
Semester Alokasi Waktu
Program Diklat : Teknik Otemotif Target Kehadiran
TNO. NIS NAMA L/pP Tanggal Kehadiran Jml | % | Ket.
1 Aam Mubharan
2 Aang Suryana
| 3 Ade Mulyadi
"4 Agung Trio |
s Agus Cahyadi -
6 | | Andri Hidayat
7 Apep Saepudin
8 Ari Mulyana
9 Asep Arif Nurdin
A0 | | Asep Setiar _
11 Atep Musliana
12 Ayi Fahmi Irfan
13 Dani Faturachman
14 Dian Nursyamsi O
15 Dicky Asdikin !
16 Ela Widayadi
17 Hastono
18 Hermana
| 19 Holid Abadi
20 Indra Permana |
2] Irfan Nugrha
22 Irfan Taufik
123 Iva Hidayat |
| 24 Junaedi =
25 Kiki Kuswandi |
26 | | Knspna A. Sukmana
27 Kuepiawan = 4. Y N
, 28 M. Fazrul Sidik
29 Muhammad Taufik
30 Muhammd Nur Ali «
31 Rifki Rifa’i
X Riki Kosasih
133 Rizal Pratama
34 Rizwan ]
| 35 | Rohmat
1 36 Sandi Nurdiansyah
| 37 Septian Ade N
38 Sora
39 Tedi Supriad’
40 Toyib
4i Yayan Sopian
| 42 Yusut' Kurnia
43 Ari M. .
Suryalaya, ...... RPN .| | [
Mengetahui Guru Mata Diklat,
Waka Kurikulum,
Ds. TARYO
NIP. 151973 549 NIP.




DAFTAR KEHADIRAN SISWA
SMK PLUS YSB SURYALAYA

Tahun Diklat : 2006/2007 Tingkat/PK : X E/Otomatif
Semester Alokasi Waktu
Program Diklat : Teknik Otom otif Target Kehadiran
No. i NIS NAMA L/P Tanggal Kehadiran Jml | % | Ket.
I Abdul Syarif N i
2 Ade Yuyu |
3 Agus Hidayat | | | |
4 Agus Sopian [ | 14*_ o ]
5 Ahmad Saefudin f L
6 Aip Hastori 1 | '
7 Andri Nurhidayat i 1
8 Ari Ahmad | {
9 Ari Rahman L]
D—O Asep Anwar 1
11 Asep Rohmat B '
2 | Asyix Hakiki | ‘s | |
13 | Cecr Supriadi , [ | 1
14 | 'Dad1 Juniar | I | | |
115 Dede Jamaludin | | 1l |
16 Dede Rahman Nl al | | L | |
7 Deri Mulyadi ] 1] |
18 | Diki Permadi 'l L] | 1
19 I"eri Herdiana i ‘
20 Handi Fauzi
21 Hendra Kurnia
22 Heri Herdiasyah
| 23 Hikmat Suryaman
24 Imat Rihimat
25 Indra Abdul Kholik | B - |
2 Irfan N “fika ! I
27 Iwan Dwi 1 | AN A4 |
28 Jajang Zaelani : |
29 Jajan Fauzan [
30 Kamal Abdul R, 1 [ T[T BN
| 31 Komarudin
32 M. Herman
33 1 Rahman Nurohin
34 Regi Nurgandi
35 Rendi Supriatna |
36 Rudi Haerudin ]
37 Setiawan - |
38 Taufik Hidayat
39 Ujang Tata
Suryalaya, ........................2007
Mengetahu: Guru Mata Diklat,
Waka Kurikulum,
Ds. TARYO
NIP. 131973 549 NIP.



DAFTAR KEHADIRAN SISWA
SMK PLUS YSB SURYALAYA

Tahun Diklat - 2006/200" Tinghat/PK : X A/Penjualan
Semester B e e e o 5 A Alokasi Waktu
Program Diklat : Bisnis Manajemen Target Kehadiran
! No. ! NIS NAMA L/P Tanggal Kehadiran Jml | % | Ket.
1 Ahmad Heriri
2 At Siti Mulyani
3 Angga
4 Apong Hasanah
5 Dede Sumaiati
6 Eko Santoso '
7 Elis Sumiati
8 Elis Yulianti
9 Engkus Kusnawan _|
10 FEnung Susanti |
11 Eva Sy ! L
12 Fatimah ] {
13 Fawit [[anifah s [ |
14 Herawati | R—% | | o | 5
15 Ika Kar ika B ! |
16 Khoirun Nihaya | | |
17 Kurdi 1
18 Lena | |
19 Lilis Snlastri
20 Lina Juariah
21 Nende Agus ZS.
22 Nia Kania
23 Nunung Sii Nurjanah
24 Rahma Triani
29 Rahman
26 Rahmat G. Toda
27 Rohanah
28 Santi Karmilah -
29 Sigit Hari Wibowo © | [
30 Sri Mulyati A ] (
31| Sri Mulyati B | |
32 Sri Wati B 3
33 Tita Sugiarti |
| 34 Ucu Rahayu |
35 Yani Anggraeni
36 Yani Turyani
bf Yanti Hayati
' 38 Yanti R‘antt o
39 Dcsi Septiani
40 Sandy Sofa
41 Inas Hanifah
Suryalaya, ........................2007
Mengetahui Guru Mata Diklat,
Waka Kurikuluin,
Ds. TARYO
NIP. 131 973 549 NIP.
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Sejarah Singkat SMK Plus YSB PPP. Survalaya
Tahun 2002 - 2096

Pada Februari Tahun 2001 Bp. KH. Noor Anom Mubarok BA sebagai sulah satu
Pengemban ~ Amanah  Sesepuh - Pondok Pesantren Survalaya  dengor,
Drs Denny H Candasapoetra, Merencanakan Pendinan Sckolah Menengah Kejuruan
(SMK) Bidang Keahlian Tcknologi dan Industri urtuk menambah dan mengembang
fasilitas  Pendidikan di Lingkungan Pondok Pesantrea Suryalaya, dalam rangka
membanta masyarakat sekitar Pondok Pesantren Survalaya, yang berminat sekolah ke
SMK/STM  yang sangat jauh jarak tempuhnya. karena adanva di Kota Tasikmalava,
setelah rencana dirancang dan dipersiapxan dengan imatang  Pada awal Tahun 2002
Bp KH. Noor Anom Mubarck BA. Memohon Restu dari Sesepuh Ponaok Pesantren
Suryalaya KH. Shoatbulwata Tajut Artfin (Pangersa Abah Anom) , untuk mendirikan
Sekolah Menengah Kejuruan’{SMK/STM) Bidang Keahiian Tetnclogi dan Industri
setelah mendapat Restu dari Pangersa ‘Abah Anom, dan dukungan penuh dari Keluarga
Besar Pondok Pesantren Survalaya. Bp. K11 Noor Anom Mubaiok BA. Membentuk
Kepanitian Pendirian SMK/STM Bidang Teknologi dan Industri dengan Susunwn

sebagai berixut

- Pelindung . LLKHShohibutwata Tajul’Arifin (Abah Anom)

- 2. Ketua Yayasan Serba Bakti Suryalaya (Ir. . Kosasih Sukme)

- Penasehat - Kabud Pendidikan Y S B Survalave (. Mochamad Issak)

|§o]

[Repaka-KepalrSekolahdiliagkunaan Yayasan Serba Bakt

- Penanggung Jawab " KHeNoorAnom Mubarok"BA

- Ketua - Drs. Denny H Gandasepoetra (Staf Pengaja- SMK YPPT Garut).
- Wakil Ketua - Drs. Dadi Hermawan ( Stuf Pengajar SMA Scrba Bakti)
- Sekertaris - Drs. Maman Suhzrman ( Stat Peagajar SMA Serrba Bakti)

- Bendahara : Dra. A1 Warisdiani ( Stat Pengajar SMA Serrba Bakti)



- Sekst Kurikulum  : Drs. Tarryo ( Stat Pengajac SMA. Serba Bakti)

- Seksi Sanpras - Drs. Agus . Stat Pengajar SMa Serba Bakti)
- Seksi dumas - H. Edi karman S Ag ( Stal Pengajar SMA Serba Bakti)
- Sekst Umum : R. Djadja Suratmadja ( Staf Penajar SMA Serba Bakti)

setelah terbentuk Kepanitian dan mendapat Surat Keputusar dari Yayasan Serba Bakti |
Panitia mulai bekerja dengan mengumpulkan dan menyusin persyaratan yang harus
dipenuhi untuk Pendirian Sebuuh Sekolah Menengah Kejuruan Bidang  Keahlian
Teknologi dan Industr, Pertama membuat Studi Kelayakan Pendirian SVIK, berdasarkan
hasil Rapat Nama SMK yang akan didirikan 4i beri Mana SMK Plus YSP Suryvalaya.
memakai nema Plus karena dalam prroses KBMnya akan menambahkan Bobot
Keagamaan lebih banyak dar SMK padawmwnva karena seko'al ada dilingkungan
Pondok Pesantrer, setelah Stydy Kelayakan dapar diterima Olch Piiak Dines Pendid kan
Kabupaten Tacikmalaya, Maka-berdasarkan kepmer tentang Pend ran SMK harus,
disusun Proposal Pendirien SMK Bidang Keallian Teknologi den industri, dalam
penyusuna Proposal Pendirian<n harus dilengkapi dengan Surat Surat Dukungar dan
Instansi-Instanst Pemernintah Terkant dan didrt Dura Usaha dar Industen, seielab Pamina
mengumpulkar surat-surat dukengan dari— Iastmsedosaensi Feoerintah dan dan
Perusahaun-perusahaan vang adt /di 'Tasiskmalayy’ ), Fandang dan Jakana, tersusuniah
sebuah Froposal Pendirian SMK sebagar Persyaratan Pendinaa seouah Sekolah, dan pada
Bulan Aprif Tahun, 2092 Propoesal’ diserabkan ke “Dias Pendidikan  Kabupaten
Tasikmalaya untuk di Ventikesr dan Bvaluasi, dan dilaksanakan Verifikasi Sarana
Prasarana dan Admimstrasi “oleh Tim/Penilan, Duri Cines Pendidikan Kabupaten
Tasikmalaya, untuk mengevaluasi kesiapan pelaksannan Kegiatan Selajar Mengajar,
Teont maupun Praktek,"Selama (Dalam Pelakarian™Proses.Pendinian Panitia mendapat
dukungan bantuan Biaya Opersional dan Peralatan Adiministrasi serta Persiapan Kegiutan
Belajar Mengajar (KBM) dai Beberapa Fartisipan den Thwan Pondok Pesantren
Suryalaya antara lain : 1. Drs. H. Sopyan Permana, 2. Ir. H. Syaritul Rochim,
3. H. Jont Sunmaryo SE.. 4. H. Ecep IHidayar. 3. Drs. H. Kustovo MBA |
6. ir. H Ucu Suparta, 7 Aris SE. MM, 8. Drs. H. Kusnadi Ardi, ¢ £, Ardi Setiawan,
10. Hj. Haya, 11, Prayitno.

~./



Pada Bulan Juli 2002 Panitia mulai meneama Siswa Baru dengan Program  Studi
Keahlian yang dibuka 1. Teknik Mekimk Otomotf 2. Teknik friormatika 3. Teknik
Elektronika 4. Teknik Bangunan, pada Penerimaan Siswa Baru te-webut terdattar Siswa
Bem sebanyak 24 orang semuanva mendaitar ke Progratn Keahtian Teknik Mekanis
Otonotuf sebagai pilihanaya..

Pada Pertengah bulan Juli tahun 2002 SMK Plus YSi3. Mulai melaksanakan KIBBM
dengan segala keterbatasan, ruang 1KBM teon can Praktck SMK dapal mempergunakan
salah satu ruang yang ada di Kaator Bidang Pendidikan Yayasan Serba Bakti, bebcerapa
bulan pelaksanaan KBM dapat dilaksanakan zircanpan tessebut. pada Bulan Oktober
2002, ruangan yang ada dibidang Pendidikan mau difunesi.an lagi sebagat Lab. Balasa,
raaka suatu hari pada brlan ntu-gapeku Siswaharus dkciuarkan dan KBM sedikin
terganggu Karena tidak ada ruangan; untuk ‘meagatast he! tersebur Pengelola SMK.
Mengajukan permohonan kepadisRepata SMATSertia Bakn, untuk dapat menpergunakan
calah satu ruangan bantuan RKB vang-bartt dibingun, ioka atas v.on Kepala SMA,

Besoknva Pelaksanaan KBM dipat dilaksans ke Kemiali,

Pada bulan Januari Tahun 20053-SMEK Plus S8 TP, Suryalaya, mendapat  [zin
Operasional No. C118/421.5-DisdikbwDikmen/2092] tertanggal 13 lanuan 2003, dan
Kepila Dinas Pendidikan Kabupaten Tasikmalayz. Dengan kelaarnya Surat [zin
Operasional, Ketua “Yavasan imeageluarkan ‘Surat ‘Keptiwsan Fencangkatar. Kepala
Sekolah atas nama Drs. Denny H. Gandasapoetra setelali vang bersangkutan Mutasi
sebagar Pegawar MNcgeri Sipibsdan Kabupaien, Garu® ke Kabupeien Tasikmalava
berdasarkan SK. Gubernur. Dan ditempatkann d: SMK Plus V5B scbavur Dpk, setelah o

tersusulah Susunan/Pengelola SMK Plus YSR™'Strvalava v afg RPertama sebagai Betkut

- Kepala Sekolah - Drs. Denny H. Gardasopocia
- Wakil Kepala sekolah - Drs. Maran Suherinan

- PKS Kurikulum : Drs. Taryo

- PKS.Kesiswaan Drs. HL Edi Kaman 5 Ag

- PKS Humas : Drs. H. Dadi Hermiawan

- PKS Sanpras - Drs. Agus

w2



- Bendahara - Dra. A1 warisdhani

- Kepala TUJ - Zaenal Asikin
-Staf TU - Qo Svarifudin TU SMA
- Staf T7J - Wida Nurasiah.

Kegiatan Belajar Mengajar berjalan dengan lancar, Lcbutuhan Qperasionar dapat

terpenuhi, berkat dukungan masyarakat yang ikut herpartisipasi dalam pembiayaan .

Fada Tahun Pelajaran 20032004 SMK Plus YSI3 Surralaya Mercrima Pendaftaran
Siswa Baru sebanvak 44 Orang | jadi jumlah Romibel ving ada serayak 2 Rombel .
dengan penambahan rombel terscbut dibutuh tambahen ruang untuk pelaksanaan KBM,
kami meminjam satu ruanagda teeri dark SMP Serba Bakt atas iz ibu Dra R Nunung
Tedjaningsih sebagai Kepala Sekolah, dalam peyalannya proses FI3M tahun ajaran
2003/2004 Dberjalan dengan aman dan lancar, namun ruangan yang kami pakai, sudah
mulai ada permintaan diperlukdn untuk dipergunacan olel pengeiolanya, atas perhatian
dan bantuan Pemrakarsa Pendinin SMK KL NoorAnom Mubarok BA. minta dibuatkan
Proposal untuk menghimpun Danatur Pemoangunan Ruang Kelas Bara SME Plus YS8.
dari Proposal tersebut terhimpunDana Pembangunan Ruang Keias Baru untuk sebanvak
4 (empat) ruangan, Para donatoryang drvaksad antaga lain - L. Drs. H. Sopyan Permana,
2. H. Harley, 3 Dr H lvep S 4 Hj” Kay Kariina, 3. Hj. 9 hart Purnomo,
5.0r. H. Hidaya: Dahlan, 7. [{j. hanna Hayim, 8. Panitia Ziarah Wal' Songo [Fwan PP.
Suryvalava Bandung dan Jakana Tahun 2004,

~ahzan peruntukan Komplek Pendidikan SMK Plus YSB, wicirpergunakan tanah mihk
Pondox Pesantien Survalava, atas petunjuk dan 427 1% Dudun Noorsaidudin dan
H. Baban Ahmad Jihady Arelahan, untuk Korhplck SMK,Plus YSI3 dtempatkan  di
samping komplek” SMA "Serba Bakti, danatas ‘Rustd Sesepen Pondok Pesantren
Suryalaya SMK dapat mulai membangun dilahan terscbut, ssmentara untut ruang
Praktek Siswa memakai salch satu ruangan vang ada di 2LK PP Survalaya atas Iz H.
Baban Ahmad Jihad Ar., sedangkan kantor Kepala Sekoiah dan TU,dan ruangan Guru

numpang di SMA Serba Bakti.



Tahun Pelajaran 2004/2005 SMK Plus YSB-Survalaya, tnerima pendaftacan siswa Baru.
sebanyak 84 orang siswa yang di bagi menjadi Z rombel, jaar funrfah Rombel seluruhnva
menjadi 4 (empat) Robengan Belajar,, Pada Tahun Pelajaran 20042002 semia keara an
KBM teori dan Kantor menempatt Gedung Baru mubk SMK 3 (tiga) ruangan dipakai
Kegiatan Belajar Mengajar Teont dan 1 (satu) dipakat Ruang Xepala Sckolaa, Tata
Jsaha, dan ruang Guru., Juge tahun pelajaran 20042005 SMK Plus YSB untuk pertama
kal melulus Siswanya angkatan Pertama dan ankatan i juza vang mewakih Kabupaten
Tastkmalaya untuk mengikuti Lomba Kompetenst Siswa Tingkat Proptissi untak Bidang

Otomaotif.

Pada tahun Pelajaran 2004/2005 SMK PLUS YSE, Kedatangan, «epala aan Staf
Madrasah Aliyah Keagamaan, /yang memonon kepada SMK supaya diapat menerima dan
menyelamatkan Siswa Jurusan Penjualan yang felah di terna MAID Serba Baktu dan
kegiatan KBM telah berjalan F{satu) tahun_pelajaran, karcaa Penzinannya tidak dapat
diproses, maka berhubung dengd v itu-Siswa-Prermn Studi Penjualan sebanyvak 20 orang
minta digabungankan ke SMEPlus YSB | dan sambil menungga Mok dilebur masih
menunggu 2 (dua) angkatan yang tersisa dan atas saran dac instanst terkait disarinkan
urtuk Program Keahlian Penpnalan/digabungKanske SMK veng tzlah ada di Lingknngan
Pondok Pesartren Suryalaya, mika setclah pepandatangan kesepaketan penggabungan
antara Kepaia Sekolah SMK Plus YSB Survaiaya ( Drs. Dernv H,_Gandasapoetra) dan
Kepala Sekolah/ 'MAK Serba Baxtl Survalaya (Drs. 1 /ahdi durucin) dan Kelas X
Program Keaklian Penjualan disgabung dibawal pengclolaar ke SMK Plus YSB. maka
Sarana dan Prasarana yvangacinyas dikclela ofchh MAK Serba Baku  dilanjutkan
penggunaanrya oleh SMK-Plus ¥SB Suryplayardidukimg Surat Keputusan dari Yayasan

Serba Bakti PP. Suryalaya.

Pada Tahun Pelajaran 2003/2006 SMK Plus YSB Survalava Meneime Siswa 104 Orang
untuk JProgram Keahlian Otomouf, dan 24 Orang untuk Program Keahlian Penjualan
Jumlehb Rombel menjadi 7 (tujuh) , 6 (cnam) rombongen belagar Otomotif dan 1

Rombongan beiajar Penjualan.

AN



Pada awal tahun 20035, ada Pemberitahuan dari Dinas Kabupaten SMK Plus YSB
Survalaya , harus imelaksanakar Akreditas: Sckoleh pada pada tahun 2003, scie’ah
mengikuti Workshop dan Sosialisasi, kami harus menzajukan Surat Kesanggupan

Akreditasi, dengan mengadakan Pertemua Semua Warga sekolch den ada kesanggupar
dari semua warga sekolan untuk mengikuti pelaksanaan Akreditast Tanun 2003, maka
kami mengajukan Surat kesanggupan untul: mengikuil Peloksannan Akreditasi.

Untuk  Mempesiapkan  Dokumen  Akreditasi, dibuatlah Panitia Keeil  yang  akan
melaksanakan persiapan , berkat kerja keras dar kel oinpakan iidak mengenal lelah siang
dan malam semua warga sekolah SMK Plus YSB, akhimya dukumen dar semua
komponen akreditasi dapat dipesiapa':an untuk pelaksanaan akreditas:. dan pada tanzgcd
20 September 2005 pelaksanaan Akreditast  dapat oerjulan denpan lancer. Dan pada
Januan 2006 hasil akreditasi diumumkan, Berkat Ferto'ongan Allan SWT. Dan doa
semua pihak khususnva Sesepub Pondok Pescantren Suvatava (Pangersa Abah Anom)
SMK Plus YSB  Survalava, | mendapat hasil /kceditasi dengan Penngkat “A”
berdasarkan  Surct  Keputusan—Badan—Akreditast - Sckolah Propinst Jawa Barat,
No. 02.00/001/BAS 2006 3

Dan Pada Bular: Oktober|Fahun 20057 aga SMK Plus YSP Suryalava Mendapat Kepala
Sekolah Yang Defimtip pada SIMKAPIAS (YEB dfas tama Dre, Denny i Gandasapoetra,

berdasarkan SK. Bupati Kab: Tasikmalava Mo 8212 Kep 88/BKFLID/Z00S

Deagan Status terak editasi dan Kepala,Sakolah Deliratel=Sivik, Phus YS3 Suryalaya pada
tahun 2005/2006 dapat raelaksanakan Ujian Sendin dan dapat mencrima gabubungan
Upan dari sgkolah laing temmasuk=puga Un Kompetenst dilaksanakan i SMK Plus YSB
Suryalaya, dengan mendatangkan pAssesor=dani=Pun:a usaha dan industri yaitu dari PT
Indo Auto Bandung. Denpadatahun it pulesSIaK Pigs YSB mewakiin tinghi t Kabupaten

Tasikmalaya untuk mengikuu lomoa Sekolah Berwawasan Lingkungaa Tingkat Jabar

Dalam Pelaksanaan KBM/Tiklat SMK Plus ¥SB Survalava, nengadakan kerjasema
dengan SMKN 6 Bandung, SMK YPC Sigaperna, SMXN 2 Koo Tasitkmalaya dan
Sekolah-sekolah lainnva,  juga mendapat bantuay Buku-buku dan bahan ajar car

Yayasan Toyota Astra Jakarza dan PT. Indowobil Sazuli International Jakarta.
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Untuk Pelaksanaan Praktek lndustri/Prakick Sitem Ganda SMK Plus YSB Suryalaya
meleksanakan kerjasama dergan Perusahaan-perusahaar yang ada di Tasikmiaya,
Bandung, Jakarta dan Banten, untuk meningkatkan penguasaan Kompetensi sesual

dengan kebutuhan dunia kerja sebenarr ya.

Bantuan yang pernai didapat dari Pemeriniah Pusat dan Propinsi antara lain
1. Tahun 2005 mendapat bantuan RKB dana ~P3D Propinsi dan School Grant Pusit
2. ‘l'ahun 2006 mendapat bartuan . RKB dan APBD Propinsi, Schoo! Grat dan Bantuan

Inovast Pengembangan SMK dari Pusat.

Pada Tahun 2006, SMK Pids YSB, merima Pepdatiaran Siewa baru sebanyak 213 Orang
Program Studi Teknik Mekanik Otomouf sebanyak 174 doan Program Studi Penjualan
sebanvak 39 Orang yang dibagi menjadi S-tomoongan bziajar, jumlah rombongsn
belejar seluruhnya pada tahun 2000-memadi || (sebelas) Kelas rombongan belajar
dengar jumlah siswa scl iiubnya 403 Orang. Procram Kealilian Otomoti £ dan Penjualan.
Untuk sementara im ruangan teon dan praktek dapat terpenunt karera Kelas X Kegietan
KBM teori semuanya mempergunakanrdanzan/bekas MAK sebanvak 3 Keias dan Keias
XI dan Xil sebanvak 6 kelas menggunakan kelas SMK. untuk sementara keias Xii
sedang gmejaksanakan Prakiek, Sistein Ganda_di Perucabaan-perusahaar. . namun
sckembalipya 'Kelas XIWdarkRSO, rungandaon akarkekuwangan sebanval 2 ruongan
Karena teorn vang ada sck@rang i dipaki wntull ruangan UL ruang Liuru dan ruangan
Praktek.

Setelah ada p@riggabunran Susunan, Personsh@ Pengelols SMK Plus YB3 untuk Tanun
Pelajaran 20062007 "ada perubahan atat penar tbahan persoml, yang susunannya

scbagal berkut :

- Kepala Sekolah - Drs. Denny H. Gardasapoetra
- Waxil Kepala sekoleh : Drs. Maman Suherman

- PKS Kurikulum “Drs. Taryo

- PKS.Kesiswaan “Diss HoEdv Kerman S AR



- PKS Humas
- PKS Sanpras

- Bendahara
- BP

- Ka Prog Keagamaan

- Ka Prog Otomotif’

- Ka Prog Penjualan

- Ka. Bengkel

- Ka. bursa Kerja Khusus

- Wakil PKS Kesiswaan
- Wakil PKS Kesiswaan

- Wakil PKS Sarana

- Kepala TU
- Wakil KTU
- Staf TU
-Stat TU

- Satpam

- Pesuruh

Dresc HL Dadi Hermawan
s ors. Agus

- Evi Nurjamilah S Pa.

- R. Djadja Suratmadja

: Dra. Sri Nurhayati

: Nara Suryana S.A¢

: Drs H. Ahdi Nurudin

- Drs. Maturidi

: Ade Kurniawan  Spd

. Dewi Saadah Noor. ST
- Ahmad Maksum

- Sudiono S. Pd.

“Abdul Majid’§ Pd

L' .A\cpancpudin

A Yusut Hanes S Ao

DS ((AsED Sdepudin
“SvukurHidayal

" apong Mulvau
Eva Kurniati
»Rahmat Fasal

~AZmeod

Visi dan Mist SMK Plus¥8B Swrvaluva
- Visi SMK Plus YSB Survalava

Menjadikan Sckolah Ungpgular yang mandiri untuk menghasilkan tamatan vang

bertagwa kepada Allah SWT, mampu  mencrapkan penectahuan dan keterames:lan
] } i peng }

Teknologi  dan Bisais Manajemen tingkat  nenengah yana professional dalam

kegiatan produkuf, kreatif, movatif dan mandi- dalom rancka menehadapi tun:utan
5 5 £

pasar kerji dan pasar bebus (Globalisasi)



Mist SMK Plus YSB Suryalaya

a. Menciptakan Sekolah yang mempunyai keunggulan sesual tuntutan masyvarakat
dan pasar kesja dengan m:libatkan seluruh warga sekelah

b. Mengembangkan Program Diklat scsuai perkembangan teknolog' a2n kebutuhan
pasar kerja mengacu pada pembelajaran pendekatan Ci3'V

c. Menyiapkan tenaga tekmik dan Eisnis Manajemen tiaghkat mencngah vang
orofessional produktit, kreatif’ dan incvatt seta mem:biks komocetensi industn
vang kompetitif dalam persaingan pasar bebas (Globalisasi)

d. Mengembangkan kerjasama kelembagaan dengan dunia usaha dan imdustr untuk

meningkatkan mutu tamatan dalam menghadapn duma kerja

Rencana Pergembangan SMiGeRlusoYSBaSurvalava, mempunyar rencana  untuk
meningkatkan Status sekolah menjadi Sekolah Bersiandar Noesional /Internasional, agar
para lulusannya dapat bersaingsditingkat‘!Nasionalmaupun !nternasional nantiaya.

Untuk mencapar rencana tersebut membutuhkan dukungan dan kerja keras  seluruh

warga sekolah serta mohon doa restu) dan dukungan dac semua pthak.

Tasi<maiava, 5 Sememoer 2006

TIM Penyusun
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E‘?ngé DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
?:ief;;. ! REPUBLIK INDONESIA

oy BADAN AKREDITASI SEKOLAH NASIONAL
CGTAN Sertifikat ARreditasi Sckoiah

A SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

Jawa Barat

B SE pada tanggal
S menetapkan bahwa;

S SMEK Plus ¥§B Suryalaya

‘a"?"' Program Teknik MeRanik Otomotif
ot |
g“%ﬁ}{ NSS/NIS L. 402320638008 /400080
X

a}f ' Alamat Sekolah Suryalaya ®agerageung
3¢ |3
g’&v3 Kabupaten Tasik ralaya

AV

(G A ( Amat Baik, )

(o] “:?,L memperoleh akreditasi dengan peringk-l :

TS 3 Sertifikat Akreditasi Sekolah ini berlaku uriuk jangka waktu 4 (empat) t3hun, terhitung sejak tanggal ditetapkan

EaTATE, Ditetapkan di (Ba"’ldund

st
g—ﬁ‘ .}g Pada tanggal 26 Jenian 2004

Badai Akreditasi Sekolah Frovins A}\? Barat
k _/\(/

PR

NI

Elf' 1971 ' a 4
T ¢ I 267‘1””‘1” 2006 Ketua Badar Akredilas Sexolah Provinsi siwa Bara:

02.00. MK, 0183 . 06 %ﬂ:’;

—

N‘}”Hf

\h

‘ t..

N

{‘l

N
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\».'J“—“ J'u YAYASAN SERBA. BAXKTI PONDOK PESANT KEN SU L VALAVA
“?.g» SEKOLAH MENENGAR ¥ FJURY 5N
T SMK PLUS YSi
\_/’;5 SK:0118/421.5-DISDIKBUD/DIKMEN/03  NSS. 432320628008 NIS. 400080

‘Q%L”A',Ag"d

. f Desa Tanjungkerta Pagerageung Tasikmalaya 46!58 Tlp. (02£35) 454003
’ E-Mail : smk-sb@suryala:a.Ory

TATA TERTIB SISWA

A. SISWA-SISWI BERKEWAJIBAN
1. Patuh akan tala tertib serta mienjurjuny tingg’ nama baik sekolan
2 Hadir di sekolah paling lambat 10 mer.it sebelurn pelajaran dim.ulai
3. Msmakai seragam yang telah ditentukan, yaitu :
2. Hari Senin sampai Kamis memakai segama putih abu-ahu, untu% iaki-laki
baju dimasukan.
b. Yari Jum'at dan Sabtu memakai seragam Pramuka, untuk laki-laki baj
dimasukan.
Hlari Senin dan Kamis memaka’ jaket almamater (untuk 2.sn:s Managemen)
Hari Senin dan Jum'at memakai peci nasional (warna hitam)
Sepatu hitam dan memakai kaos kaki
Pada jam pelajaran Olah raga memakai baju dan celana clah raga
g. Pada waktu praktek memakai seragam praktek
4. Lapor kepada Guru / Guru Piket apabila terlambat ditang ke ;iekoiah
5. Menjaga kearnanan, ketertiban, kebersihan dan keindahan dan kekeluargaan
(5K) di kelas dan lingkungan sekoiah
6. Mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah (Pramuka, PKS, PMR, o.ah raga
dan sebagainya).
Mengikuti pengajian yang diselenggarakan cleh pesantrenden sekolah
Mengikuti Kegiatan Pembekalan Keilmuan (Paket) dan Praktek lapangan
(Kemah Dakwah)
¢. Menyampaikan berita / surat apabi'a berhalangan hadir ke sekclan
10. Berada di dalam kelas selarna jam pelajaran berlanysung.
11. Mengikuti upacara bendera setiap hari-Senin dan tpacara-upacara lainrya yang
ditentukan oleh sekolah atau yayasan,
“2. Membayar uang SPP paling lambat tanggal 10 setiap bulannya.
14, Berbahasa yang baik dan sopan.
14. Membtawa surat izin pulang apabile akan pulang
1€. Tinggal di asrama yang ditentukan apabila tempat tinggainya jauh.
E. SISWA-SISWI DILARANG
Memakai perhiasan / bersolek yang berlebihan
berambut panjang dan melebihi kerah baju bagi iaki-laki
Membawa senjata tajam, senjata api dan sebangsanya
Mengamoil dan memakai barang milik orang lain {anpa seizin pemiliknya
Melakukan hal-hal yang bertentangan dengan norma-agamasdan negar¢
Memasuki ruangan kantor tanpa izin
Membawa dan atau membaca buku-buku, karangan-karangan atau garbar yang
bertentangan dengan norina susila
6. Merokck, minum-minuman keras, imembawa / mengedarkan narkoba dan
sebangsanya
Y. Mengamb’y mem'liki barang-barang / huku-buku y.ng bukan miliknya
10. Mengotori4 mencorat-coret lingkungan sekolah
11 Membawa dan memnkan meakanen cli aalam kelas.
C. SANKSI-SANKSI ‘
1. Peringatan, teguran ‘angsung «epada yang bersangkutar,
2. Peringatan tertulis kepzda yang bersangkutan dan tembusan :epada orang tua !
wali.

Skorsing / dincnaktifkan sementara

Dikeluarxan dari sekolah

Tidak masuk kelas selama tujuh hari berturut-turut tarpa ada alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan dinyatakan kolu %e%h

~oao

o~

Noas N

O bW

%B laya, Agustus 2005
~Refie
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